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Bab 1
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Rumah sakit adalah lembaga pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan kesehatan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat darurat yang pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat
dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Tugas rumah sakit umum adalah melaksanakan
upaya pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna dengan
mengutamakan penyembuhan dan pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan
terpadu dengan peningkatan dan pencegahan serta pelaksanaan upaya rujukan.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk memiliki proyek Dat pembangunan fasilitas
umum yaitu Rumah Sakit (UPT) Vertikal di Surabaya untuk memenuhi kebutuhan
pelayanan kesehatan yang lebih baik. Salah satu sarana penunjang untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan rumah sakit adalah prasarana sanitasi, yang
bertujuan untuk menciptakan kondisi lingkungan rumah sakit agar tetap bersih, dan
nyaman serta dapat mencegah terjadinya penularan peyakit akibat sanitasi yang
buruk. Untuk mencegah sanitasi yang buruk tersebut, maka diperlukan perencanaan
sistem plambing sesuai ketentuan yang berlaku(Vallyana Novarizal et al., 2022).
Sistem plambing merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam pembuatan
gedung. Oleh karena itu, perencanaan dan perancangan sistem plambing haruslah
dilakukan dan sesuai dengan tahapan-tahapan perencanaan dan perancangan
gedung itu sendiri, dengan memperhatikan secara seksama hubungannya dengan
peralatan lainnya yang ada dalam gedung tersebut.

Perusahaan yang ditunjuk untuk kegiatan praktik ini adalah perusahaan yang
diharapkan mampu membina dan mengarahkan, serta bersedia memberikan
pengalaman ilmu teori maupun praktik secara langsung di lapangan. Melalui kerja
praktik ini mahasiswa/i diharapkan mendapatkan pelajaran dan pengalaman
mengenai proses pembangunan sistem plambing pada gedung rumah sakit. Sesuai

dengan alasan inilah yang menjadi dasar kami memilih proyek pembangunan
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Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk sebagai
tempat kami melakukan kerja praktik.

1.2. Tujuan
Tujuan dari pelaksanaan Kerja Praktik ini adalah :
1. Untuk mempelajari sistem plambing yang terdapat di pembangunan
Rumah Sakit UPT Vertikal oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk, di

Surabaya.

1.1. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dari Kerja Praktik ini adalah:
1. Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi kerja praktek adalah mempelajari sistem plambing
yang terdapat di pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya oleh
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.
2. Ruang Lingkup Waktu
Kerja praktik ini akan dilaksanakan selama 30 hari terhitung mulai tanggal
13 Februari 2023 sampai 14 Maret 2023.
3. Ruang Lingkup Tempat
Ruang lingkup kerja praktik pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya oleh PT Wijaya Karya (Persero) Tbk yang beralamat di Jalan
Indrapura Nomor 17, Kelurahan Kemayoran, Kecamatan Krembangan
Kota Surabaya.
4. Ruang Lingkup Peraturan
Ruang lingkup perencanaan sistem plambing pada Rumah Sakit ini
mengacu pada:
1. SNI 8153:2015 tentang Sistem Plambing Pada Bangunan Gedung.
2. SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem
Plambing.
3. SNI 2389:2017 tentang Tata Cara Perencanaan Tangki Septik
Dengan Pengolahan Lajnutan (Sumur Resapan, Bidang Resapan,

Up Flow Filter, Kolam Sanitasi)
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1.2. Manfaat

Manfaat dari Kerja Praktik ini adalah :

1. Bagi Mahasiswa

a.

Dapat memberikan pengetahuan yang lebih dalam dari dunia kerja
yang akan dihadapi oleh mahasiswa suatu saat nanti.

Dapat memiliki kesempatan untuk memperdalam ilmu maupun
memahami profesi tentang penerapan sistem plambing pada
konstruksi pembangunan.

Dapat melatih mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah
didapatkan di perkuliahan sesuai dengan kondisi yang terdapat di

lapangan.

2. Bagi Perguruan Tinggi

a.

C.

Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu mahasiswa di
masa yang akan datang.

Dapat membina hubungan baik antara Universitas Islam Indonesia,
khususnya jurusan Teknik Lingkungan dengan PT Wijaya Karya
(Persero) Tbk.

Menyiapkan lulusan yang baik dan siap kerja.

3. Bagi Perusahaan

a.

Menjalin hubungan baik antara akademisi dengan perusahaan
tersebut.

Memperoleh masukan dari mahasiswa guna membantu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan,

sesuai dengan kemampuan mahasiswa yang bersangkutan.
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Tinjauan Pustaka

2.1. Sistem Plambing

2.1.1 Pengertian

Menurut SNI 8153:2015, plambing adalah segala sesuatu yang berkaitan
dengan pelaksanaan pemasangan pipa beserta perlengkapannya pada bangunan
gedung, termasuk pipa air hujan, air limbah, dan pipa air bersih yang terhubung
dengan sistem kota atau sistem lain yang dibenarkan. Dalam sistem plambing
terdapat beberapa jaringan perpipaan yang mencakup penyediaan air minum,
pengolahan air limbah, bangunan pendukung, jaringan pipa distribusi dan limbah,
termasuk semua sambungan, peralatan dan perlengkapan yang dipasang di tanah
dan bangunan, serta sistem pemanas dan ventilasi untuk tujuan yang sama.

Sistem plambing dan plambing adalah dua aspek yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan. Sehingga dalam perancangannya, harus dilakukan
bersamaan dengan perencanaan gedung atau bangunan yang akan dibuat. Hal
tersebut perlu dilakukan agar kualitas dan kuantitas dari penyediaan air bersih,
kemudian penyaluran air buangan menuju saluran dan tempat IPAL aman dan tidak

mencemari lingkungan sekitarnya.

2.1.2 Alat Plambing

Menurut SNI 8153:2015, alat plambing adalah alat yang dipasang pada
sistem plambing yang dapat menampung dan mengalirkan air minum atau air
limbah. Alat plambing digunakan untuk semua peralatan yang dipasang di dalam
maupun di luar gedung, untuk menyediakan air panas atau air dingin, dan untuk

mengeluarkan air buangan (Noerbambang & Morimura, 2005).
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2.2 Kriteria Perencanaan Sistem Air Bersih

2.2.1 Syarat Penyediaan Air Bersih
Pada SNI 8153:2015 terdapat 3 syarat dalam penyediaan air minum (air
bersih), yaitu:
1. Sumber air minum
Ketentuan mengenai sumber air minum adalah sebagai berikut:

a. Bangunan yang dilengkapi dengan sistem plambing harus
mendapatkan air minum yang cukup dari saluran air minum
kota.

b. Bila penyambungan tersebut tidak dapat dilakukan, karena
tidak tersedianya saluran air minum kota atau karena sebab
lain, maka harus disediakan sumber air lain yang memenuhi
persyaratan air minum.

c. Tiap persil berhak mendapat sambungan dari saluran air
minum.

2. Kualitas air
Ketentuan kualitas air adalah sebagi berikut:

a. Hanya air yang memenuhi persyaratan air minum sesuai
peraturan berlaku yang boleh dialirkan ke alat plambing dan
perlengkapan plambing yang dipergunakan untuk minum,
masak,  pengolahan  makanan, pengalengan  atau
pembungkusan, pencucian alat makan dan minum, alat dapur
atau untuk keperluan rumah tangga sejenis lainnya termasuk
jet washer dan kran untuk wudhu.

b. Air bersih yang tidak memenuhi persyaratan air minum hanya
dibatasi untuk Kkloset, urinal, dan alat plambing serta
perlengkapan lainnya. Semua kran dan alat yang dialiri air
yang tidak memenuhi persyaratan air minum harus diberi
tanda dengan jelas bahwa air tersebut membahayakan

kesehatan.
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3. Kuantitas
Kuantitas yang harus disediakan untuk kebutuhan air minum sesuai

dengan standar pelayanan minimal.

2.2.2 Sumber Air Bersih
Dalam pengadaan dan perencanaan sistem air bersih, tentu harus
memperhatikan sumber air bersih yang akan dialirkan dan digunakan dalam
keperluan sehari hari. Air air tersebut harus bersumber dari tempat yang aman, dan
air yang dialirkan telah memenuhi kualifikasi sebagai air bersih yang layak
digunakan. Beberapa sumber air bersih yaitu:
1. Sumber Air PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum)
Air yang bersumber dari PDAM tentu telah memenuhi kualifikasi dan
standar air bersih yang telah ditentukan. Air yang bersumber dari PDAM
juga bersifat kontinu atau dapat mengalir terus menerus dalam memenubhi
kebutuhan air selama 24 jam. Air PDAM yang telah didistribusikan kepada
pengguna, biasanya akan disimpan di tangki air bawah atau ground water
tank atau bisa juga disimpan dalam air tangki atas atau roof tank yang
sebelumnya telah dipompa agar dapat mencapai tangki atas.
2. Sumber Air Tanah
Sumber air tanah bisa didapatkan dengan cara pengeboran. Berbeda dengan
sumber dari PDAM, air tanah ini tidak bersifat kontinyu, sehingga perlu
adanya pengecekan terlebih dahulu, apakah airnya lolos kualifikasi baku
mutu air bersih atau tidak. Selain itu karena sifatnya tersimpan dalam tanah,
tentu bisa saja surut sewaktu waktu dan rentan terkontaminasi oleh

kontaminan baik yang organik maupun non organik.

2.2.3. Penyediaan Air Bersih

Dalam pendistribusiannya, selain air memerlukan sistem sistem penyalur
dari sumber menuju tempat penampungan, tentu juga memerlukan adanya sistem
penyedia air bersih. Terdapat berbagai macam sistem penyedia air bersih, tentu
pada masing masing sistem memiliki sisi positif dan negatifnya masing masing.

Beberapa sistem tersebut menurut Noerbambang & Morimura (2005) yaitu:
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1. Sistem Tanpa Tangki

Dalam penyediaan air pada sistem ini, sama sekali tidak memerlukan tangki.
Baik tangki atas, maupun bawah. Mekanisme penyediaannya yaitu dengan
cara air yang telah dipompa sebelumnya, langsung dimasukkan menuju
sistem distribusi dan air akan langsung terpompa dari pipa utama. Kemudian
dalam penyediaannya juga terdapat cara lain, yaitu dengan mengaitkan
aliran dengan pompa yang memiliki kecepatan putaran yang konstan dan
kecepatan putaran variable. Namun untuk penyediaan air dengan sistem ini
dinilai tidak umum, sehingga untuk penggunaannya di Indonesia dilarang,
baik untuk penyediaan kota maupun penyediaan untuk pemukiman.

. Sistem Tangki Tekan

Dalam penyediaan air bersih menggunakan sistem ini, prinsipnya yaitu
dengan memompa air yang sebelumnya telah tersimpan di tangki bawah
menuju tangki tertutup, sehingga mengakibatkan udara yang berada di
dalamnya menjadi terkompresi akibat adanya tekanan dari tangki bawah
menuju tangki tertutup. Selanjutnya air tersebut akan dialirkan menuju
sistem distribusi yang ada, dan pompa yang diatur oleh detector tekanan
akan bekerja secara otomatis dengan cara membuka dan menutup saklar
ketika aliran air telah mencapai pompa tersebut. pompa tersebut dapat secara
otomatis berhenti apabila telah mencapai batas maksimum tekanan, yaitu

sekitar 1,0 hingga 1,5 cm/kg2.

row e L | ’ g

=%
wasiDy L LEBEARAGL B2 'S
Mete| | GandWao s helwks| LRG|
 Tank 2
e W |

Gbr. 1 Sistem Tangki Atap Bertekanan

Gambar 2.1. Tangki Tekan
(Sumber: archdaily.com)
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3. Sistem Tangki Atap
Pada penyediaan air sistem tanki atap, prinsipnya adalah terlebih dahulu air
ditampung pada tangki bawah, tangki bawah ini terletak pada lantai dasar
atau bisa saja di bawah permukaan tanah. Kemudian air yang sebelumnya
telah ditampung, dipompa menuju tangki penampungan yang terletak di
atas, terkadang berada di lantai tertinggi bangunan. Hal tersebut dilakukan
agar memudahkan pendistribusian air dari tangki atas menuju saluran-
saluran di dalam gedung sesuai dengan yang diinginkan. Sistem tangki atap

ini yang paling umum dan paling banyak digunakan oleh kebanyakan orang.

Pipa pelusp Tangki atas

Katup penguras, /m::’__n mu
pen; air

Katup gelontor |
FLLRr | amens
b o Al O i b b Lantai 2
Meteran air
sap— \ R R T i [T
PO S —— -
foF—mF Pipa Katup cabang SN N
el 22 LC Basement 1
Katup  —43 e s v e e |
===l | —
ey = i [, S :

Sistem dengan tangki stap.

Gambar 2.2. Tangki Atas
(Sumber: pnc.ac.id)

2.2.4. Penentuan Kebutuhan Air Bersih dan Dimensi Pipa
Dalam pendistribusian kebutuhan air bersih, memerlukan beberapa
perhitungan yang harus dilakukan, agar pendistribusian air menjadi sesuai dengan
kebutuhan dan tidak ada air serta eenrgi yang terbuang. Beberapa metode
perhitungan kebutuhan air bersih tersebut mengacu pada buku Noerbambang &
Morimura (2005) di antaranya :
1. Berdasarkan Jumlah Penghuni
Metode ini dilakukan dengan menghitung kebutuhan air rata rata
berdasarkan jumlah penghuni. Jika tidak diketahui secara pasti berapa
jumlah penghuni, maka dapat menggunakan beberapa asumsi seperti
menggunakan asumsi luas 5 hingga 10 m2/orang, atau bisa juga berdasarkan
luas efektif sekitar 60% hingga 70% tiap lantai. Dalam pemilihan standar

pemakaian, dapat didasarkan pada jenis gedung yang akan dihitung, dengan
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pemilihan penggunaan air tiap orang per harinya. Kemudian untuk

pemakaian reratanya, dapat dibagi dengan 24 jam. Karena penggunaan air

tiap orang per harinya tidak selalu sama, maka perlu adanya perhitungan

laju alir jam puncak (waktu waktu tertentu penggunaan air tertinggi)

menggunakan menggunakan pipa utama atau pipa yang terletak di atap

bangunan. Pada dasarnya, metode ini memiliki prinsip untuk mengalikan

jumlah penghuni dengan pemakaian air bersih tiap orang per harinya. Rata

rata penggunaan air bersih tiap orang per harinya menurut Noerbambang &
Morimura (2005) dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.1. Pemakaian Air Rata-Rata Tiap Orang Per Hari

Jangka
Rata Rata Wath;JtSata Perbandingan
No Jenis Gedung Pemakgiap Air Pemakaian Luas _Lantai Keterangan
Sehari (liter) - Efektif/Total
Per Hari
(jam)
1 Perumahan 250 8-10 42 — 45 Setiap penghuni
Mewah
2 Rumah Biasa 160 — 250 8-10 50 -53 Setiap penghuni
3 Apartment 200 — 250 8-10 45 -50 Mewah 250 It
Menengah 180
It
Bujangan 120 It
4 | Asrama 120 8 - Bujangan
5 Rumah Sakit Mewah >1000 8-10 45 - 48 (Setiap tempat
Menengah 500 tidur pasien)
—1000 Pasien luar 8 It
Umum 350 — Staff atau
500 pegawai 120 It
Keluarga 160 It
6 Sekolah Dasar 40 5 56 — 60 Guru 100 It
7 SLTP 50 5 58 — 61 Guru 100 It
8 SLTA 80 6 6070 Guru 100 It
9 Rumah Toko 100 - 200 8 55 - 60 Penghuni 160 It
10 | Gedung Kantor 100 8 60 - 70 Setiap pegawai
11 | Toserba 3 7 - Pemakaian
hanya untuk
kakus
12 | Pabrik atau Pekerja pria 60 8 - Tiap orang
Industri Pekerja wanita
100
13 | Stasiun atau 3 15 - Tiap
Terminal penumpang
14 | Restoran 30 5 - Penghuni 160 It
15 | Restoran Umum 15 7 - Penghuni 160 It
Pelayan 100 It
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Tabel 2.1. Pemakaian Air Rata-Rata Tiap Orang Per Hari (lanjutan)

Jangka
Rata Rata WathutRata Perbandingan
No Jenis Gedung Pemakaian Air p aka_ Luas Lantai Keterangan
Sehari (liter) emaxaian | protif/Total
Per Hari
(jam)
16 | Gedung 30 5 53-55 Tergantung
Pertunjukan penggunaan
siang atau
malam
17 | Gedung Bioskop 10 3 - Tergantung
penggunaan
siang atau
malam
18 | Toko Pengecer 40 6 - Pedagang
besar 20 It
Staff 150 It
19 | Hotel 250 — 300 10 - Tamu, staff
120 - 150 It
20 | Gedung 10 2 - Berdasarkan
Peribadatan jumlah
jamaah
21 | Perpustakaan 25 6 - Berdasarkan
jumlah
pengunjung
22 | Bar 30 6 - Setiap tamu
23 | Perkumpulan 30 - Setiap tamu
Sosial
24 | Club Malam 120 - 350 - Setiap tempat
duduk
25 | Gedung 150 — 200 - Setiap tamu
Perkumpulan
26 | Laboratorium 100 - 200 8 - Setiap staf

2. Berdasarkan Unit Beban Alat Plambing

Berdasarkan SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan Sistem

Plambing untuk kebutuhan air bersih pada setiap bangunannya akan

berbeda-beda. Kebutuhan air bersih bisa dilihat pada gambar 2.2.
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No. Penggunaan Pemakaian air Satuan
gedung

1 Rumah tinggal 120 Liter/penghuni/hari

2 Rumah susun 1007 Liter/penghuni/hari

3 Asrama 120 Liter/penghuni/hari

4 Rumah Sakit 500% Liter/tempat tidur pasien /hari
5 Sekolah Dasar 40 Liter/siswa/hari

6 SLTP 50 Liter/siswa/hari

7 SMU/SMK dan lebih tinggi 80 Liter/siswa/hari

8 Ruko/Rukan 100 Liter/penghuni dan pegawaithari
9 Kantor / Pabrik 50 Liter/pegawai/hari

10 Toserba, toko pengecer 5 Liter/m2

11 Restoran 15 Liter/kursi

12 Hotel berbintang 250 Liter/tempat tidur /hari

13 Hotel Melati/ Penginapan 150 Liter/tempat tidur /hari

14 Gd. pertunjukan, Bioskop 10 Liter/kursi

15 Gd. Serba Guna 25 Liter/kursi

16 Stasiun, terminal 3 Liter/penumpang tiba dan pergi
17 Peribadatan 5 Liter/orang,

(belum dengan_air wudhu)
Sumber: " hasil pengkajian Puslitbang Permukiman Dep. Kimpraswil tahun 2000

Permen Kesehatan RI No : 986/Menkes/Per/X|/1992

Gambar 2.3. Penggunaan air bersih minimum sesuai penggunaan gedung
(Sumber: SNI 03-7065-2005)

Berdasarkan SNI 8153:2015 pada penentuan dimensi pipa air bersih yaitu
dengan menghitung UBAP (Unit Beban Alat Plambing) masing-masing alat

plambing beserta kumulatifnya berdasarkan gambar 2.3.

Ukuran pipa Pribadi Umnum Tempat
Perlengkapan atau peralatan? cabang (UBAP) | (UBAP) berkumpul®
minimum™ (inci) (UBAP)
Bak rendam atau kombinasi bak dan shower e 4,0 4,0 -
Bak rendam dengan katup 3 inci % 10.0 10,0 -
Bidet Ve 1,0 - -
Pencuci pakaian e 4.0 4,0 -
Unit dental Ve - 1,0 -
Pencuci piring, rumah tangga Y2 15 1.5 -
Pancuran air minum, air pendingin Ve 05 05 0,75
Hose Bibbs! Ve 25 25 -
Hose Bibb, tiap pertambahan Ve 1,0 1,0 -
Lavatory Ve 1,0 1,0 1,0
Sprinkler halaman® - 1,0 1,0 -
SinkBak
* Bar 2 1.0 2.0 -
» Kran klinik V2 - 3.0 -

Gambar 2.4. Unit beban alat plambing sistem penyediaan air dan ukuran
minimum pipa
(sumber: SNI 8153:2015)
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Perlengkapan atau peralatan2) Ukuran pipa Pribad Umum Tempat
cabang i (UBAP) | berkumpul
minimum1,4) (UBAP 6)
(inci) ) (UBAP)
= Katup gelontor klinik dengan atau tanpa kran 1 - 8,0 -
. quur_. rumah tangga dengan atau tanpa pencuci "% 15 15
pinng
o Laundry Ya 1.5 1.5
« Bakpel 2 1.5 3.0
»  Cuci muka, tiap set kran Ve - 2,0
Shower ¥ 2,0 2,0
Urinal, katup gelontor 3,8LPF (Liter per flush) i Lihat catatan” -
Urinal, tangki pembilas e 2.0 2.0 3.0
Pancuran cuci, spray sirkular Y - 4,0 -
Kloset, tangki gravitasi 6LPF (Liter per flush) Y 25 25 35
Kloset, tangki meter air 6LPF (Liter per flush) Y 25 25 35
Kloset, katup meter air 6LPF (Liter per flush) 1 Lihat catatan” -
Kloset, tangki gravitasi > 6LPF (Liter per flush) ¥ 3.0 ] 55 7.0
Kloset, Flushometer > LPF (Liter per flush) 1 Lihat catatan?) -

Sumber: UPC 2012 - IAPMO Tabel 610.3

Gambar 2.5. Unit beban alat plambing sistem penyediaan air dan ukuran
minimum pipa (lanjutan)
(sumber: SNI 8153:2015)

Kemudian, untuk menentukan ukuran pipa pelayanan dan meter airnya
adalah dengan berdasarkan rentang tekanan dan juga panjang pipa yang
dibutuhkan. Setelah itu, mencocokkan antara nilai kumulatif UBAP dan
panjang maksimum serta rentang tekanannya untuk mendapatkan diameter
pipanya. Untuk pelayanan bangunan gedung, ukuran dari diameter pipa

tidak kurang dari > inchi (20 mm).
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Diameter Panjang maksimum yang dibolehkan (m)
Wuran
mtar air ppa o -
{ingiJ" pe;r-‘b::ua 12 18 24 k1 46 B1 76 o 122 | 152 | 183 | 213 | 244 | 274 305
UBAP untuk Rentang Tekanan 21 sampai 31,50 mi
% % [] 5 4 3 2 1 1 1 [ 1 0 [ [ [] 1]
% % ] 16 L) 12 g [ 5 5 4 4 k] 2 2 2 1
% 1 2 25 2 2 17 15 13 12 10 8 3 B [] ] B
1 1 38 31 o 25 | 20 17 15 13 12 10 8 B [] ] B
X 1% 3 i) k1l 2B | 2 23 pa 1% 7 18 13 12 12 1 1
1 L] 54 a7 42 3\ | 3 28 R 13 17 i 12 12 1 11
1% L] 78 B8 57 48 | 38 2 RS 21 18 15 12 12 1 11
1 1 85 B4 hi:] 65 | &B 48 43 | 38 az 28 26 2 21 20 20
1% 14 150 | 124 | 105 | o1 70 57 48 | 45 36 N 26 23 21 20 20
2 14 151 | 128 [ 129 [ 110 | 80 B4 53 | 46 38 2 2 23 21 20 20
1 2 85 B Bs 8 | 85 B5 B2 | & BB B1 57 52 43 46 43
1% 2 220 | 205 | 190 | 176 | 155 [ 136 | 127 | 120 | 104 BS o ] 57 54 51
2 2 370 | 327 | 202 | 265 | 217 [ 185 | 164 | 147 | 124 96 o ] 57 54 51
2 2 445 | 418 | 300 | 70 | 330 | 300 | 280 | 265 | 240 | 220 | 193 | 175 | 158 143 133
UBAP Rentang Tekanan 32,20 sampai 42 mka
X % T 7 B 5 4 3 2 2 1 1 1 o [ o o
X % 20 20 18 17 14 11 2 B L] 5 4 4 3 3 3
X 1 33 23 36 33 28 23 2 15 17 14 12 10 3 8 B
1 1 3 23 ] k5 30 25 p<] 20 18 15 12 10 3 8 ]
X 1% 33 23 ] k2 a8 3 M 2 27 25 ) 18 19 17 16
1 1% 78 78 76 87 52 44 B 36 30 27 24 20 19 17 16
1% 1% 78 78 78 78 BB 52 44 k2 33 29 24 20 19 17 16
1 1% 85 B5 -] 85 85 BS B0 &7 55 43 H“ El 34 32 30
1% 1% 151 | 151 151 151 | 128 | 105 80 7B 62 52 42 38 35 32 30
2 1% 151 [ 151 [ 151 [ 151 [ 150 [ 117 | %8 | &84 &7 55 | 4« L] 35 32 30
1 2 85 B5 BS 85 | 85 B5 B5 | 8 85 B5 B 85 85 83 80
1% 2 370 [ 370 [ 340 | 318 | 272 | P40 | 2P0 | 198 [ 170 | 150 | 135 [ 123 | 110 | 102 94
2 2 370 [ 370 [ 370 | 370 | 388 | 318 | 280 | 250 | 205 | 165 | 142 [ 123 | 110 | 102 94
2 b B40 | 610 [ 610 | 580 | 535 | 5OD | 470 | 440 | 400 | 365 | 335 | 315 | 285 | 267 250
UBAP Rertang Tekanan di atas 42 mka
X % 7 7 7 [ 5 4 3 3 2 1 1 1 1 1 o
X % 20 20 ] 20 17 13 1 10 ] 7 B 3 5 4 4
B 1 3 3 £ 3 | 3 30 D 21 17 14 13 12 12 11
1 1 o) 3 = 34 | 38 2 m | 3% 2z 18 14 13 12 12 11
X 1% ] 3 £ 3| | 3 3 EHEE 34 ] 26 25 23 22 i
1 1% 78 73 e 7B | T B2 53 | 47 £ A 26 25 23 22 21
1% 1% 78 78 hi:] 7B 7B T4 ES 54 43 M 25 25 23 22 21
1 1% 85 B5 BS [ 85 BS BS a5 al B4 51 48 46 43 40
1% 1% 151 151 151 151 | 151 151 130 | 113 Be 73 51 51 46 43 40
2 1% 151 151 151 151 | 151 151 142 | 122 L] B2 = 51 46 43 40
1 2 85 B5 BS - 85 BS BS a5 85 BS BS 85 85 85 85
1% 2 370 | 370 | 370 | 370 | 360 [ 335 | 305 | 262 | 244 | M2 | 1687 | 172 | 153 141 129
2 2 370 | 370 | 370 | 370 | 370 | 370 | 30 | 340 | 288 | 245 | 204 | 172 | 153 141 129
2 e B54 | 654 | 654 | G54 | BS4 B50 | 610 | 570 | 510 | 460 | 430 | 44 | 30 356 329

Sumiber \UPC 2012 -

LAPMO Tabed 610.4

Unit S1: 1 incd = 25 mim; mka = meter kolom &ir

Gambar 2.6. UBAP (fixture unit) untuk menentukan ukuran pipa air dan
meter air.

Untuk diameter main pipe dan riser pipe bisa ditentukan dengan persaamaan

kontinuitas :

Keterangan :

Q : Debit aliran (m3/s)

Q:AXV

Y : Kecepatan aliran fluida (m/s)

A : Luas penampang (m2)

Maka, dapat ditemukan bahwa :

A :1><7r><d2
4
Qx4
d VXT

(sumber: SNI 8153:2015)
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2.2.5. Perencanaan Ground Water Tank

Penampungan air bersih di dalam ground water tank ditujukan untuk
mencegah terjadinya kekurangan air karena kapasitas air yang tidak mencukupi
kebutuhan penghuni gedung. Jenis dan desain penampung air menurut
Noerbambang & Morimura (2005):

Volume GWT :

Qa — (Qsx 1) xT
Keterangan :
Qa4 : Jumlah kebutuhan air per hari (m3/hari)
Q; . Kapasitas pipa dinas (m3/jam)
t : Pemakaian air 1 hari (jam/hari)
T : Waktu penampungan (hari)

2.2.6. Perencanaan Roof Tank

Roof tank ini berfungsi untuk menampung air yang sebelumnya telah
dipompa dari ground water tank menggunakan pompa, untuk kemudian air tersebut
akan didistribusikan menuju pipa dan alat alat saniter di bawahnya. Rumus
perencanaan pembuatan roof tank adalah :
Volume Roof Tank (V) :

(Qp - Qmax) e Tp + qu X Tpu

Keterangan :

Qp = Kebutuhan puncak (liter/menit)

Qmax = Kebutuhan jam puncak (liter/menit)

T, = Jangka waktu kebutuhan puncak (menit)
Qpu = Kapasitas pompa pengisi (liter/menit)

Thy = Jangka waktu kerja pompa pengisi (menit)
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2.2.7. Perencanaan Pompa

Untuk mencari kapasitas pompa trasnfer adalah dilakukan dengan cara
menghitung total UBAP masing-masing gedung, kemudian dihubungkan dengan
kurva hubungan antara laju aliran air dengan unit beban alat plambing. Setelah itu,
nilai yang ditemukan pada grafik tersebut adalah nilai kapasitas pompa air bersih.
Tidak hanya kapasitas saja yang perlu ditentukan, namun juga perlu ditentukan
head. Untuk mencari head pompa, diperlukan static head, friction head loss, dan
velocity head yang diketahui terlebih dahulu.

e Total Head :

Static head + friction head loss + velocity head
e Friction Heas Loss :
Major head loss + Minor head loss

e Major head loss :

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

hf x L

Keterangan :
hf = Kehilangan tekanan (m)
C = Koefisien pipa
L = Panjang pipa (m)
d = Diameter pipa (m)
Q = Debit air (m3/s)
e Minor head loss :
m:@mx%
Keterangan :
h; = Head loss (m)
k = Koefisien head loss (kinetic energy factor)
v = Kecepatan aliran (m/s)
g = Percepatan gravitasi (m/s?)
e Velocity head :

172

Velocity head = —
29
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Keterangan :

v = Kecepatan aliran (m/s)

g = Percepatan gravitasi (m/s?)
e Static head :

Panjang pipa naik — panjang pipa turun

2.3 Kiriteria Perencanaan Sistem Air Buangan

2.3.1 Jenis Air Buangan

Menurut Noerbambang & Morimura (2005), air buangan adalah semua
cairan yang dibuang, baik yang mengandung kotoran manusia, hewan, bekas
tumbuh-tumbuhan, maupun yang mengandung sisa-sisa dari proses industri.
Adapun jenis-jenisnya terbagi menjadi 4 bagian, yaitu:

1. Air kotor, air buangan yang berasal dari kloset, peturasan, bidet, dan
air buangan yang mengandung kotoran manusia yang berasal dari
alat-alat plambing lainnya.

2. Air bekas, air buangan yang berasal dari alat-alat plambing lainnya,
seperti bak mandi, bak cuci tangan, bak dapur, dan sebagainya.

3. Air hujan, dari atap, halaman, dan sebagainya.

4. Air buangan khusus, air ini mengandung gas, racun, atau bahan-bahan
berbahaya seperti yang berasal dari pabrik, air buangan dari
laboratorium, tempat pengobatan, tempat pemeriksaan di rumah sakit,
dan sebagainya.

2.3.2 Penentuan Dimensi Pipa

Penentuan dimensi pipa air buangan ini mengacu pada UBAP (Unit Beban
Alat Plambing). UBAP merupakan unit alat plambing yang berperan sebagai beban
alat plambing dalam pengaliran di pipa buangan. Air buangan akan dialirkan
menuju pipa pembuangan, kemudian disalurkan menuju septic tank utama yang ada
pada gedung dengan volume tertentu. Atau bisa juga melalui sistem onsite. Dalam
desain pipa air buangan, dalam SNI 8153:2015 telah tertulis jika sebaiknya
menghindari sudut pipa sebesar 90°, alasannya adalah untuk mencegah terjadinya
penyumbatan pada pipa. Karena diketahui, tentu air buangan tidak hanya membawa
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air namun bisa saja membawa benda benda lain yang dapat memungkinkan
terjadinya penyumbatan.

Dalam perencanaan pipa air buangan, dilengkapi dengan penangkap berupa
sekat yang berbentuk U yang berfungsi sebagai pencegah masuknya bau yang tidak
enak maupun beracun, dan mencegah masuknya serangga. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam perencanaan pipa saluran buangan, di antaranya :

1. Dimensi pada pipa cabang datar minimal sama dengan diameter terbesar

dari alat penangkap plambing yang disambungkan

2. Ukuran pipa tidak minimal sama dengan diameter pipa terbesar cabang

mendatar yang disambungkan

3. Dilarang mengecilkan ukuran diameter pipa tegak dan pipa cabang

mendatar

4. Diameter minimal pipa yang ditanam di bawah tanah atau lantai adalah

50 mm
5. Jarak tegak minimal antara pipa cabang mendatar dengan pipa tegak

adalah 2,5 meter.
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Ukuran pipa ( inci) 1% | 1% 2 2% 3 4 5 [ ] 10 12

Maksimum Unit
Pipa air limbaht
Vertikaltzgak (UBAP) 1 = 16° | 323 | 48+ | 256 | 600 | 1380 | 3600 | 5600 | 8400
Horisontal (UBAP) 1 147 [ 38% | 216° | 428° | 720° | 2640° | 4680° [ &200°
Panjang maksimum
Pipa air limbah
Veriikal/tegak (m) 14 18 ar 55 65 o1 119 155 229 - -
Horisontal (tidak terbatas)
Pipa ven

Horisontal dan vertikal®
Maksimum Unit (UBAF) 1 B 24 48 84 | 256 | 600 | 1380 | 3600 - -
Panjang maksimum {m) 45 60 | 120 | 180 | 212 | 300 | 3830 510 750 - -

sumber: UPC 2012 - IAPMO Tabel 703.2
Unit SI; linci = 25 mm, 1 feet = 304,8 mm

-
o
3

Gambar 2.7. Beban dan panjang maksimum dari perpipaan air limbah dan ven
(sumber: SNI 8153:2015)

Ukuran
Alat plambing atau kelompok alat perangkap/lengan Pribadi Umum Tempat berkumpul
plambing perangkap (UBAP) (UBAP) (UBAP)
minimum_(inci)
Bak mandi atau kombinasi 1% 20 20
mandi/shower
Bidet 1% 10
Bidet 11 20 = =
Mesin cuci pakaian, rumah tangga, pipa 2 3,0 30 30
tegaks
Unit dental, peludahan 1% - 1.0 1.0
Mesin cuci piring rumah tangga 1% 20 20 20
dengan saluran sendir?
Pancaran air minum atau alat 1% 05 05 1.0
pendingin air
Penggerus sisa makanan, komersial 2 - 30 3.0
Lubang pengering lantai, keadaan 2 = 00 0,0
darurat
Lubang pengering lantai {untuk ukuran 2 20 20 20
tambahan)
Shower, peral tunggal 2 20 20 20
Lavatori, tunggal 1% 1.0 1.0 1.0
Lavatori, dalam set dua atau tiga 1% 20 20 20
Washfountain 1% - 20 20
Washfountain 2 - 3.0 3.0
Receptor, buangan tidak langsung'* 1% Lihat catatan®?
Receplor, buangan tidak langsung'* 2 Lihat catatan™*
Receptor, buangan tidak langsung' 3 Lihat catatan’
Sink/bak
Bar 1% 1,0 - -
Bar? 11 = 20 20
Klinik 3 - 6.0 6,0
Komersial dengan sampah 1% - 3o 3.0
makanar?®
Bak cuci dapur untuk rumah tangga® 1% 20 20
dengan atau tanpa unit penggerus
sisa makanan, mesin cuci piring,
atau keduanya
Laundn# (dengan atau tanpa pipa 11 20 20 20
pelepas dari pencuci pakaian)
Pelayanan atau bak pel 2 30 3.0
Pelayanan atau bak pel 3 30 30
Kran pencuci, sefiap set kran = = 20 20
Urinal, perangkap terpadu 3.8LPF2 2 20 20 50
Urinal, perangkap terpadu > 3,8LPF 2 20 20 6,0
Urinal, perangkap exposed® 11 20 20 50
Kloset, Tangki gelontor 6 LPF® 3 30 40 6.0
Kloset, Tangki pembilas 6 LPF® 3 30 40 6.0
Kloset, katup pembilas 6 LPF® 3 3.0 40 6.0
Kloset Tangki gelontor > 6 LPF® 3 40 6.0 8.0
Kloset, flushometer » § LPF® 3 40 6.0 8.0

Sumber : UPC 2012 - IAPMO tabel702.1

Gambar 2.8. Unit beban alat plambing untuk air limbah
(sumber: SNI 8153:2015)
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2.3 Water Recycling

Masalah lingkungan, tagihan utilitas, dan pengenaan pembatasan seperti
persyaratan untuk sistem drainase perkotaan yang berkelanjutan dan larangan pipa
air membuat orang semakin ingin menggunakan kembali atau mendaur ulang air.
Dimungkinkan untuk mengumpulkan greywater setelah diolah, digunakan untuk
tujuan yang tidak memerlukan kualitas air minum, seperti menyiram toilet dan
menyiram taman. Hal ini sangat mengurangi permintaan air induk serta mengurangi
volume air yang dibuang ke sistem pembuangan limbah.

Water recycling pada gedung adalah proses pengumpulan, pengolahan, dan
penggunaan kembali air yang sudah digunakan di dalam gedung. Tujuan dari water
recycling adalah untuk mengoptimalkan penggunaan air dan mengurangi
pemakaian air bersih dari sumber yang terbatas. Proses water recycling dimulai
dengan pengumpulan air yang sudah digunakan di berbagai sumber seperti
wastafel, pancuran, atau toilet. Air tersebut kemudian dialirkan ke sistem
pengolahan air untuk menghilangkan kotoran, zat kimia, dan mikroorganisme yang
mungkin terkandung di dalamnya. Sistem pengolahan air ini biasanya melibatkan
proses filtrasi, pengolahan kimia, dan sterilisasi (Said, 2006).

Setelah melalui proses pengolahan, air yang telah bersih dapat digunakan
kembali untuk berbagai keperluan non-minum, seperti penyiraman taman, toilet,
mencuci kendaraan, dan sistem pendingin gedung. Pada beberapa sistem yang lebih
kompleks, air hasil daur ulang juga dapat diberikan perlakuan tambahan untuk
memenuhi standar air minum dan digunakan sebagai air bersih.

Manfaat utama dari water recycling pada gedung adalah penghematan
penggunaan air bersih. Dengan menggunakan kembali air yang sudah digunakan,
jumlah air bersih yang dibutuhkan dari sumber eksternal dapat berkurang secara
signifikan. Hal ini dapat mengurangi tekanan terhadap pasokan air yang terbatas
dan membantu menjaga kualitas air di daerah yang kekurangan air. Selain itu, water
recycling juga dapat mengurangi biaya penggunaan air gedung karena mengurangi
ketergantungan pada pasokan air bersih yang harus dibeli. Hal ini dapat menjadi
pilihan yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan untuk mengelola sumber

daya air di dalam gedung (Yudo, 2018).
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Selain menghemat air, ini juga akan menghemat uang pengguna untuk tagihan
air mereka (jika mereka memasang meteran air). Menurut Badan Lingkungan
Hidup (2011), sistem daur ulang greywater berpotensi mengurangi jumlah air utama
yang digunakan di rumah sekitar sepertiganya. Water recycling pada gedung
merupakan langkah penting dalam menjaga keberlanjutan pengelolaan air. Dengan
menggunakan kembali air yang sudah digunakan, Kita dapat mengurangi konsumsi
air bersih, menghemat sumber daya alam, dan mengurangi dampak negatif terhadap

lingkungan.
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Bab 3
Gambaran Umum Lokasi Kerja Praktik

3.1. Lokasi Instansi

Kerja Praktik (KP) ini dilakukan di Surabaya, yang beralamat di Jalan
Indrapura Nomor 17, Kelurahan Kemayoran, Kecamatan Krembangan, Kota
Surabaya. Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya ini dibangun di atas lahan seluas
5,24 Ha.

Gambar 3.1. Gambar Tangkapan Layar Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya
(2022)
(sumber: ArcMap)

3.2. Sejarah Perusahaan

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk berdiri pada tahun 1960 berdasarkan PP No.2
tahun 1960 dan SK Menteri PUTL No.5 Tanggal 11 Maret 1960 dengan nama PN
Widjaja Karya dengan bidang usaha instalasi listrik dan air. Dalam perkembangan
kegiatan usaha, berubah menjadi PT Wijaya Karya (1972). Seiring berjalannya
waktu, PT Wijaya Karya (Persero) Thk ini sudah membangun berbagai macam
proyek seperti Pada tahun 2008, PT Wijaya Karya (Persero) Thk mendirikan anak
perusahaan yaitu PT Wijaya Karya Bangunan Gedung agar dapat lebih fokus pada
pembangunan gedung.
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PT Wijaya Karya Bangunan Gedung memiliki Proyek pembangunan Rumah
Sakit Umum Pusat Terpadu (UPT) Vertikal Surabaya yang berlokasi di Jl.
Indrapura  Nomor 17, Kelurahan Kemayoran, Kecamatan Krembangan.
Pembangunan Proyek ini dimulai pada 27 Oktober 2022 dan untuk targetnya sendiri
akan dirampungkan pada 17 Agustus 2024. Penyedia jasa (owner) dari Proyek ini
adalah Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI).

Pembangunan RS UPT Vertikal Surabaya ini merupakan Program Prioritas
Nasional (ProPN) Bidang Kesehatan yang sesuai dengan Rencana Kerja
Kementrian Kesehatan Tahun Anggaran 2022 sampai dengan 2024. Anggaran dari
Proyek ini senilai Rp. 1.491.840.000.000,00 (Rp 1,4 Triliun), sudah termasuk
dengan PPN 11%, yang sumber dananya dari APBN-Rupiah Murni DIPA
Sekretariat Direktorat Jenderal Pelayanan Kesehatan 2022-2024. Pembangunan RS
UPT Vertikal di Surabaya didesain untuk dapat memberikan layanan komprehensif
utamanya penyakit katastrofik secara paripurna (diagnostik, terapetik dan
rehabilitatif) sekaligus diciptakan untuk bersaing dengan rumah sakit lain di
Kawasan Asia.

Proyek Pembangunan RS UPT Vertikal Surabaya memiliki 3 Gedung yang
masing-masing diperuntukkan sesuai kekhususan pelayanannya, yaitu Gedung
Jantung, Otak, dan Kanker. Selain itu, untuk menunjang pelayanan diagnostic dan
penelitian dilengkapi 1 Gedung Podium. Dalam pengerjaan Proyek Rumah Sakit
ini, akan diterapkan teknologi Building Information Modelling (BIM) yang dapat
memberikan manfaat yang signifikan, antara lain perhitungan volume yang akurat,
clash detection yang dapat teridentifikasi, penjadwalan yang lebih terkontrol, dan
koordinasi antar-stakeholder lebih mudah dan cepat. Adapun pekerjaan konstruksi
membutuhkan waktu pelaksanaan selama 660 hari kalender dengan masa
pemeliharaan 180 hari kalender dengan lingkup pekerjaan site development,

struktur, arsitektur, mechanical electrical & plumbing serta interior.
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3.3. Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI
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Gambar 3.2. Struktur Organisasi Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT
Vertikal Surabaya
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Bab 4
Hasil dan Pembahasan

4.1. Sistem Plambing Air Bersih

4.1.1 Sumber Air Bersih

Sumber air bersih pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya adalah PDAM
(Perusahaan Daerah Air Mnium). Bangunan yang dilengkapi dengan sistem
plambing harus mendapatkan air minum yang cukup dari saluran air minum kota.
Namun, untuk Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya, khusus kloset tangki gelontor

dan sprinkler taman, sumber airnya berasal dari water recycling.

4.1.2 Sistem Penyediaan Air Bersih

Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya menggunakan sistem penyediaan air
bersih dengan sistem tangki air atas (Roof tank). Dalam sistem ini air ditampung
terlebih dahulu di tangki air bawah (Ground water tank) kemudian dipompakan ke
roof tank. Roof tank pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya terdapat pada lantai
11 yang terdiri dari 2 yaitu roof tank domestik dan roof tank recycling masing-
masing pada gedung B (jantung), C (otak), dan D (kanker).

4.1.3 Penentuan Unit Beban Alat Plambing

Suplai air yang dibutuhkan pada setiap perlengkapan plambing dinyatakan
dalam fixture unit (FU) atau unit beban alat plambing (UBAP). Untuk menghitung
UBAP alat plambing adalah dengan menyesuaikan pada SNI 8153:2015 tentang
Sistem plambing pada bangunan gedung atau SNI 03-7065-2005 tentang Tata cara

perencanaan sistem plambing.
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Ukuran pipa . Tempat
Perlengkapan atau peralatan® cabang Pl.lﬂﬁb.:gl ldg:g berkumpul®
minimum’*# {inei) ( ) ( ) (UBAFP)
Bak rendam atau kombinasi bak dan shower ¥ 4.0 4.0 -
Bak rendam dengan katup 3 inci Va 10,0 10,0
Bidet ¥ 1.0 -
Pencuci pakaian ) 4.0 4.0
Unit dantal ¥ - 1.0
Pencuci piring, rumah tangga e 15 15 -
Pancuran air minum, air pendingin ) 0.5 0.5 0,75
Hose Bibb? Y2 25 25 =
Hose Bibb, tiap pertambahan ) 1,0 1,0 -
Lavatory ¥ 1,0 1,0 1,0
Sprinkler halaman® - 1.0 1.0 -
Sink/Bak
* Bar 2 1.0 20
= Kran klinik e - 3.0

Gambar 4.1. Unit beban alat plambing sistem penyediaan air dan ukuran
minimum pipa cabang
(sumber: SNI 8153:2015 tentang Sistem plambing pada bangunan gedung)

Perlengkapan atau peralatanZ) Ukuran pipa Pribad Umum Tempat
cabang i (UBAP) berkumpul
minimum1,4) {UBAP 1]
{inci) ) (UBAP)
# Katup gelontor kiinik dengan atau tanpa kran 1 = 8.0 =
. D_a_pur. rumah tangga dengan atau tanpa pencuci 1 15 15
piring
» Laundry Ve 15 15
s Bakpel Yz 1.5 3.0
»  Cuci muka. tiap set kran ¥ - 2.0
Showsar ¥ 2.0 2.0
Urinal, katup gedontor 3 8LPF (Liter per flugh) Ya Lihat catatan’’ =
Urinal, tangki pembilas ¥ 2.0 20 3.0
Pancuran cuci, spray sirkular Ya = 4.0 =
Kloset, tangki gravitasi 6LPF (Liter per flush} pe ] 25 2.5 35
Klozet, tangki meter air 8LPF iLiter per flush) Ve 25 25 35
Kloset, katup meter air 6LPF (Liter per flush) 1 Lihat catatan”’ -
Klozet, tangki gravitasi > BLPF |Liter per flush) Ve 3.0 | 5.5 7.0
Klnzat, Flushnmatar = Al PF [I itar pRr flush) 1 Il ihat ratatanT -

Sumber: UPC 2012 - IAPMO Tabel 610.3

Gambar 4.1. Unit beban alat plambing sistem penyediaan air dan ukuran
minimum pipa cabang (lanjutan)
(sumber: SNI 8153:2015 tentang Sistem plambing pada bangunan gedung)
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No Jenis alat plambing UABP UABP
pribadi umum
1 Bak Mandi 2 4
2 Bedpan Washer - 10
3 Bidet 2 4
4 Gabungan bak cuci dan dulang cuci 3 -
pakaian
5 Unit Dental atau peludahan - 1
6 Bak cuci tangan untuk dokter gigi 1 1
7 Pancaran air minum 1 2
8 Bak cuci tangan 1 2
9 Bak cuci dapur 2 2
10 Bak cuci pakaian (1 atau 2 kompartemen ) 2 4
11 Dus, setiap kepala 2 4
12 Service sink 2 4
13 Peturasan pedestal berkaki - 10
14 Peturasan, wall lip - 5
15 Peturasan , Palung - 5
16 Peturasan dengan tangki penggelontor - 3
17 Bak cuci, bulat atau jamak (setiap kran) - 2
18 Kloset dengan katup penggelontor 6 10
19 Kloset dengan tangki penggelontor 3 5

Gambar 4.2. Unit beban alat plambing

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata cara perencanaan sistem plambing)

Rumah sakit merupakan salah satu dari fasilitas umum, maka dalam
menentukan nilai unit beban alat plambing yaitu dipilihlah unit beban alat
plambing umum. Setelah mendapatkan nilai UBAP, kemudian masing-masing
nilai UBAP dikalikan dengan masing-masing jumlah alat plambing. Berikut

merupakan tabel dari unit beban alat plambing pada masing-masing gedung.
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Tabel 4.1. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 1

Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
No | Nama AlatPlumbing | At | Alat | UnitBeban | Sumiah [ Jumlah o Jumiah g ey | Jumiah dumiah g, g
Plumbing | PUTPING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air (air | UBAP (AIr
P Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 1
1 | Kloset Tangki Gelontor 8 5 40 5 40
2 | Keran 8 2 16 2 16
3 | Bak Cuci Tangan 21 20 2 42 40 2 42 40
4 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
5 | Shower 2 2 2 4 4 2 4 4
6 | Sink Kran Klinik 4 4 3 12 12 3 12 12
7 | Scrub 6 6 4 24 24 4 24 24
8 | Bak Pel 1 3 3 0 3 3 0
9 | Sink Lab 2 2 2 4 4 2 4 4
109 40 88 TOTAL 109 40 88

TOTAL LANTAI 1

LANTAI 1
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Tabel 4.2. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 2

Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
No | Nama Alat Plumbing Jlﬁ?;?h Alat_ Unit Beban ‘JJénpl\?Dh ‘JJénpl\?Dh Jgén,l‘?ah Unit Beban JLLJJQAI\?Dh Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | PUTPING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (AIr
p Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 2
1 | Kloset Tangki Gelontor 13 5 65 5 65
2 | Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 | Keran 15 2 30 2 30
4 | Bak Cuci Tangan 14 14 2 28 28 2 28 28
s | S e : s | s s |
6 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 3 3 2 6 6 2 6 6
8 | Sink Kran Klinik 1 1 3 3 3 3 3 3
9 | Scrub 1 1 4 4 4 4 4 4
10 | Sink Lab 15 15 2 30 30 2 30 30
11 | Sink Cuci Muka 1 1 2 2 2 2 2 2
TOTAL
TOTAL LANTAI 2 142 65 7 LANTAI 2 142 65 7
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Tabel 4.3. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 3

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat o A'%t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban | "5 ap Jumlah Jumlah
Plumbing “E ing Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (Air | UBAP (Air
p Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 21 5 105 5 105
2 Keran 21 2 42 2 42
3 | Bak Cuci Tangan 52 35 2 104 70 2 104 70
4 Peturasan Katup 4 5 20 5 20
Gelontor
5 | Shower 4 2 8 4 2 8 4
6 | Sink Kran Klinik 2 3 6 6 3 6 6
TOTAL
TOTAL LANTAI 3 180 105 80 LANTAI 3 180 105 80
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Tabel 4.4. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 4

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | FUTDING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Air
p Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 14 5 70 5 70
2 Keran 14 2 28 2 28
3 | Bak Cuci Tangan 61 38 2 122 76 2 122 76
4 Peturasan Katup 4 5 20 5 20
Gelontor
5 | Sink Kran Klinik 2 2 3 6 6 3 6 6
TOTAL
TOTAL LANTAI 4 176 70 82 LANTAI 4 176 70 82
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Tabel 4.5. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 5

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | FUTDING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Air
p Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 5
1 Kloset Tangki Gelontor 14 5 70 5 70
2 Keran 14 2 28 2 28
3 | Bak Cuci Tangan 8 2 2 16 4 2 16 4
4 Peturasan Katup 4 5 20 5 20
Gelontor
5 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
TOTAL
TOTAL LANTAIS 68 70 8 LANTAI S 68 70 8
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Tabel 4.6. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A Lantai 6

Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
Jumlah ) Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing P Ugj ing Alat (Air (Air (Air Alat (Air UBAP (Air | UBAP (Air
. R )
p Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 14 5 70 5 70
2 | Keran 14 2 28 2 28
3 Bak Cuci Tangan 8 2 16 4 2 16 4
Peturasan Katup
4 Gelontor 4 S 20 5 20
5 Sink Kran Klinik 2 3 6 6 3 6 6
TOTAL 70
TOTAL LANTAI 6 70 70 10 LANTAI 6 70 10
Tabel 4.7. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung A
Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
Jumlah Jumlah Jumlah
Unit Beban Alat Plumbing | SUMIANUBAP | p o caip | JUMINUBAP 1 it Beban Alat Plumbing | UBAP (Air | UBAP (air | Jumlan UBAP
(Air Bersih) ) (Air Panas) . \ (Air Panas)
Recycling) Bersih) Recycling)
TOTALSISTEM1(It.1-1t3) 431 210 TOTALSISTEM 1 (It. 1-1t3) 431 210
TOTAL SISTEM 2 (It. 4 - It 6) 314 210 TOTAL SISTEM 2 (It. 4 - 1t 6) 314 210
TOTAL 745 420 345 TOTAL 745 420 345
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.8. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai Basement

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | ©1Y70IN9 Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (Air | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 8 5 40 5 40
2 Keran 8 2 16 2 16
3 | Bak Cuci Tangan 5 2 10 4 2 10 4
4 | Shower 8 8 2 16 16 2 16 16
TOTAL
TOTAL LANTAI BASEMENT 42 40 20 LANTAI 42 40 20
BASEMENT

45




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.9. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 1

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | YTPIng | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 6 5 30 5 30
2 Keran 12 2 24 2 24
3 | Bak Cuci Tangan 9 5 2 18 10 2 18 10
4 Peturasan katup 1 5 5 5 5
Gelontor

5 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
6 | Kloset katup Gelontor 2 10 20 10 20

TOTALLANTALLL ) 30 14 TOTAL Y 4y 30 14

LANTAI 1
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.10. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 2

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah

Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_

Plumbing | YTPIng | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (AIr

Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 5 25 5 25
2 | Kloset Katup Gelontor 10 20 10 20
3 Keran 11 2 22 2 22
4 | Bak Cuci Tangan 30 30 2 60 60 2 60 60
5 Peturasan katup 2 2 5 10 10 5 10 10
Gelontor
6 | Sink Keran Klinik 2 2 3 6 6 3 6 6
TOTAL LANTAI 2
118 25 76 TOTAL 118 25 76
LANTAI 2
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.11. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai Parkir P2A-P3B

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | ©1Y70IN9 Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (Air | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI PARKIR P2A-P3B
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 5
2 Keran 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI PARKIR P2A-P3B 6 5 LANTAI 6 5
PARKIR
P2A-P3B
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.12. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 3

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Jlf:'];?h Alat_ Unit Beban Jgénpl\%h Jgénpl\%h Jgén,l‘?ah Unit Beban ‘JSQA?: Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | PUTDING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Ar
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 25 5 25
2 Keran 5 2 10 2 10
3 | Bak Cuci Tangan 2 2 4 2 2 4 2
4 | Scrub 6 4 24 24 4 24 24
5 | Sink keran Klinik/sphk 1 3 3 3 3
6 | Shower 4 4 2 8 8 2 8 8
TOTALLANTALS 49 25 34 TOTAL 49 25 34
LANTAI 3
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.13. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai Parkir P3A-P4B

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | ©1Y70IN9 Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (Air | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI PARKIR P3A-P4B
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 5
2 Keran 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI PARKIR P3A-P4B 6 5 LANTAI 6 5
PARKIR
P3A-P4B
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.14. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 4

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing JuAnl]z;{t:_lh Pluﬁ'{"t‘)‘mg Unit Beban JG‘E"A'aPh JG‘E"A'aPh Jb’é”g‘ Unit Beban JL‘J‘E“A";h Jumiah | Jumlah
Plumbing AP Alat_ (Air (Air (Air Alat_ (Air UBAP _(Alr UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 4
1 | Kloset Tangki Gelontor 5 5 25 5 25
2 Keran 5 2 10 2 10
3 | Bak Cuci Tangan 2 2 2 2
4 | Sink keran Klinik/sphk 2 3 3 6
5 | Shower 4 2 2 8
TOTAL LANTAI 4
28 25 16 TOTAL 28 25 16
LANTAI 4
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.15. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai Parkir PSA-P6B

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | ©1Y70IN9 Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (Air | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI PARKIR P5A-P6B
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 5
2 Keran 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI PARKIR P5A-P6B 6 5 LANTAI 6 5
PARKIR
P5A-P6B

52




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.16. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 5

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | YTPIng | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Ar
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAIS
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 25 5 25
2 Keran 5 2 10 2 10
3 | Bak Cuci Tangan 5 2 10 8 2 10 8
4 | Sink keran Klinik/sphk 7 3 3 21 9 3 21 9
TOTAL LANTALS 41 25 17 TOTAL 41 25 17
LANTAI S
Tabel 4.17. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai Parkir P6B-P7B
Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
Jumlah . Jumlah Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat I A|6gt_ Unit Beban UBAP UBAP UBAP Unit Beban | " jgap Jumlah Jumlah
Plumbing | UTDIng | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI PARKIR P6B-P7B
1 | Kloset Tangki Gelontor 5 5 5 5
2 Keran 2 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI PARKIR P6B-P7B 6 5 LANTAI 6 5
PARKIR
P6B-P7B
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.18. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 6

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Jlg?;?h Alat_ Unit Beban Jgénpl\%h Jgénpl\%h Jgén,l‘?ah Unit Beban ‘JSQA?: Jumlah_ Jumlah_
Plumbing | PUTDING | Alat (Air (Air (Air Alat (Air | UBAP (AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 5 45 5 45
2 | Kloset Katup Gelontor 10 20 10 20
3 Keran 15 2 30 2 30
| S 1 s | s s |
5 | Bak Cuci Tangan 12 10 2 24 20 2 24 20
6 | Bak Pel 3 3 3 3
7 | Bak cuci Piring 1 2 2 2 2 2 2
8 | Shower 10 2 4 20 2 4 20
TOTALIANTALE | 45 42 TOTAL | gg 45 42

LANTAI 6




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.19. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 7

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah | Jumlah , Jumlah | Jumlah
Nama Alat Alat Unit Unit Jumlah
No . Alat .
Plumbing Plumbi Plumbing | Beban Alat | BAP UBAP UBAP | gepan Alat | UBAP | UBAP 1 ppp (Air
UmPINg AP | plumbin (Air (Air (AIr 1 plumbing | AT (Air Panas)
g Bersih) | Recycling) | Panas) g Bersih) | Recycling)
LANTAI 7
1 Kloset Tangki 99 5 110 5 110
Gelontor
2 | Keran 25 2 50 2 50
3 | Bak Cuci Tangan 29 25 2 58 50 2 58 50
4 | Bak Pel 1 3 3 3 3
Sink keran
® | Klinikisphk 2 2 3 6 6 3 6 6
6 | Bak cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 20 20 2 40 40 2 40 40
TOTAL LANTAI 7
TOTAL
161 110 100 LANTAI 7 161 110 100
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.20. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 7 B1 — Lantai 9 B2

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP Jumlah_ UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing P ugjplng Alat_ (Air UBAP _(A|r (Air AIat_ (Air UBAP _(Alr UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 7 B1 - LANTAI 9
B2
1 Kloset Tangki Gelontor 20 5 100 5 100
2 Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 23 2 46 2 46
4 | Bak Cuci Tangan 19 18 2 38 36 2 38 36
5 Bak Pel 3 3
6 | Bak cuci Piring 1 1 2 2 2 2
7 | Shower 15 15 2 30 30 2 30 30
TOTAL
TOTAL LANTAI 7B1 - LANTAI 9 B2 LANTAI 7
149 100 68 B1- 149 100 68
LANTAI 9

B2




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.21. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 8

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

LANTAI 8

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Jlf:'];?h Alat_ Unit Beban Jgénpl\%h Jumlah_ Jgénpl\%h Unit Beban ‘JSQA?: Jumlah_ Jumlah_
Plumbing Plu'r:gmg Alat (Air UBAP (Air | = 0. Alat (Air | UBAP(AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 18 5 90 5 90
2 Keran 21 2 42 2 42
3 | Bak Cuci Tangan 22 21 2 44 42 2 44 42
4 | Bak Pel 3 3 3 3
5 | Sink keran Klinik/sphk 2 3 6 6 3 6 6
6 | Bak cuci Piring 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 16 16 2 32 32 2 32 32
TOTALLANTALS | e 90 84 TOTAL |43 90 84
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.22. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 8 B1 — Lantai 10 B2

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP Jumlah_ UBAP Unit Beban UBAP Jumlah_ Jumlah_
Plumbing P ugjplng Alat_ (Air UBAP _(A|r (Air AIat_ (Air UBAP _(Alr UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 8 B1 - LANTAI 10
B2
1 Kloset Tangki Gelontor 13 5 65 5 65
2 Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 27 2 54 2 54
4 | Bak Cuci Tangan 15 15 2 30 30 2 30 30
5 | Bak Pel 1 3 3 3 3
6 | Bak cuci Piring 5 5 2 10 10 2 10 10
7 | Shower 2 8 2 4 16 2 4 16
TOTAL
TOTAL LANTAI 8 B1 - LANTAI 10 B2 LANTAI 8
131 65 56 B1- 131 65 56
LANTAI 10

B2




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.23. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 9

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Jlf:'];?h Alat_ Unit Beban Jgénpl\%h Jumlah_ Jgénpl\%h Unit Beban ‘JSQA?: Jumlah_ Jumlah_
Plumbing Plu'r:gmg Alat (Air UBAP (Air | = 0. Alat (Air | UBAP(AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 18 5 90 5 90
2 Keran 21 2 42 2 42
3 | Bak Cuci Tangan 22 21 2 44 42 2 44 42
4 | Bak Pel 3 3 3 3
5 | Sink keran Klinik/sphk 2 3 6 6 3 6 6
6 | Bak cuci Piring 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 16 16 2 32 32 2 32 32
TOTAL LANTAI9
131 90 84 LAt 1a 90 84
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.24. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 9 B1 — 11 B2

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP Jumlah_ UBAP Unit Beban UBAP UBAP Jumlah_
Plumbing | YTPIng | Alat (Air | UBAP(AIr |y Alat (air | (air | UBAP(AIF
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 9 B1 - LANTAI 11
B2
1 Kloset Tangki Gelontor 7 5 35 5 35
2 Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 9 2 18 2 18
4 | Bak Cuci Tangan 5 1 2 10 2 2 10 2
Peturasan katup
°> | Gelontor 3 5 15 5 15
6 | Bak cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
TOTAL
TOTAL LANTAI 9B1 - LANTAI 11 B2 LANTAI 9
67 35 6 B1- LANTAI 67 35 6
11 B2
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.25. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B Lantai 10

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Jlf:'];?h Alat_ Unit Beban Jgénpl\%h Jumlah_ Jgénpl\%h Unit Beban ‘JSQA?: Jumlah_ Jumlah_
Plumbing Plu'r:gmg Alat (Air UBAP (Air | = 0. Alat (Air | UBAP(AIr | UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI 10
1 Kloset Tangki Gelontor 21 5 105 5 105
2 Keran 24 2 48 2 48
3 | Bak Cuci Tangan 34 23 2 68 46 2 68 46
4 | Bak Pel 1 3 3 3 3
5 | Sink keran Klinik/sphk 18 18 3 54 54 3 54 54
6 | Bak cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 19 19 2 38 38 2 38 38
TOTALIANTALIO ) s 105 142 TOTAL | 515 105 142

LANTAI 10




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.26. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung B

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Unit Beban Alat Plumbing UBAP UBAP UBAP (Air Unit Beban Alat Plumbing UBAP (Air Ju_mlah UB.AP Jumlah UBAP (Air
(Air (Air . (Air Recycling) Panas)
. - Panas) Bersih)
Bersih) Recycling)
TOTAL SISTEM 1 (It.bs-1t.6) 461 235 TOTAL SISTEM 1 (It. bs - It.6) 461 235
TOTAL SISTEM 2 (It.7-1t.10) 824 595 TOTAL SISTEM 2 (It.7 - 1t.10) 985 485
TOTAL 1446 830 759 TOTAL 1446 830 759
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.27. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai Basement

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat ol A'%t_ Unit Beban UBAP Jumlah UBAP Unit Beban | "5 p Jumlah Jumlah
Plumbing Uzplng Alat_ (Air UBAP _(A|r (Air Alat_ (Air UBAP _(Alr UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) Recycling) Panas)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 13 5 65 5 65
2 Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 19 2 38 2 38
4 | Bak Cuci Tangan 12 11 2 24 22 2 24 22
5 Peturasan Katup 2 5 10 5 10
Gelontor
6 | Sink Kran Klinik 6 5 2 18 15 3 18 15
7 | Bak Pel 1 3 3 3 3
8 | Shower 6 6 3 18 18 2 12 12
TOTAL
TOTAL LANTAI BASEMENT 131 65 55 LANTAI 125 65 49
BASEMENT
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.28. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 1

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat I A'%t_ Unit Beban | "o o Jumlah | “jg,p | UnitBeban | “'op UBAP Jumlah
Plumbing P U/Tplng Alat (Air UBAP (Air (Air Alat (Air (Air UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 5 5 25 5 25
2 Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 11 2 22 2 22
4 Bak Cuci Tangan 6 2 2 12 4 2 12 4
5 Peturasan Katup 1 5 5 5 5
Gelontor

6 | Bak Cuci Piring 1 1 2 2 2 2 2 2
7 | Bak Pel 1 3 3 3 3

TOTALLANTAIL | 64 25 6 TOTAL | gy 25 6

LANTAI 1
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.29. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedun

C Lantai P1A—P2B

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah Jumlah . .
No | Nama Alat Plumbing o Alil)t' Pllﬁrz?ating Unl)tAII?;etban JLlJJg],_l\aIIDh Uéli\rgl?,zir Jljjlgq,_l\%h Unl'to\llfi;tban JLLJllgin,_l\aIIDh Jljjgl_l\?:’h Uéirgl?,zir

umbing AP Plumbing Bg?slirh) Recycling) PgAngs) Plumbing Bg:\slirh) Rec(;/o(\:llli’ng) Panas)

LANTAI P1A-P2B
1 | Kloset Tangki Gelontor 5 5 5
2 | Keran 2 6 2 6
TOTAL LANTAI P1A-P2B 6 5 LTA(ID\ITT/:\ALI 6 5
P1A-P2B
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.30. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 2

Jumlah ‘]L'JAT;?h Unit Beban ‘]Sgg\?ah Jumlah deg'l\%h Unit Beban Jgénﬂ:h ‘]Jgﬁ,h Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat. Plumbing Alat_ (Air UBAP (Air (Air Alat_ (Air (Air UBAP (Air
Plumbing AP Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 2
1 | Kloset Tangki Gelontor 13 5 65 5 65
2 Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 15 2 30 2 30
4 Bak Cuci Tangan 32 29 2 64 58 2 64 58
5 Z?Il?)r:tssp fetop 2 2 5 10 10 5 10 10
6 Bak Cuci Piring 1 2 2 2 2 2 2
7 Bak Pel 3 3 3 3
TOTAL
TOTAL LANTAI 2 129 65 70 LANTAI 2 129 65 70
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.31. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 3

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah Jumiah , Jumlah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat Alat Unit Beban UBAP Jumlah UBAP Beban UBAP UBAP Jumlah
Plumbing | Flumbing Alat (Air UBAP (Air (Air Alat (Air (Air UBAP (Air
AP Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plurr112b|ng Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 7 5 35 5 35
2 Keran 9 2 18 2 18
3 | Bak Cuci Tangan 1 2 2 2 2 2 2
4 | Shower 3 2 6 6 2 6 6
5 | Sink Kran Klinik 2 2 2 6 6 3 6 6
6 | Scrub 10 10 4 40 40 4 40 40
TOTALLANTAI3 | 72 35 54 . A-II—\IC')I:I,;\AI\E 72 35 54
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.32. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai P4AA-P5B

Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumiah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumiah
No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI P4A-P5B
1 Kloset Tangki Gelontor 2 5 10 5 10
2 Keran 2 2 4 2 4
3 | Bak Cuci Tangan 3 3 2 6 6 2 6 6
4 | Bak Cuci Piring 1 1 2 2 2 2 2 2
5 | Shower 2 2 2 2 4 2 4 4
6 | Sink Kran Klinik 8 8 2 24 24 3 24 24
7 | Bak Pel 1 3 3 3 3
TOTAL
TOTAL LANTAI P4A-P5B 41 10 36 LANTAI 43 10 36
P4A-P5B




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.33. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 4

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah Jlgnlqallﬁh Unit Beban Jumlah Jumlah Jumlah Unit Jumlah Jumlah Jumlah

No | Nama Alat Plumbing Alat - UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
- Plumbing Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
Plumbing AP Plumbin (Air Recycling) (Air Alat (Air (Air Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 11 5 55 5 55
2 Keran 13 2 26 2 26
3 | Bak Cuci Tangan 9 3 2 18 6 2 18 6
4 | Bak Cuci Piring 1 1 2 2 2 2
5 | Sink Kran Klinik 6 2 18 9 3 18 9
6 | Bak Pel 3 3 9 3 9
TOTAL
TOTAL LANTAI 4 73 55 15 LANTAI 4 73 55 15
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.34. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 5

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

LANTAIS

Jumlah

_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumlah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumlah

No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 5
1 Kloset Tangki Gelontor 11 5 55 5 55
2 | Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 19 2 38 2 38
4 | Bak Cuci Tangan 36 34 2 72 68 2 72 68
5 Peturasan Katup 1 5 5 5 5
Gelontor
6 | Sink Kran Klinik 1 2 3 3 3 3 3
7 | Bak Pel 3 9 3 9
TOTAL LANTAIS 147 55 71 TOTAL 147 55 71




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.35. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedun

C Lantai P7TA

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumiah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumiah
No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI P7A
1 Kloset Tangki Gelontor 2 5 10 5 10
2 Keran 3 2 6 2 6
3 | Bak Cuci Tangan 5 4 2 10 8 2 10 8
4 | Bak Cuci Piring 1 2 2 2
5 | Sink Kran Klinik 3 2 9 3
TOTAL
TOTAL LANTAI P7A 27 10 8 LANTAI 27 10 8
P7A
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.36. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 6

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah

_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumiah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumiah

No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 40 5 200 5 200
2 Keran 81 28 2 162 56 2 162 56
3 | Bak Cuci Tangan 44 37 2 88 74 2 88 74
4 Peturasan Katup 2 5 10 5 10
Gelontor
5 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
6 | Shower 35 35 2 68 70 2 70 70
7 | Sink Kran Klinik 2 2 6 6 3 6 6
8 | Bak Pel 3 9 3 9
TOTAL
TOTAL LANTAI 6 347 200 210 LANTAI 6 349 200 210
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.37. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 7

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah

_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumlah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumlah

No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP : UBAP Beban UBAP UBAP :
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 7
1 Kloset Tangki Gelontor 38 5 190 5 190
2 | Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 44 2 88 2 88
4 | Bak Cuci Tangan 44 39 2 88 78 2 88 78
5 Peturasan Katup 2 5 10 5 10
Gelontor
6 | Bak Cuci Piring 3 3 2 6 6 2 6 6
7 | Shower 31 31 2 62 62 2 62 62
8 | Sink Kran Klinik 2 2 2 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 2 3 6 3 6
TOTAL
TOTAL LANTAI 7 296 190 152 LANTAI 7 296 190 152
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.38. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 8

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah

_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumlah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumlah

No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 31 5 155 5 155
2 | Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 41 2 82 2 82
4 | Bak Cuci Tangan 39 32 2 78 64 2 78 64
5 Peturasan Katup 3 5 15 5 15
Gelontor
6 | Bak Cuci Piring 6 6 2 10 12 2 12 12
7 | Shower 25 25 2 50 50 2 50 50
8 | Sink Kran Klinik 2 2 2 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 2 3 6 3 6
TOTAL
TOTAL LANTAI 8 277 155 132 LANTAI 8 279 155 132
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.39. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 9

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah

_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumlah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumlah

No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP : UBAP Beban UBAP UBAP :
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 25 5 125 5 125
2 | Kloset Katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 30 2 60 2 60
4 | Bak Cuci Tangan 30 22 2 60 44 2 60 44
5 Peturasan Katup 3 5 15 5 15
Gelontor
6 | Bak Cuci Piring 4 4 2 8 8 2 8 8
7 | Shower 16 16 2 32 32 2 32 32
8 | Sink Kran Klinik 2 2 3 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 2 3 6 0 3 6
TOTAL
TOTAL LANTAI9 207 125 90 LANTAI 9 207 125 90
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.40. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C Lantai 10

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
_ Jumlah Alat Unit Beban | Jumiah Jumiah Jumlah Unit Jumlah | Jumlah Jumiah
No | Nama Alat Plumbing Alat Plumbin UBAP . UBAP Beban UBAP UBAP .
Plumbin g Alat . UBAP (Air - . - UBAP (Air
9 AP Plumbin (Air Recycling) (AIr Alat (Air (AIr Panas)
9 Bersih) yeling Panas) Plumbing Bersih) | Recycling)
LANTAI 10
1 Kloset Tangki Gelontor 21 5 105 5 105
2 Keran 24 2 48 2 48
3 | Bak Cuci Tangan 26 23 2 52 46 2 52 46
4 | Bak Cuci Piring 8 2 2 16 4 2 16 4
5 | Shower 19 19 2 38 38 2 38 38
6 | Sink Kran Klinik 18 18 3 6 54 3 54 54
7 | Bak Pel 1 3 3 3 3
TOTAL
TOTAL LANTAI 10 163 105 142 LANTAI 211 105 142
10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.41. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung C

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Unit Beban Alat Plumbing UBAP (Air | UBAP UBAP Unit Beban Alat Plumbing UBAP (Air | Jumiah UBAP | Jumlah UBAP
. (Air (Air . (Air Recycling) (Air Panas)
Bersih) - Bersih)
Recycling) | Panas)

TOTAL SISTEM 1 (It.bs-1t.6) 1019 525 TOTAL SISTEM 1 (It.bs-1t.6) 1035 525 519
TOTAL SISTEM 2 (It.7-1t.10) 943 575 TOTAL SISTEM 2 (It.7-1t.10) 993 575 516
TOTAL 1962 1100 1033 TOTAL 2028 1100 1035

Tabel 4.42. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai Basement

Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat Alat_ Unit Beban Jumiah Jumlah Jumlah Unit Beban Jumiah | - Jumlah Jumlah
- Plumbing UBAP . UBAP UBAP UBAP .
P|umb|ng AP Alat (A”_ UBAP (AII‘ (AII‘ Alat (A|r (A|r UBAP (A|r
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 27 5 135 5 135
2 Keran 27 2 54 2 54
3 | Bak Cuci Tangan 33 20 2 66 40 2 66 40
4 | Shower 15 15 4 60 60 2 30 30
5 | Bak Pel 2 3 6 3 6
TOTAL
TOTAL LANTAI BASEMENT 186 135 100 LANTAI 156 135 70
BASEMENT
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.43. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 1

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah ; Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat o A'%t_ Unit Beban UBAP Jumlah UBAP Unit Beban | " oAb UBAP Jumlah
Plumbing UEPIHQ Alat_ (Air UBAP _(A|r (Air Alat_ (Air (Air UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 6 5 30 5 30
2 Kloset katup Gelontor 2 10 20 10 20
3 Keran 12 2 24 2 24
4 | Bak Cuci Tangan 12 7 2 24 14 2 24 14
5 | Bak Cuci Piring 1 1 4 4 4 2 2 2
6 Peturasan Katup 1 5 5 5 5
Gelontor

7 | Bak Pel 1 3 3 3 3

TOTAL LANTAI 1 80 30 18 TOTAL 78 30 16

LANTAI 1
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.44. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 2

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbing Alat | A|<’;t_ Unit Beban UBAP Jumlah_ UBAP Unit Beban UBAP UBAP Jumlah_
Plumbing P Ugjplng Alat_ (Air UBAP _(Alr (Air Alat_ (Air (Air UBAP (Air
Plumbing Bersih) Recycling) Panas) Plumbing Bersih) | Recycling) Panas)
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 5 30 5 30
2 | Kloset katup Gelontor 10 20 10 20
3 Keran 12 2 24 2 24
4 | Bak Cuci Tangan 30 30 2 60 60 2 60 60
5 | Bak Cuci Piring 1 1 4 4 4 2 2 2
g | Peturasan Katup 2 2 5 10 10 5 10 10
Gelontor

7 Sink Lab. 2 2 2 4 4 2 4 4

TOTALLANTAI2 | 122 30 78 TOTAL | 199 30 76

LANTAI 2




Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.45. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 3

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
. lah Jumlah - Jumlah | Jumlah
: Jumlah Alat Alat Unit Beban | UM Jumlah Unit Beban Jumlah
No | Nama Alat Plumbin . -
9| Plumbing | Plumbing |  Alat UBAP | Upap (air | YBAP Alat UBAP | UBAP | AP (Air
AP Plumbing (AIr Recycling) (Air Plumbing (Air (AIr Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 6 5 30 5 30
2 Keran 8 2 16 2 16
3 | Bak Cuci Tangan 2 1 2 4 2 2 4 2
4 | Shower 4 4 2 8 8 2 8 8
5 | Sink Kran Klinik 1 1 3 3 3 3 3 3
6 | Scrub 6 6 4 24 24 4 24 24
TOTAL
TOTAL LANTAI 3 55 30 37 LANTAI 3 55 30 37
Tabel 4.46. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai P4A-P5B
Jumlah Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
. Jumlah Alat Alat . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbin / - Unit Beban Jumlah Unit Beban Jumlah
9| Plumbing | Plumbing | ~ Afat UBAP | uBaP (air | UBAP Alat UBAP | UBAP | uBap (Air
AP Plumbing (A|_r Recycling) (Air Plumbing (A'.r (A".’ Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI P4A-P5B
1 | Kloset Tangki Gelontor 1 5 5 5
2 Keran 3 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI P4A-P5B 6 5 LANTAI 6 5 0
P4A-P5B
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.47. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 4

Jumlah Dalltz;l] Perencanaan — SNI 8153 : 201:3 c;an SNI OIS ; 7065 - 2005
) Jumlah Alat Alat . Jumla Jumla . Jumla Jumlal
No | Nama AlatPlumbing | “pl b nc® | piimbing | " ame | UBAP | (Al | usap | UMLERRRN | usap | usap | RO
AP Plumbing (AIr Recycling) (Air Plumbing (AIr (Air Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 8 5 40 5 40
2 Keran 10 2 20 2 20
3 | Bak Cuci Tangan 3 2 2 6 4 2 6 4
4 | Bak Cuci Piring 1 1 2 2 2
5 | Sink Kran Klinik 6 3 3 18 9 3 18 9
6 | Bak Pel 1 3 3 3 3
TOTAL LANTAI4 | 49 40 15 L it a0 40 15
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.48. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 5

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
] Jumlah Alat Alat . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama Alat Plumbin / - Unit Beban Jumlah Unit Beban Jumlah
| Plumbing | Plumbing Alat UBAP | UBAP (Air UBAP Alat UBAP 1 UBAP 1 UBaP (air
AP Plumbing (A'.r Recycling) (Air Plumbing (A'.r (A"f Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 5
1 Kloset Tangki Gelontor 15 5 75 5 75
2 Keran 15 2 30 2 30
3 | Bak Cuci Tangan 20 20 2 40 40 2 40 40
4 | Bak Cuci Piring 1 1 2 2 2 2 2 2
5 | Shower 10 6 2 20 12 2 20 12
6 | Sink Kran Klinik 1 3 3 3 3 3
7 | Bak Pel 3 3 3
TOTAL
TOTAL LANTAIS 98 75 57 LANTAI 5 98 75 57
Tabel 4.49. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai P7A
Jumlah . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
. Jumlah Alat | Alat | YNtBERAN | ypap Jumlah uap | YnitBeban | Syp e | UBAP Jumlah
No | Nama Alat Plumbing . - Alat . UBAP (Air . Alat . . UBAP (Air
Plumbing Plumbing PluMbin (Air Recycling) (Air PluMbin (Air (Air Panas)
AP g Bersih) ycling Panas) g Bersih) | Recycling)
LANTAI P7A
1 | Kloset Tangki Gelontor 1 5 5 5 5
2 | Keran 3 2 6 2 6
TOTAL
TOTAL LANTAI P7A 6 5 0 LANTAI 6 5 0

P7A
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.50. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 6

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
_ Jumlah Alat Alat . Jumlah Jumlah . Jumlah | Jumlah
No | Nama AlatPlumbing | “pl b nc® | piimbing | " ame | UBAP | (Al | usap | UMLERRRN | usap | usap | RO
AP Plumbing (AIr Recycling) (Air Plumbing (AIr (Air Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 33 5 165 5 165
2 Kloset Katup Gelontor 4 10 40 10 40
3 Keran 46 2 92 2 92
4 | Bak Cuci Tangan 38 31 2 76 62 2 76 62
5 Zitl‘é resan Katup 3 5 15 5 15
6 | Bak Cuci Piring 2 2 2 4 4 2 4 4
7 | Shower 36 36 2 72 72 2 72 72
8 | Sink Kran Klinik 2 3 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 3 3 3 3
TOTAL LANTAI6 | 308 165 144 . A-II—\IC')I:I,;\AI\IE_S 308 165 144
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.51. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 7

Jumlah Juaal\;ar\l Perencanaan — SNI 8153 :Jzuorifaﬁan S?IJ rglaa; 7065 - 2005

o | st | *GUAR | B ke | e | | e | vk | T o |t
AP Plumbing (A|_r Recycling) (Air Plumbing (A'.r (A".’ Panas)
Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 7
1 | Kloset Tangki Gelontor 38 5 190 5 190
2 | Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 44 2 88 2 88
4 | Bak Cuci Tangan 59 39 2 118 78 2 118 78
5 gfllé resan Katup 2 5 10 5 10
6 | Bak Cuci Piring 3 3 2 6 6 2 6 6
7 | Shower 31 31 2 62 62 2 62 62
8 | Sink Kran Klinik 2 3 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 3 6 3 6
TOTAL
TOTAL LANTAI 7 326 190 152 LANTAI 7 326 190 152
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.52. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 8

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
) Jumlah Alat Alat Unit Jumlah Jumlah - Jumlah | Jumlah
No | Nama AlatPumbing | “pjuine” | piumping | Beban | UBAP | JER | usap | UMUESOR | usap | usAp | ZRRPR
AP Alat (AIr Recycling) (Air Plumbing (AIr (Air Panas)
Plumbing Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 31 5 155 5 155
2 | Kloset Katup Gelontor 3 10 30 10 30
3 Keran 39 2 78 2 78
4 | Bak Cuci Tangan 39 32 2 78 64 2 78 64
5 gfllé resan Katup 2 5 10 5 10
6 | Bak Cuci Piring 7 7 2 14 14 2 14 14
7 | Shower 24 24 2 48 48 2 48 48
8 | Sink Kran Klinik 2 2 3 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 2 3 6 3 6
TOTAL LANTAI8 | 270 155 132 . A-II—\IC')I:I,;\AI\; 270 155 132
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Tabel 4.53. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 9

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah
) Jumlah Alat Alat Unit Jumlah Jumlah - Jumlah | Jumlah
No | Nama AlatPumbing | “pjuine” | piumping | Beban | UBAP | JER | usap | UMUESOR | usap | usAp | ZRRPR
AP Alat (AIr Recycling) (Air Plumbing (AIr (Air Panas)
Plumbing Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 25 5 125 5 125
2 | Kloset Katup Gelontor 18 10 180 10 180
3 Keran 30 2 60 2 60
4 | Bak Cuci Tangan 24 24 2 48 48 2 48 48
5 gfllé resan Katup 3 5 15 5 15
6 | Bak Cuci Piring 4 4 2 8 8 2 8 8
7 | Shower 16 16 2 32 32 2 32 32
8 | Sink Kran Klinik 2 2 3 6 6 3 6 6
9 | Bak Pel 2 3 6 3 6
TOTAL LANTAI9 355 125 94 L A-I|—\|C')|:I,;\A|\I§ 355 125 94
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Tabel 4.54. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D Lantai 10

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Jumlah _
) Jumlah Alat Alat Unit Jumlah Jumlah Jumlah Unit Beban Jumlah | Jumlah Jumlah
No | Nama Alat Plumbin . :
9| Plumbing | Plumbing | Beban | UBAP I pap ae | UBAP Alat UBAP | UBAP 1 UBaP (air
AP Alat (Air Recycling) (Air Plumbing (Air (Air Panas)
Plumbing | Bersih) Panas) Bersih) | Recycling)
LANTAI 10
1 | Kloset Tangki Gelontor 21 5 105 5 105
2 Keran 24 2 48 2 48
3 | Bak Cuci Tangan 26 23 2 52 46 2 52 46
4 | Bak Cuci Piring 8 2 2 16 4 2 16 4
5 Shower 19 19 2 38 38 2 38 38
6 Sink Kran Klinik 18 18 3 54 54 3 54 54
7 Bak Pel 1 3 3 3 3
TOTAL
TOTAL LANTAI 10 211 105 142 LANTAI 10 211 142
Tabel 4.55. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung D
Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Unit Beban Alat Plumbing | UBAP (Air | UBAP (Air | UBAP (Air Unit Beban Alat Plumbing | UBAP (Air (JA“iTI';‘:CUCEI‘iﬁP) JL(‘R‘i'fE;]ESA)P
Bersih) Recycling) Panas) Bersih) yeling
TOTAL SISTEM 1 (It.bs-It.6) 910 515 TOTAL SISTEM 1 (It.bs-It.6) 876 515
TOTAL SISTEM 2 (It.7-1t.10) 1162 575 TOTAL SISTEM 2 (It.7-1t.10) 1162 575
TOTAL 2072 1090 969 TOTAL 2038 1090 935
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Tabel 4.56. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung E Lantai 1

Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat . Jumlah UBAP .
Plumbing Unit Beban Jumlah UBAP (Air Unit Beban Alat | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP
Alat Plumbing (Air Bersih) Recycling) Plumbing (Air Bersih) (Air Recycling)
LANTAI 1
1 | Kloset Tangki Gelontor 5 5 25 5 25
2 Kran 5 2 10 2 10
3 | Bak Cuci Tangan 3 2 6 2 6
TOTAL LANTAI 1 16 25 TOTAL LANTAll 16 25
Tabel 4.57. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung E Lantai 2
Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
No Nama Alat Plumbing Jlﬁ,ﬁmﬁ?t Unit Beban | Jumlah UBAP J“”""E‘R#BAP Unit Beban Alat | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP
Alat Plumbing (Air Bersih) Recycling) Plumbing (Air Bersih) (Air Recycling)
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 8 5 40 5 40
2 | Kran 9 2 18 2 18
3 | Bak Cuci Tangan 6 2 12 2 12
4 | Bak Cuci Piring 2 2 4 2 4
5 | Shower 3 2 6 2 6
TOTAL LANTAI 2 40 40 TOTAL LANTA2| 40 40

88




§
> l a
I :

SN

Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Thk, KSO

Tabel 4.58. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung E

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Air
Bersih)

Jumlah UBAP (Air

Recycling)

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Air Bersih)

Jumlah UBAP (Air
Recycling)

TOTAL

56

65

TOTAL

56

65

Tabel 4.59. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung F Lantai 1

Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
N N Alat Plumbi Jumlah Alat
° ama Alat Flumbing Plumbing Unit Beban | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP | Unit Beban Alat | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP
Alat Plumbing (Air Bersih) (Air Recycling) Plumbing (Air Bersih) (Air Recycling)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 8 5 40 5 40
2 Keran 8 2 16 2 16
TOTAL LANTAI 1 16 40 TOTAL LANTAll 16 40
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Tabel 4.60. Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung F Lantai 2

Data Perencanaan SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005
. Jumlah Alat ) -
No Nama Alat Plumbing Plumbing Unit Beban | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP | Unit Beban Alat | Jumlah UBAP | Jumlah UBAP
Alat Plumbing (Air Bersih) | (Air Recycling) Plumbing (Air Bersih) (Air Recycling)
LANTAI 2
1 | Kloset Tangki Gelontor 2 5 10 5 10
2 Keran 2 2 4 2 4
3 | Bak Cuci Tangan 2 2 4 2 4
4 | Bak Cuci Piring 1 2 2 2 2
5 | Bak Pel 1 3 3 3 3
TOTAL LANTAI 2 13 10 TOTAL LANTA2| 13 10

Tabel 4.61. Total Unit Beban Alat Plambing Pada Gedung F

Data Perencanaan

SNI 8153 : 2015 dan SNI 03 — 7065 - 2005

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Air

Bersih)

Recycling)

Jumlah UBAP (Air

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Air Bersih)

Jumlah UBAP (Air
Recycling)

TOTAL

29

50

TOTAL

29

50
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4.1.4 Penentuan Kebutuhan Air Bersih

Dalam perencanaan untuk menentukan kebutuhan air bersih pada
pembangunan Rumah Sakit Vertical Surabaya ini, maka digunakan
perhitungan berdasarkan Unit Beban Alat Plambing dan juga berdasarkan
pemakaian air sesuai dengan penggunaan gedung.

1. Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Unit Alat Plambing
Untuk menghitung kebutuhan air bersih berdasarkan unit alat plambing,
yang harus diketahui adalah nilai jumlah UBAP, kemudian dimasukkan ke
dalam kurva hubungan antara UBAP dan laju aliran, didapatkan kebutuhan
air pada menit puncak (Qn_maks)-

a. Gedung A

1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 745

1800 O TT T TITTI
111 . i I““”_m.i‘l ‘L; I {j«i T
IRNE} T ] T 1 1
— T REEH] na| T T ERERERD”a
£ e t el : yfﬁ—
E 1500 H++ 1t 1 = g 1
S pH ! HrrHHHH THHTH
= HET 1T T SENNENANED~.aiIRNNNNINNANEN
« LY NN I 104_-—..*A 1l , 1S
E- JEEI 1T 1
2 HEBNNSRRRNSE (AN IR AR N
peet T 1 nal g ve‘r—-—*% T+ 11
‘é 1000 H— HHH >Lan ISESEEINBRARNIEREEES
-
B 1 [T % 1 1 1 +
@ 1 T L IR
g i T nasiaasess
= ::%;{17 e T
350 caii e
74l @ HH B T T
LA 1 S| ANSRSSSRSSEESEaRSEnsE Y NNNIINSEERNENESEEREY
: HERBES T ST
: T HHHH e e et ] s
o P E R e T T
' 0 500 1000 1500 2000 2500 3000

— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.3. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
bersih gedung A

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 625 L/menit
Qm-maks - 900 m3/hari
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2. UBAP Sistem 1 (Lantai 1 — 3) Air Bersih
UBAP Sistem 1 (Lantai 1 — 3) Air Bersih : 431
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.4. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 1
air bersih gedung A

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks : 410 L/menit
Qm-maks - 590,4 m3/hari
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3. UBAP Sistem 2 (Lantai 4 — 6) Air Bersih
UBAP Sistem 2 (Lantai 4 — 6) Air Bersih : 314
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.5. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 2
air bersih gedung A

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 305 L/menit
Qm-maks - 439,2 m3/hari

4. UBAP Recycling
UBAP Recycle : 420
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.6. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP Recycling
gedung A

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 400 L/menit

Qm-maks - 576 m3/hari

5. UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai 1 — 3)
UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai 1 - 3) : 210
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Gambar 4.7. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP Recycle
sistem 1 gedung A

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 260 L/menit
Qm-maks - 374,4 m3/hari

6. UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 4 — 6)
UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 4 —6) : 210
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Gambar 4.8. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP Recycle
sistem 2 gedung A

95



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 260 L/menit
Qm-maks - 374,4 m3/hari

b. Gedung B
1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 1446
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Gambar 4.9. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total
gedung B

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 970 L/menit
Qm-maks - 1396,8 m3/hari

2. UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih
UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih : 461
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.10. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 1
air bersih gedung B

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 450 L/menit
Qm-maks - 648 m3/hari

3. UBAP Sistem 2 (Lantai 7 — 10) Air Bersih
UBAP Sistem 2 (Lantai 7 — 10) Air Bersih : 985
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.11. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 2
air bersih gedung B
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(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qmm—maks . 160 L/menit
Qm—maks : 1094,4 m3/hari

4. UBAP Recycling
UBAP Recycling : 830
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.12. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP
Recycling gedung B

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 690 L/menit
Qm-maks - 993,6 m3/hari

98



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

5. UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6)
UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6) : 235
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.13. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP Recycle
Sistem 1 gedung B

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 215 L/menit
Qm-maks - 309,6 m3/hari
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6. UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10)
UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10) : 485
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.14. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP Recycle
Sistem 2 gedung B

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-—maks - 450 L/menit

Qm-maks - 648 m3/hari

c. GedungC
1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 2028
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.15. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
bersih gedung C

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 1230 L/menit
Qm—maks - 1771,2 m3/hari

2. UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih
UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih : 1035
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.16. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 1
gedung C
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(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 1230 L/menit
Qm-maks - 1771,2 m3/hari

3. UBAP Sistem 2 (Lantai 7 —10) Air Bersih
UBAP Sistem 2 (Lantai 7 — 10) Air Bersih : 993
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.17. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 2
gedung C

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 827 L/menit
Qm—marks - 1190,88 m3/hari

4. UBAP Recycling
UBAP Recycling : 1100
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.18. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycling
gedung C

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 850 L/menit
Qm—maks - 1224 m3/hari

5. UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6)
UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6) : 525
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.19. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycle
sistem 1 gedung C
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(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 480 L/menit
Qm-maks - 691,2 m3/hari

6. UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10)
UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10) : 575
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.20. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycle
sistem 2 gedung C

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 530 L/menit
Qm-maks - 763,2 m3/hari

d. Gedung D

1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 2038
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.21. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
bersih gedung D

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 1250 L/menit
Qm-maks - 1800 m3/hari

2. UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih
UBAP Sistem 1 (Lantai Basement — 6) Air Bersih : 876

105



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

g

T T
i e
j,A ] 1T i It ! [ 1
—_— 1 { 1
E 1 I 18! ! us Poais
£ 1500 i T
E 11 prire -
O) T 1 T
] INERESR] I TR N
§ T 1 T
2 ! | : 3 T
1000 TR
-é I A aenea: u
1
g e T
g 18P ~ai u
a } 1 1 T
ui IERREE
£ “”““(l)‘ " T san H .
< 500 HHH DS % HHHHHHTF H T
anas T
1 1 1 uREER A
t DA () T Pt e ! InsE
s e T 1 FEBE RN H
CH e H P
+ | 1 1 1
o Ot TIT I A
to 500 1000 1500 2000 2500 3000

— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.22. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 1
air bersih gedung D

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 705 L/menit
Qm-maks - 1015,2 m3/hari

3. UBAP Sistem 2 (Lantai 7 — 10) Air Bersih
UBAP Sistem 2 (Lantai 7— 10) Air Bersih : 1162
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.23. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP sistem 2
air bersih gedung D

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 860 L/menit
Qm-maks - 1238,4 m3/hari

4. UBAP Recycling
UBAP Recycling : 1090
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.24. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycling
gedung D
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(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 825 L/menit
Qm—maks . 1188 m3/hari

5. UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6)
UBAP Recycle Sistem 1 (Lantai Basement — 6) : 515

1800 T IBSRREENNANENERERNIRRNNENY!
T ! 88} SREIRRIN HHH
—  [EEEH et Y
= 1111 %I‘.\‘ T T :‘ o
g B! ! Ll
E 1500 FHH 1 HHH LT
> Hoeee e T HHH
= A !
= : : : e
s T il IRINEEEEP” o8 S
t -
3 T T T T
11 Al
= ST
- 1 ] | I 1T 1
s 1000 T 1 ISEEINBEEANSNEA Y
Z - HHL ININNNENRASNNESE
o I nea I asans
b rT f I - o
a - I ]
g tesats ; T
= A 1T T H 1
Z 5008 1 TR T -
- - ! HENEENENNN| I
7 S T e
Ll 0 o . S 1 H
i HHHH fH : T
’ . Ii‘ ) f + , rn.l‘f 'L 1 —
T 1 TT1 T T T
0 T TITTT 11 :’“T"'*T}‘ Ill%‘ulll‘:} Hit H
L) 500 1000 1500 2000 2500 3000

— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.25. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycle
sistem 1 gedung D

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm-maks - 450 L/menit

Qm-maks - 648 m3/hari

6. UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10)
UBAP Recycle Sistem 2 (Lantai 7 — 10) : 575
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— Unit beban alat plambing penyediaan air dingin

Gambar 4.26. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP recycle
sistem 2 gedung D

(sumber: Perancangan dan Pemeliharaan Sistem Plambing,
Soufyan Moh. Noerbambang dan Takeo Morimura)

Qm—maks - 530 L/menit
Qm-maks - 763,2 m3/hari

e. Gedung E

1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 56
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Gambar 4.27. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
bersih gedung E

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan
Sistem Plambing)

Qm-maks - 115 L/menit
Qm-maks - 165,6 m3/hari

2. UBAP Recycling
UBAP Recycling : 65

110



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

KEBUTUHAN L /MENIT
~ ~
v
-] o
|
|
‘\ |
|

o s

e =
o o
\’\\
i

\.

Na.t. Untuidaistern yang sebagian benr mengnua kan katup gontor

; T =3 gy, | VR [ SO PR
- No.2. Usituk sihtem yung sebagian bosr menggunalan tangld glonter
o

J
I ol P

120 140 160 180 200 220 240
UNIT BEBAN PLAMBING

20 40 60 80 1

Gambar 4.28. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
recycling gedung E

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan
Sistem Plambing)

Qm—maks - 125 L/menit

Qm-maxs - 180 m3/hari

f. Gedung F
1. UBAP Total Air Bersih
UBAP Total Air Bersih : 29
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Gambar 4.29. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
bersih gedung F

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan
Sistem Plambing)

Qm—maks - 65 L/menit

Qm-maks - 93,6 m3/hari

2. UBAP Recycling
UBAP Recycling : 50
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Gambar 4.30. Kurva perkiraan beban kebutuhan air untuk UBAP total air
recycling gedung F

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata Cara Perencanaan
Sistem Plambing)

Qm-maks - 110 L/menit
Qm-maks - 158,4 m3/hari
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2. Kebutuhan Air Bersih Berdasarkan Penggunaan Gedung
Untuk menghitung kebutuhan air bersih juga bisa ditentukan berdasarkan
penggunaan gedung. Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya memiliki
total 772 tempat tidur dan merupakan rumah sakit kelas VVIP (mewah),
berdasarkan tabel 2.x maka digunakan 1000 liter per tempat tidur. Dengan
menggunakan data jumlah tempat tidur dan juga penggunaan gedung, dapat

ditemukan pemakaian air rata-rata (Q,) dan pemakaian air rata-rata

seharinya (Q,).

Q4 = 1000 liter (pemakaian air rata-rata sehari) x Jumlah tempat tidur
Q4 = 1000 liter x 772

Q4 = 772.000 liter

Q= 772m3

Pada rumah sakit, jangka waktu pemakaian rata-rata seharinya adalah

sekitar 8 — 10 jam, maka :

Pemakaian air rata—rata sehari (Qg4)

Qh B Jangka waktu pemakaian rata—rata sehari
Q _ 772.000 liter
h 10 jam
Qp = 77.200 liter
Qn = 77,2m3
h — e m
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4.1.5 Penentuan Diameter Pipa Air Bersih

Debit air pada setiap sistemnya yang telah didapat dari kurva sebelumnya
digunakan untuk menentukan besar diameter yang akan digunakan pada setiap
jalur pipa. Digunakan persamaan kontinuitas untuk menentukan diameter pipa.
Adapun kecepatan air yang digunakan juga mempunyai standar. Kecepatan
aliran air yang terlampau tinggi akan menambah kemungkinan timbulnya
pukulan air, dan menimbulkan suara berisik yang kadang menyebabkan ausnya
permukaan dalam dari pipa. Biasanya digunakan standar kecepatan sebesar 0,9

sampai 1,2 m/s dan batas maksimumnya berkisar antara 1,5 m/s sampai 2 m/s.

Persamaan kontinuitas :
Q=Axv
Keterangan :
Q : Debit aliran (m3/s)
v : Kecepatan aliran fluida (m/s)

A : Luas penampang (m?)

Maka, dapat ditemukan bahwa :

1
A =xmxd?
4

d - Qx4

VXT

1. Diameter Pipa Air Bersih Gedung A

a. Main Pipe
UBAP . 745
Qm-maks : 625 L/menit
Qm-maks : 0,01042 m3/s
v :1,5m/s
Diameter 3::;

. [0,01042m3/s x 4
) 1,5m/s x 3,14
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Diameter :0,09406 m
Diameter : 94,0554 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

b. Pipa Riser (Lantai 1 — Lantai 3)

UBAP 1431
Qm-maks : 410 L/menit
Qm-maks : 0,00683 m3/s
v :1,5m/s
Diameter g:;

) 1,5m/s x 3,14
Diameter :0,07618 m
Diameter : 76,18 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

c. PipaRiser (Lantai 4 — Lantai 6)

UBAP : 314
Qm—maks : 305 L/menit
Qm—maks : 0,00508 m?/s
v :1,5m/s
Diameter Sz;

1,5m/s X 3,14
Diameter :0,0657 m
Diameter : 65,70 mm
PVC : 75 mm
PPR : 90 mm
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2. Diameter Pipa Air Recycle Gedung A

a. Main Pipe
UBAP : 420
Qm-maks : 400 L/menit
Qm-maks : 0,00667 m3/s
v :1,5m/s
Diameter g:;

) 1,5m/s x 3,14

Diameter :0,07524 m
Diameter : 75,244 mm
PVC 275 mm
PPR : 90 mm

b. Pipa Riser (Lantai 1 — Lantai 3)

UBAP : 210
Qm—maks : 260 L/menit
Qm-maks : 0,00433 m3/s
v :1,5m/s
Diameter S:;

1,5m/s X 3,14
Diameter :0,06066 m
Diameter : 60,6639 mm
PVC 165 mm
PPR 275 mm

c. Pipa Riser (Lantai 4 — Lantai 6)
UBAP : 210
Qm-maks : 260 L/menit
Qm-maks :0,00433 m3/s
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v :1,5m/s
Diameter g:;

) 1,5m/s x 3,14
Diameter : 0,06066 m
Diameter : 60,6639 mm
PVC 165 mm
PPR 275 mm

3. Diameter Pipa Air Bersih Gedung B

a. Main Pipe
UBAP : 1446
Qm-maks : 970 L/menit
Qm-maks :0,01617 m?/s
v :2m/s
Diameter 3:;‘

) 2m/s x 3,14

Diameter :0,10148 m
Diameter : 101,475 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP - 461
Qm-maks : 450 L/menit
Qm—maks :0,0075 m3/s
v :2mls
Diameter S::;

. /0,0075m3/s X 4
) 2m/s x 3,14
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Diameter :0,06912 m
Diameter 1 69,1164 mm
PVC 275 mm

PPR : 90 mm

c. Pipa Riser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP : 985
Qm-maks : 760 L/menit
Qm-maks :0,01267 m3/s
% :2m/s
Diameter g:;

) 2m/s x 3,14
Diameter :0,08982 m
Diameter : 89,8217 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

4. Diameter Pipa Air Recycle Gedung B

a. Main Pipe
UBAP : 830
Qm—maks : 970 L/menit
Qm—maks :0,01617 m3/s
v :2mls
Diameter Sz;

2m/s x 3,14

Diameter :0,10148 m
Diameter : 101,475 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm
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b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP : 235
Qm-maks : 215 L/menit
Qm-maks : 0,00358 m?/s
v :2m/s
Diameter g:;

) 2m/s x 3,14
Diameter :0,04777 m
Diameter 2 47,7742 mm
PVC 165 mm
PPR 275 mm

c. PipaRiser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP : 485
Qm—maks : 450 L/menit
Qm-maks : 0,0075 m3/s
v :2m/s
Diameter S:;

2m/s x 3,14
Diameter :0,06912 m
Diameter 69,1164 mm
PVC : 75 mm
PPR : 90 mm

5. Diameter Pipa Air Bersih Gedung C

a. Main Pipe
UBAP : 2028
Qm—maks : 1230 L/menit
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Qm—maks : 0,0205 m3/s
v :2mls
Diameter f:i

) 2m/s x 3,14
Diameter :0,11427 m
Diameter : 114,269 mm
PVC : 150 mm
PPR : 160 mm

b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP : 1035
Qm-maks : 830 L/menit
Qm—maks :0,01383 m?/s
v :2mls
Diameter Siz
_ \W
) 2m/s x 3,14
Diameter :0,09387 m
Diameter 93,87 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

c. PipaRiser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP 1993
Qm—maks : 827 L/menit
Qm-maks :0,01378 m3/s
v :2mls
Diameter S :;
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. [0,01378 m3/s x 4
) 2m/s x 3,14

Diameter 10,0937 m
Diameter 193,70 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

6. Diameter Pipa Air Recycle Gedung C

a. Main Pipe
UBAP 1100
Qm-maks : 850 L/menit
Qum—maks :0,01417 m3/s
v :2mls
Diameter g:i

) 2m/s X 3,14

Diameter :0,09499 m
Diameter 94,9913 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP : 525
Qm-maks : 480 L/menit
Qm—maks : 0,008 m3/s
v :2m/s
Diameter S::

"4l 2m/s x 3,14
Diameter :0,07138 m
Diameter 71,38 mm
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PVC 75 mm
PPR 90 mm

c. Pipa Riser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP . 575
Qm—maks : 530 L/menit
Qm—maks : 0,00883 m?/s
v :2mls
Diameter g:i

) 2m/s X 3,14
Diameter :0,07501 m
Diameter : 75,01 mm
PVC : 75 mm
PPR 195 mm

7. Diameter Pipa Air Bersih Gedung D

a. Main Pipe
UBAP : 2038
Qm-maks : 1250 L/menit
Qm—maks :0,02083 m?/s
v :2m/s
Diameter S::
0,02083 m3/s X 4

2m/s x 3,14
Diameter :0,11519 m
Diameter : 115,194 mm
PVC : 150 mm
PPR : 160 mm
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b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP : 876
Qm-maks : 705 L/menit
Qm-maks :0,01175 m3/s
% :2m/s
Diameter g:;
_ \W
) 2m/s x 3,14
Diameter :0,08651 m
Diameter : 86,5106 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

c. PipaRiser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP 1162
Qm—maks : 860 L/menit
Qm-maks :0,01433 m3/s
v :2m/s
Diameter S:;

2m/s x 3,14
Diameter :0,09555 m
Diameter : 95,5485 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

8. Diameter Pipa Air Recycle Gedung D

a. Main Pipe
UBAP : 1090
Qm—maks : 825 L/menit

124



TSLA
o

Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

: B
SIS

Qm—maks :0,01375 m3/s
v :2mls
Diameter f:i

) 2m/s x 3,14
Diameter :0,09358 m
Diameter : 93,584 mm
PVC : 100 mm
PPR :110 mm

b. Pipa Riser (Lantai Basement — Lantai 6)

UBAP : 515
Qm-maks : 450 L/menit
Qm—maks : 0,0075 m3/s
v :2mls
Diameter Siz

) 2m/s X 3,14
Diameter :0,06912 m
Diameter : 69,1164 mm
PVC 275 mm
PPR : 90 mm

c. PipaRiser (Lantai 7 — Lantai 10)

UBAP : 575
Qm—maks : 530 L/menit
Qm—maks : 0,00883 m3/s
v :2mls
Diameter S :;
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. [0,00883m3/s x 4
) 2m/s x 3,14

Diameter :0,07501 m
Diameter : 75,0088 mm
PVC 275 mm

PPR : 90 mm

9. Diameter Pipa Air Bersih Gedung E

a. Main Pipe
UBAP : 56
Qm—-maks : 115 L/menit
Qm—maks :0,00192 m?/s
v :1,5m/s
Diameter g:i

) 1,5m/s x 3,14

Diameter :0,04035 m
Diameter : 40,3453 mm
PVC :50 mm
PPR : 63 mm

10. Diameter Pipa Air Recycle Gedung E

a. Main Pipe
UBAP : 65
Qm—maks : 125 L/menit
Qm-maks : 0,00208 m3/s
v :1,5m/s
Diameter Sz;

) 1,5m/s x 3,14

Diameter :0,04206 m
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Diameter 1 42,0629 mm
PVC 50 mm
PPR 163 mm

11. Diameter Pipa Air Bersih Gedung F

a. Main Pipe
UBAP : 29
Qm-maks : 65 L/menit
Qm-maks : 0,00108 m?/s
v :1,5m/s
Diameter g:;

) 1,5m/s x 3,14

Diameter :0,03033 m
Diameter : 30,332 mm
PVC :35mm
PPR :40 mm

12. Diameter Pipa Air Recycle Gedung F

a. Main Pipe
UBAP : 50
Qm-maks : 110 L/menit
Qm-maks :0,00183 m3/s
v :1,5m/s
Diameter Sz;
_ \/o,ooTnﬁ/ssz
1,5m/s X 3,14
Diameter :0,03946 m
Diameter : 39,4585 mm
PVC 140 mm
PPR : 50 mm
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4.1.6 Penentuan Kapasitas Ground Water Tank

Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya terdapat 2 ground water tank.
Ground water tank air bersih terletak di gedung C dan ground water tank air
recycling terdapat di gedung D. Namun, untuk yang air recycling ini
sumbernya bukan dari PDAM tetapi dari hasil pengolahan pada IPAL. Ground
water tank (GWT) air bersih ini melayani 6 gedung (A, B, C, D, E, F). Untuk
mencari kapasitas GWT, harus diketahui terlebih dahulu kebutuhan air bersih
(liter/menit) yang telah didapatkan dari masing-masing UBAP pada masing-
masing gedung.

a. Volume GWT untuk Air Bersih

Tabel 4.62. Total UBAP dan Kebutuhan Air Bersih Pada Setiap Gedung
Kebutuhan Air

Gedung UBAP Air Bersin | YBAP AT 1 Air Bersih)
Panas L/menit

A 745 345 625

B 1446 759 970

C 2028 1035 1230

D 2038 935 1250

E 56 115

F 29 65
Total 4255

Qm—maks =625+ 970 + 1230 + 1250 + 115 + 65 = 4.225 L/menit
Qn = (Q@m-maks* 60) : C2

Konstanta C2 berkisar antara 3,0 sampai 4,0.

Qn = (4.225x 60) : 3

Qn =85.100 L/jam

Qu=0QnxT

T adalah jangka waktu pemakaian (jam). Jangka waktu pemakaian pada rumah
sakit adalah berkisaar antara 8 — 10 jam.

Q4 =85.100 x 10

Q4 =851.000 Liter

Q,=851m3
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2
Qs = 5 X Qh
Qs == x85.100

Qs = 56.733,3 Liter/jam
Untuk mencari volume yang dibutuhkan untuk Ground water tank adalah

sebagai berikut.

Volume GWT :

Qd - (st t) xT
Keterangan :
Qa4 : Jumlah kebutuhan air per hari (m3/hari)

Qs : Kapasitas pipa dinas (m3/jam)

t : Pemakaian air 1 hari (jam/hari)
T : Waktu penampungan (hari)
Maka,

Volume GWT = 851.000 Liter — (56.733,3 Liter/jam x 10 jam) x1 hari
= 283.667 Liter
= 284 m3/hari
Namun, perlu diketahui pula bahwa volume GWT yang dicari juga bisa
mencakup cadangan selama 2 hari.
Cadangan =2 hari
Volume GWT = 284 m3/hari x 2 hari
Volume GWT =567,3m?
Maka, volume GWT untuk air bersih yang diperlukan adalah sebesar 567,3 m3

129



TSLA
o

Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

: 3
SN

b. Volume GWT untuk Air Recycling
Tabel 4.63. Total UBAP dan Kebutuhan Air Recycling Pada Setiap Gedung

Gedung UBAP Air Recycling EZZ;Z?.HE? Oﬁ]éﬁ‘i‘{
A 420 400
B 830 690
C 1100 850
D 1090 825
E 65 125
F 50 110
Total 3555 3000

Qm-maks =400 + 690 + 850 + 825 + 125 + 110 = 3.000 L/menit
Qn = (Qm-maks* 60) : C2

Konstanta C2 berkisar antara 3,0 sampai 4,0.

Qn = (3.000x 60) : 3

Qn = 60.000 L/jam

Qa=0Qn*xT

T adalah jangka waktu pemakaian (jam). Jangka waktu pemakaian pada rumah
sakit adalah berkisar antara 8 — 10 jam.

Q4 =60.000 x 10

Q4 =600.000 Liter

Q4 = 600 m?

2

Qszg th

Qs == x60.000

Q, =40.000 Liter/jam

Untuk mencari volume yang dibutuhkan untuk Ground water tank adalah
sebagai berikut.

Volume GWT :

Qd - (st t) xT
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Keterangan :
Qg : Jumlah kebutuhan air per hari (m3/hari)

Q; : Kapasitas pipa dinas (m3/jam)

t : Pemakaian air 1 hari (jam/hart)
T : Waktu penampungan (hari)
Maka,

Volume GWT = 600.000 Liter — (400.000 Liter/jam x 10 jam) %1 hari
= 200.000 Liter
= 200 m3/hari

Namun, perlu diketahui pula bahwa volume GWT yang dicari juga bisa

mencakup cadangan selama 2 hari.

Cadangan =2 hari

Volume GWT = 200 m3/hari x 2 hari

Volume GWT =400 m?

Maka, volume GWT air recycling yang diperlukan adalah sebesar 400 mé.

4.1.7 Penentuan Kapasitas Roof Tank

Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya terdapat 6 roof tank. Roof tank
berfungsi menampung air untuk kebutuhan ppuncak dan disediakan dengan
kapasitas cukup selama jangka waktu kebutuhan puncak terjadi. Jangka waktu
yang dianggap cukup untuk pemakaian jam puncak pada kantor adalah 30
menit (Tp). Pada saat bersamaan diperlukan pengisian tagki yang lebih cepat
jangka waktunya dibandingkan jangka waktu pemakaiannya, oleh karena itu,
waktu pengisian tangki ditetapkan selama 10 menit (Tpu).
Volume Roof Tank (V) :

(Qp - Qmax) X Tp + qu X Tpu
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Keterangan :
Qp = Kebutuhan puncak (liter/menit)
Qmax = Kebutuhan jam puncak (liter/menit)
T, = Jangka waktu kebutuhan puncak (menit)
Qpu = Kapasitas pompa pengisi (liter/menit)
Thy = Jangka waktu kerja pompa pengisi (menit)

a. Roof tank B (Air Bersih)
Melayani gedung B dan F dengan Q,,,—maxs 1035 L/menit.
Qm-maks = 1.035 L/menit = 1,035 m3*/menit
Qn = (Qm-maks* 60) : C2
Qy, = (1,035 m3/menit x 60) : 3,5
Q= 17,742 m3/jam
Qn-maks = C1 x Qp
Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qn-maks = 2 % 17,742 m3/jam = 35,486 m3/jam
Qp = Om-maks
Qp = 1,035 m*/menit

— Qnh—maks _ 35486 m?/jam

Qmax = — " = 0,59 m3*/menit

T,, = 30 menit

Ty = 10 menit

qu = Qmax

Qpu = 0,59 m*/menit

VE = (Qp - Qmax) X Tp + qu X Tpu

Vg = (1,035 - 0,59) x 30 menit + 0,59 m*/menit x 10 menit
Vg = 20m3

b. Roof tank C (Air Bersih)
Melayani gedung C dengan Q,;,_maxs 1230 L/menit.
Qm—maks = 1.230 L/menit = 1,230 m3/menit
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Qh = (Qm—maks>< 60) :C2

Qp = (1,230 m*/menit x 60) : 3,5

Qy, = 21,0857 m3/jam

Qh—maks =Clx Qh

Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qh—maks = 2 * 21,0857 m*/jam = 42,1714 m*/jam

Qp = Qm—maks

Qp = 1,230 m*/menit

_ 42,1714 m3/jam .
Qax = 2 6’8“'“ = ” /lam _ 4703 m*/menit

T,, = 30 menit
Ty, = 10 menit

qu = Qmax

Qpy = 0,703 m*/menit

VE = (Qp - Qmax) & Tp + qu & Tpu

Vg = (1,230 - 0,703) x 30 menit + 1,230 m3/menit x 10 menit
Vg = 23m3

c. Roof tank D (Air Bersih)
Melayani gedung A,D dan E dengan Q,,,—maxs 1990 L/menit.
Qm-maks = 1.990 L/menit = 1,990 m3/menit
Qh = (Qm—maksx 60) : C2
Q5 = (1,990 m3*/menit x 60) : 3,5
Qy, = 34,114 m3/jam
Qh—maks =Clx Qh
Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qn—maks = 2 % 34,114 m3/jam = 68,228 m3/jam
Qp = Qm—maks
Qp = 1,990 m*/menit

- 68,228 m3/j .
Qumax = 2 nales = - flam _ 1 137 m3/menit

T, = 30 menit
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Ty, = 10 menit
qu = Qmax

Qpy = 1,137 m*/menit

VE = (Qp - Qmax) X Tp + qu X Tpu

Ve = (1,990 — 1,137) x 30 menit + 1,137 m3/menit x 10 menit
Vg = 37Tm3

d. Roof tank B (Air Recycling)
Melayani gedung B dan F dengan Q,,,—maxs 800 L/menit.
Qn—maks = 800 L/menit = 0,8 m3*/menit
Qn = (Qm-maks* 60) : C2
Q5 = (0,8 m3/menit x 60) : 3,5
Qn = 13,714 m3/jam
Qn-maks = C1 % Qy
Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qn—maks = 2 % 13,714 m3/jam = 27,428 m3/jam
Qp = Om—maks
Qp = 0,8 m*/menit

- 27,428 m*/j .
Qumax = 2 nalks = = flam _ 0,457 m3/menit

T,, = 30 menit

Ty, = 10 menit

qu = Qmax

Qpy = 0,457 m*/menit

VE = (Qp - Qmax) X Tp + qu X Tpu

Vg = (0,8 - 0,457) x 30 menit + 0,457 m3/menit x 10 menit
Vg=15m3

e. Roof tank C (Air Recycling)
Melayani gedung C dengan Q,;,—maxs 850 L/menit.
Qm-maks = 850 L/menit = 0,85 m3/menit
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Qh = (Qm—maks>< 60) :C2

Qp = (0,85 m3/menit x 60) : 3,5

Qp, = 14,571 m3/jam

Qh—maks =Clx Qh

Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qh—maks = 2 % 14,571 m3/jam = 29,143 m3/jam

Qp = Qm—maks

Q, = 0,85 m*/menit

.
Qay = Limaks = DABBIRER - 0 4857 m¥/menit

T,, = 30 menit
Ty, = 10 menit

qu = Qmax

Qpu = 0,4857 m*/menit

VE = (Qp - Qmax) & Tp + qu & Tpu

Vg = (0,85 - 0,4857) x 30 menit + 0,4857 m3*/menit x 10 menit
Vg = 16 m3

f. Roof tank D (Air Recycling)
Melayani gedung A,D dan E dengan Q,,,—maxs 1350 L/menit.
Qm—maks = 1.350 L/menit = 1,350 m3/menit
Qn = (Qm-maks* 60) : C2
Q5 = (1,350 m3*/menit x 60) : 3,5
Qy, = 23,143 m3/jam
Qn-maks = C1 x Qp
Konstanta ”C1” nilainya berkisar antara 1,5 sampai 2,0.
Qn—maks = 2 % 23,143 m3/jam = 46,286 m3/jam
Qp = Om-maks
Qp = 1,350 m*/menit

_ 46,286 m®/j .
Qmax = Lmeke = 2202 [aM — 0,771 m3/menit

T,, = 30 menit
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Ty, = 10 menit

Qpu = Umax

Qpy = 0,771 m*/menit

Ve = (Qp - Qmax) * Ty + Qpu X Tpy

Ve = (1,350 — 0,771) x 30 menit + 0,771 m3/menit x 10 menit
Vg = 26 m3

4.1.8 Penentuan Kapasitas dan Head Pompa Transfer

Pompa transfer ini digunakan untuk memompakan air dari ground water
tank ke masing-masing roof tank. Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya
ini digunakan 3 set pompa transfer. 1 Set nya berisikan 2 pompa, single
alternate. Yang artinya, operasi kerja dari pompa ini dilakukan secara
bergantian.

Untuk mencari kapasitas pompa trasnfer adalah dilakukan dengan cara
menghitung total UBAP masing-masing gedung, kemudian dihubungkan
dengan kurva hubungan antara laju aliran air dengan unit beban alat plambing.
Setelah itu, nilai yang ditemukan pada grafik tersebut adalah nilai kapasitas
pompa air bersih. Tidak hanya kapasitas saja yang perlu ditentukan, namun
juga perlu ditentukan head. Untuk mencari head pompa, diperlukan static
head, friction head loss, dan velocity head yang diketahui terlebih dahulu.

e Total Head :
Static head + friction head loss + velocity head
e Friction Heas Loss :
Major head loss + Minor head loss

e Major head loss :

_ 10,67 x QL85
T 185 x (487

hf x L

Keterangan :

hf = Kehilangan tekanan (m)
C = Kaoefisien pipa

L =Panjang pipa (m)

d = Diameter pipa (m)
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Q = Debit air (m3/s)
e Minor head loss :
hy, = (Zk) x :—g
Keterangan :
h; = Head loss (m)
k = Koefisien head loss (kinetic energy factor)
v = Kecepatan aliran (m/s)
g = Percepatan gravitasi (m/s?)
e Velocity head :

172

Velocity head = —
29

Keterangan :

v = Kecepatan aliran (m/s)

g = Percepatan gravitasi (m/s?)
e Static head :

Panjang pipa naik — panjang pipa turun

a. Pompa Transfer Air Bersih Roof Tank Gedung B
Kapasitas pompa transfer air bersih untuk roof tank Gedung B adalah 1.035
L/menit atau 0,01725 m?3/s karena melayani untuk Gedung B dan Gedung F
dengan kecepatan 2 m/s.
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x QL85
T 185 x (487

Hf x L

_ 10,67 x 0,01725185
150185 x 0,1048%87

=3,189 m

x 98,355 m
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e Minor Head Loss

Tabel 4.64. Minor Head Loss Pompa Transfer Air Bersih B

Minor Head Loss
Fitting Jumlah Kk K total
Elbow 90 7 0,7 49
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1
Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38
k) x 2~
= X —
b =@ x L
— 22
=938 2(9,81)
=191m

Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=53,458 m

Velocity Head

.UZ

Velocity Head = —
29

= 2(;81) =0,20 m

Total Head

Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=53,458 m+ (3,189 m+ 1,91 m)+ 0,20 m
=59m

b. Pompa Transfer Air Bersih Roof Tank Gedung C

Kapasitas pompa transfer air bersih untuk roof tank Gedung C adalah 1.230

L/menit atau 0,0205 m3/s karena melayani untuk Gedung C dengan

kecepatan 2 m/s.

Friction head loss

e Major Head Loss
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_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf x L

_ 10,67 x 0,02051:85
150185 x 0,114%87

=2,752 m

x 93,889 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.65. Minor Head Loss Pompa Transfer Air Bersih C

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1
Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38
k) x =
= X —
b =KX
=938 2(9,81)
=191m

Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=54,106 m

Velocity Head

.UZ

Velocity Head = —
29

= 2(;81) =0,20m

Total Head

Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=54,106 m + (2,752 m+ 1,91 m) + 0,20 m
=59m
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c. Pompa Transfer Air Bersih Roof Tank Gedung D
Kapasitas pompa transfer air bersih untuk roof tank Gedung D adalah 1.990
L/menit atau 0,0331 m3/s karena melayani untuk Gedung A, D, dan E
dengan kecepatan 2 m/s.
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf

_ 10,67 % 0,0331%85
150185 x 0,145%87

=2,932m

x 132,543 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.66. Minor Head Loss Pompa Transfer Air Bersih D

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1
Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38
UZ
= X —
hy, (ZK) x 5
=938 2(9,81)
=1,91m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun
=54,721 m
- Velocity Head
2

Velocity Head = —
29

=2 __020m

T 2(9,81)
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- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=54,721m+(2,932m+1,91m)+0,20m
=60m

d. Pompa Transfer Air Recycling Roof Tank Gedung B
Kapasitas pompa transfer air recycling untuk roof tank Gedung B adalah
800 L/menit atau 0,0133 m?/s karena melayani untuk Gedung B dan Gedung
F dengan kecepatan 2 m/s.
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf x L

_ 10,67 x 0,01333185
150185 x 0,0921487

=3,759 m

x 99,722 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.67. Minor Head Loss Pompa Transfer Recycling B

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1
Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38
k) x =
= X —
b =KX
=938 2(9,81)
=191m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun
=54,022 m
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- Velocity Head
vz

Velocity Head = —
29

22

= 2080 =0,20m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=54,022m+ (3,759 m+ 1,91 m)+ 0,20 m
=60m

e. Pompa Transfer Air Recycling Roof Tank Gedung C
Kapasitas pompa transfer air recycling untuk roof tank Gedung C adalah
850 L/menit atau 0,01416 m3/s karena melayani untuk Gedung C dengan
kecepatan 2 m/s.
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T €185 x 487

Hf x L

_ 10,67 X 0,0141685
150185 x 0,095487

=3,581m

x 98,41 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.68. Minor Head Loss Pompa Transfer Recycling C

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 4,9
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1
Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38
UZ
h;, = (2k) x P
22
= 2(9,81)
=191m
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- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun
=53,344 m
- Velocity Head

vz

Velocity Head = —
29

22

= 2080 =0,20m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=53,344 m+ (3,581 m+ 1,91 m)+ 0,20 m
=59m

f. Pompa Transfer Air Recycling Roof Tank Gedung D
Kapasitas pompa transfer air bersih untuk roof tank Gedung D adalah 1.350
L/menit atau 0,0225 m3/s karena melayani untuk Gedung A, D, dan E
dengan kecepatan 2 m/s.
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T €185 x 487

Hf

_ 10,67 x 0,0225%85
150185 x 0,1197487

=3,590 m

x 132,543 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.69. Minor Head Loss Pompa Transfer Recycling D

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 4,9
Tees Line Flow 1 0,2 0,2
Gate valve 4 0,15 0,6
Flexible Joint 2 0,04 0,08
Strainer 1 1 1

Check Valve 1 2,6 2,6
K Total 9,38

UZ

b =@k X
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22
2(9,81)

=1,91m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun
=52,71m
- Velocity Head

vz

Velocity Head = —
29

22

= 2050 =0,20m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=52,71m+(3,590m+1,91m)+ 0,20 m
=58m

4.1.9 Penentuan Kapasitas dan Head Pompa Booster

Pompa booster digunakan untuk mendorong aliran air dari roof tank ke
masing-masing alat plambing. Digunakan pompa booster jika tekanan yang
dimiliki adalah kurang dari 1,5 bar. Amannya adalah antara 1,5 bar — 3,5 bar

supaya air dapat mengalir secara lancar ke setiap alat plambing.

Head:17m
1,7 bar Roof
425m l
Kran Terjauh
2,125 bar 1,592 bar Lantai 10
425m l
Kran Terjauh
2,550 bar 2,017 bar Lantai 9
425m l
Kran Terjauh
2,975 bar 2,442 bar Lantai 8
425m l
Kran Terjauh
3,4 bar 2,867 bar Lantai 7

Gambar 4.31. Head Pompa Booster
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a.

Pompa Booster Air Bersih dari Roof Tank B

Pompa booster air bersih dari roof tank B memiliki kapasitas 760 L/menit.

Tabel 4.70. Head Pompa Booster Air Bersih B

GEDUNG B

Horizontal 53,3 | m

Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka

perlu head sebesar 17,0 m

Pompa Booster Air Bersih dari Roof Tank C

Pompa booster air bersih dari roof tank C memiliki kapasitas 827 L/menit.

Tabel 4.71. Head Pompa Booster Air Bersih C
GEDUNG C

Horizontal 533 | m

Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka
perlu head sebesar

17,0 m

Pompa Booster Air Bersih dari Roof Tank D

Pompa booster air bersih dari roof tank D memiliki kapasitas 860 L/menit.

Tabel 4.72. Head Pompa Booster Air Bersih D
GEDUNG D

Horizontal 533 | m

Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka
perlu head sebesar

170 | m

. Pompa Booster Air Recycling dari Roof Tank B

Pompa booster air recycling dari roof tank B memiliki kapasitas 450
L/menit.

Tabel 4.73. Head Pompa Booster Air Recycling B
GEDUNG B

Horizontal 533 | m

Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka
perlu head sebesar

17,0 m
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e. Pompa Booster Air Recycling dari Roof Tank C
Pompa booster air recycling dari roof tank C memiliki kapasitas 530

L/menit.

Tabel 4.74. Head Pompa Booster Air Recycling C
GEDUNG C
Horizontal 53,3 | m
Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka
perlu head sebesar

17,0 m

f. Pompa Booster Air Recycling dari Roof Tank D
Pompa booster air recycling dari roof tank D memiliki kapasitas 530

L/menit.

Tabel 4.75. Head Pompa Booster Air Recycling D
GEDUNG D
Horizontal 533 | m
Titik keran terjauh 0,092 | bar

Keran terjauh harus 1,5 bar maka
perlu head sebesar

17,0 m
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4.1.10 Neraca Air Bersih

Domestik
72,23 m3/hari

Gedung A

83,3 m3/hari Medis
10,62 m3/hari

!

Medis
10,62 m3/hari

] Domestik
114,09 m3/hari

Domestik

Gedung B

129,3 m2/hari [ Medis - Kloset Tangki Gelontor

11,80 m3/hari - Bak Cuci Tangan

- Keran

- Shower

- Bak Pel

- Sink Cuci Muka

- Peturasan Katup Gelontor
Domestik - Kloset Katup Gelontor

143,62 m3rhari

— Dapur
4.53 m3/hari

Gedung C
7| 164 m3fhari

[I— Medis
15,85 m3/hari Medis

Sumber Air PDAM — Dapur - Sink Kran Klinik / SPHK

» 4,53 m3/hari - Scrub
567,3 m3/hari - Sink Lab

] Domestik
151,46 m3/hari

Gedung D
166,7 m3/hari

[— Medis Dapur
10,63 m3/hari

- Bak Cuci Piring

— Dapur
4 58 m3/hari

Gedung E .| Domestik
15,3 m3/hari 7| 15,3 m3/hari

Domestik
8,1 m3/hari

Gedung F
8,7 m3/hari

A4

Medis
0,6 m3/hari

Gambar 4.32. Neraca Air Bersih
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4.2. Sistem Plambing Air Limbah

4.2.1. Sumber Air Limbah

Sumber air limbah pada RS UPT Vertikal Surabaya terdiri dari limbah air
kotor (black water) yang berasal dari kloset maupun urinoir, limbah air bekas (grey
water) yang berasal dari kran, shower, lavatory, dan sebagainya. Adapun juga
karena sistem plumbing kali ini meliputi rumah sakit maka ada air buangan khusus

seperti limbah medis yang berasal dari sink kran klinik, scrub, dan sink lab.

4.2.2. Sistem Pembuangan Air Limbah

Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya, terdapat Instalasi Pengolahan
Air Limbah (IPAL) yang terletak di gedung B (Otak) dan Gedung D (Kanker).
Beberapa dari air limbah kotor dan bekas akan ditampung terlebih dahulu di sewage
list station dan masuk ke IPAL. Sewage list station ini ada terletak pada gedung A,
B, C, dan D. Sementara, untuk limbah medis terdapat sewage list station, kemudian
akan diolah terlebih dahulu pada bak pre-treatment dan berakhir pula di IPAL.

Sistem pengaliran pada gedung rumah sakit ini menggunakan sistem
gravitasi dan sistem bertekanan. Ada beberapa air buangan yang dialirkan langsung
secara gravitasi. Untuk sistem bertekanan, air kotor dan air bekasnya masing-
masing dikumpulkan dalam sewage list station dan kemudian dipompakan ke
IPAL.

4.2.3. Penentuan Unit Beban Alat Plambing Untuk Air LImbah

Suplai air yang dibutuhkan pada setiap perlengkapan plambing dinyatakan
dalam fixture unit (FU) atau unit beban alat plambing (UBAP). Untuk menghitung
UBAP alat plambing untuk air limbah adalah dengan menyesuaikan pada SNI
8153:2015 tentang Sistem plambing pada bangunan gedung atau SNI 03-7065-2005

tentang Tata cara perencanaan sistem plambing.
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No Alat plambing atau kelompok alat plambing Nilai beban
unit alat
plambing

1 Kelompok alat plambing di kamar mandi yang terdiri dari bak cuci 8
tangan, bak mandi/dus dan kloset dng katup penggelontor langsung

2 Kelompok alat plambing di dalam kamar mandi yang terdiri dari bak 6
cuci tangan, bak mandi/ dus dan kloset dengan katup penggelontor

3 Bak mandi dengan perangkap 40 mm 2

4 Bak mandi dengan perangkap 50 mm 3

5 Bidet dengan perangkap 40 mm 3

6 Gabungan bak cuci dan bak cuci pakaian dengan perangkap 40 mm 3

7 Gabungan bak cuci dan bak cuci pakaian yang menggunakan peng- 4
gerus sisa makanan (perangkap 40 mm terpisah untuk tiap unit)

8 Unit dental atau peludahan 1

9 Bak cuci tangan untuk dokter gigi 1

10 | Pancuran air minum 0.5

1 Mesin cuci piring untuk rumah tangga 2

12 | Lubang pengering lantai 1

13 | Bak cuci dapur untuk rumah tangga 2

14 | Bak cuci dapur rumah tangga dengan unit penggerus sisa makanan 3

15 | Bak cuci tangan dengan lubang pengeluaran air kotor 40 mm 2

16 |Bak cuci tangan dengan lubang pengeluaran air kotor 25 mm atau 1
32 mm

17 |Bak cuci tangan pemangkas rambut, salon kecantikan, kamar 2
bedah

Gambar 4.33 Unit beban alat plambing air buangan

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata cara perencanaan sistem plambing)

No Alat plambing atau kelompok alat plambing Nilai beban
unit alat
plambing

18 | Bak cuci tangan jenis majemuk seperti pancuran cuci atau bak cuci, 2
untuk tiap bak cuci tangan setaraf

19 | Bak cuci pakaian (1 atau 2 bagian) 2

20 | Dus pada ruang dus 2

21 Dus pada kelopok dus untuk tiap dus 3

22 | Bak cuci untuk kamar bedah 3

23 | Baka cuci jenis ppenggelontor bibir untuk katup gelontor langsung 8

24 | Bak cuci jenis umum dengan pengeluaran dan perangkap pada 3
lantai

25 | Bak cuci seperti pot, ruang cuci atau sejenis 4

26 | Bak cuci jenis umum yang dengan pengeluaran dan perangankap 2

27 Peturasan dengan katup glontor 25 mm 8

28 | Peturasan dengan katup glontor 20 mm 4

29 | Peturasan dengan tangki gelontor 4

30 | Kloset dengan katup gelontor 8

31 Kloset dengan tangki gelontor 4

32 Kolam renang untuk tiap volume, 50 m 1

33 | Alat plambing yang tak tercantum diisini dengan pengering atau 1
perangkap berukuran 32 mm

34 | Alat plambing yang tak tercantum disini dengan pengering atau 2
perangkap berukuran 40 mm

35 | Alat plambing yang tak tercantum disini dengan pengering atau 3
perangkap berukuran 50 mm

36 | Alat plambing yang tak tercantum disini dengan pengering atau 4
perangkap berukuran 63 mm

37 | Alat plambing yang tak tercantum disini dengan pengering atau 5
perangkap berukuran 90 mm

38 | Alat plambing yang tak tercantum disini dengan pengering atau 6
perangkap berukuran 110 mm

Gambar 4.34 Unit beban alat plambing air buangan (lanjutan)

(sumber: SNI 03-7065-2005 tentang Tata cara perencanaan sistem plambing)
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Tabel 4.76. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 1

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah A!:IgPlumblng Unlélii)sir:]g‘lat Juml?_rilI;Jtl)BaAh)P (Air
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
2 Keran 8 2 16
3 Bak Cuci Tangan 21 20 1 21
4 Bak Cuci Piring 2 2 2 4
5 Shower 2 2 2 4
6 Sink Kran Klinik 4 4 6 24
7 Scrub 6 6 3 18
8 Bak Pel 1 3 3
9 Sink Lab 2 2 3 6
TOTAL LANTAI 1 128
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Tabel 4.77. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah A!:IgPlumblng Ungﬁ?gﬂ]g‘m Juml?_r;;fé?\])P (Air
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Keran 15 2 30
4 Bak Cuci Tangan 14 14 1 14
5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
6 Bak Cuci Piring 2 2 2 4
7 Shower 3 3 2 6
8 Sink Kran Klinik 1 1 6 6
9 Scrub 1 1 3 3
10 Sink Lab 15 15 3 45
11 Sink Cuci Muka 1 1 1 1
TOTAL LANTAI 2 189
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Tabel 4.78. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 3

No Nama Alat Plumbing ngl;fgﬁ:}at Jumlah Alat Plumbing AP Uni;lifﬁ)sir;]gxlat J(uArIr:’I?_P:nl:EaAh)P
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
2 Keran 21 2 42
3 Bak Cuci Tangan 52 35 1 52
4 Peturasan Katup Gelontor 4 16
5 Shower 2 8
6 Sink Kran Klinik 2 2 6 12
TOTAL LANTAI 3 214
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Tabel 4.79. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 4

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 4

1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56

2 Keran 14 2 28

3 Bak Cuci Tangan 61 38 1 61

4 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16

5 Sink Kran Klinik 2 2 6 12
TOTAL LANTALI 4 173

Tabel 4.80. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 5

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah Af;Plumbmg Um;lifggir;‘gAlat Jumlzﬂ;#gﬁ;;’ (Air
LANTAIS
1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
2 Keran 14 2 28
3 Bak Cuci Tangan 8 2 1 8
4 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
5 Bak Cuci Piring 2 2 2 4
TOTAL LANTAI 5 112
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Tabel 4.81. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung A Lantai 6

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah A!:IgPlumblng Un';ﬁi?&lglat ‘]uml?_r;#gaAh)P (Air
LANTAI 6

1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56

2 Keran 14 2 28

3 Bak Cuci Tangan 8 2 1 8

4 Peturasan Katup Gelontor 4 16

5 Sink Kran Klinik 2 2 6 12
TOTAL LANTAI 6 120

Tabel 4.82 Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung A

Unit Beban Alat Plumbing Jumlah UBAP (Limbah)
TOTAL SISTEM 1 (It. 1 -1t 3) 531
TOTAL SISTEM 2 (It. 4 - It 6) 405
TOTAL 936
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Tabel 4.83. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai Basement

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
2 Keran 8 2 16
3 Bak Cuci Tangan 5 1 5
4 Shower 8 2 16
TOTAL LANTAI BASEMENT 69

Tabel 4.84. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 1

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 1

1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24

2 Keran 12 2 24

3 Bak Cuci Tangan 9 5 1 9

4 Peturasan katup Gelontor 1 4 4

5 Bak Cuci Piring 2 2 2 4

6 Kloset katup Gelontor 2 8 16
TOTAL LANTAI 1 81
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Tabel 4.85. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:ltDPIumblng Um;lii?gir:qulat Juml?_r;r;JbBaAh)P (Air
LANTAI 2

1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20

2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16

3 Keran 11 2 22

4 Bak Cuci Tangan 30 30 1 30

5 Peturasan katup Gelontor 2 2 4 8

6 Sink Keran Klinik 2 2 6 12
TOTAL LANTAI 2 108

Tabel 4.86. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai Parkir P2A — P3B

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI PARKIR P2A-P3B
Kloset Tangki Gelontor 1 4 4
Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P2A-P3B 10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.87. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 3

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 3

1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 Keran 5 2 10
3 Bak Cuci Tangan 2 1 1 2
4 Scrub 6 6 3 18
5 Sink keran Klinik/sphk 1 6 6
6 Shower 4 4 2 8
TOTAL LANTAI 3 64

Tabel 4.88. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai Parkir P3A - P4AB

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI PARKIR P3A-P4B
Kloset Tangki Gelontor 4 4
Keran 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P3A-P4B 10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
e Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Gl

Tabel 4.89. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 4

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah AIAa;PIumblng Unlélifﬁ)si?]g\lat Juml?_r;nL]JbBaAh)P (Air
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 Keran 5 2 10
3 Bak Cuci Tangan 2 1 2
4 Sink keran Klinik/sphk 2 6 12
5 Shower 4 2 8
TOTAL LANTAI 4 52

Tabel 4.90. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai Parkir PSA — P6B

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah Akadtgplumbmg Um;ﬁ?gg{;]gmat JumIaLr;ngJéBaAh)P (AIr
LANTAI PARKIR P5A-P6B
Kloset Tangki Gelontor 1 4 4
Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P5A-P6B 10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.91. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 5

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 5
1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 Keran 5 2 10
3 Bak Cuci Tangan 5 4 1 5
4 Sink keran Klinik/sphk 7 3 6 42
TOTAL LANTAI S 77

Tabel 4.92. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai Parkir P6B — P7B

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI PARKIR P6B-P7B
1 Kloset Tangki Gelontor 1 4 4
2 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P6B-P7B 10
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Tabel 4.93. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 6

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:ltpPlumbmg Um;fj?g{;]glat Juml?_Tr;JEaAh)P (Air
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 4 36
2 Kloset Katup Gelontor 8 16
3 Keran 15 2 30
4 Peturasan Katup Gelontor 1 4 4
5 Bak Cuci Tangan 12 10 1 12
6 Bak Pel 3 3
7 Bak cuci Piring 1 2 2
8 Shower 10 2 4
TOTAL LANTAI 6 107
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.94. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 7

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah A!:ltpPlumbmg Um;ﬁe;:g&:lat ‘]uml?_r;#gaAh)P (Air
LANTAI 7

1 Kloset Tangki Gelontor 22 4 88

2 Keran 25 2 50

3 Bak Cuci Tangan 29 25 1 29

4 Bak Pel 1 3 3

5 Sink keran Klinik/sphk 2 2 6 12

6 Bak cuci Piring 2 2 2 4

7 Shower 20 20 2 40
TOTAL LANTAI 7 226

161




§
- K
: I :
SIS
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Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.95. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 7 B1 — Lantai 9 B2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:IgPlumblng Unlélii)sir:]g‘lat ‘]uml?_r;#gaAh)P (Air
LANTAI 7 B1 - LANTAI 9 B2

1 Kloset Tangki Gelontor 20 4 80

2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24

3 Keran 23 2 46

4 Bak Cuci Tangan 19 18 1 19

5 Bak Pel 1 3 3

6 Bak cuci Piring 1 1 2

7 Shower 15 15 2 30

TOTAL LANTAI 7B1 - LANTAI 9 B2 204
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.96. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 8

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing | Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 8

1 Kloset Tangki Gelontor 18 4 72

2 Keran 21 2 42

3 Bak Cuci Tangan 22 21 1 22

4 Bak Pel 1 3 3

5 Sink keran Klinik/sphk 2 2 6 12

6 Bak cuci Piring 2 2 2 4

7 Shower 16 16 2 32
TOTAL LANTAI 8 187
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.97. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 8B1 — Lantai 10B2

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing | Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 8 B1 - LANTAI 10 B2

1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52

2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24

3 Keran 27 2 54

4 Bak Cuci Tangan 15 15 1 15

5 Bak Pel 1 3 3

6 Bak cuci Piring 5 5 2 10

7 Shower 2 8 2 4
TOTAL LANTAI 8Bl - LANTAI 10 B2 162
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Tabel 4.98. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 9

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing | Jumlah Alat Plumbing AP Unlélifﬁ)g&gAlat Juml?_r;#t?aAh)P (Air
LANTAI 9

1 Kloset Tangki Gelontor 18 4 72

2 Keran 21 2 42

3 Bak Cuci Tangan 22 21 1 22

4 Bak Pel 1 3 3

5 Sink keran Klinik/sphk 2 2 6 12

6 Bak cuci Piring 2 2 2 4

7 Shower 16 16 2 32

TOTAL LANTAI 9 187

Tabel 4.99. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 9B1 — Lantai 11 B2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A}:;Plumbmg Um;ﬁ?ﬁg{:]gAlat Juml?—r;ngf;ﬁ)P (Air
LANTAI 9 B1 - LANTAI 11 B2

1 Kloset Tangki Gelontor 7 4 28

2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16

3 Keran 9 2 18

4 Bak Cuci Tangan 5 1 1 5

5 Peturasan katup Gelontor 3 4 12

6 Bak cuci Piring 2 2 2 4
TOTAL LANTAI 9B1 - LANTAI 11 B2 83
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.100. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung B Lantai 10

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah AEtDPIumblng Unll:t;lifrl])t?&gAlat ‘Juml?_r:rgkiﬁ)lj (Air
LANTAI 10

1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84

2 Keran 24 2 48

3 Bak Cuci Tangan 34 23 1 34

4 Bak Pel 1 3 3

5 Sink keran Klinik/sphk 18 18 6 108

6 Bak cuci Piring 2 2 2 4

7 Shower 19 19 2 38
TOTAL LANTAI 10 319

Tabel 4.101. Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung B

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Limbah)

TOTAL SISTEM 1 (It. bs - It 6) 598
TOTAL SISTEM 2 (It. 7 - 1t 10) 1142
TOTAL 1966
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.102. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai Basement

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 20
3 Keran 19 2 38
4 Bak Cuci Tangan 12 11 1 24
5 Peturasan Katup Gelontor 2 4 10
6 Sink Kran Klinik 6 5 6 18
7 Bak Pel 1 3 3
8 Shower 6 6 2 12
TOTAL LANTAI BASEMENT 177
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Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.103. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai Lantai 1
. . Jumlah Alat Plumbing Unit Beban Alat Jumlah UBAP (Air
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 20
3 Keran 11 2 22
4 Bak Cuci Tangan 6 2 1 12
5 Peturasan Katup Gelontor 1 4 5
6 Bak Cuci Piring 1 1 2 2
7 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 1 84
Tabel 4.104. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai P1A — P2B
. . Jumlah Alat Plumbing Unit Beban Alat Jumlah UBAP (Air
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI P1A-P2B
1 Kloset Tangki Gelontor 4 4
2 Keran 2 6
TOTAL LANTAI P1A-P2B 10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.105. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 2
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah AE;PIumblng Um;lifr?sir;]gxlat Juml?_r;rgbBaAh)P (Air
LANTAI 2

1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52

2 Kloset Katup Gelontor 2 8 20

3 Keran 15 2 30

4 Bak Cuci Tangan 32 29 1 64

5 Peturasan Katup Gelontor 4 10

6 Bak Cuci Piring 2 2

7 Bak Pel 3 3
TOTAL LANTAI 2 181
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.106. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 3
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah AIAaItDPIumblng Um;ﬁ?}:’gi?]g‘lat Juml?—r:rgféﬁ)la (Air
LANTAI 3

1 Kloset Tangki Gelontor 7 4 28

2 Keran 9 2 18

3 Bak Cuci Tangan 1 1 1 2

4 Shower 3 3 2 6

5 Sink Kran Klinik 2 2 6 6

6 Scrub 10 10 3 40
TOTAL LANTAI 3 100
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.107. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai P4A — P5B
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumiah AIAaItDPIumblng Um;lifr?sir;]gxlat JumlifgnlbeaAh)P (Air
LANTAI P4A-P5B

1 Kloset Tangki Gelontor 2 4 8

2 Keran 2 2 4

3 Bak Cuci Tangan 3 3 1 6

4 Bak Cuci Piring 1 1 2 2

5 Shower 2 2 2 2

6 Sink Kran Klinik 8 8 6 24

7 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI P4A-P5B 49
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.108. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 4
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:ltDPlumblng Um;ﬁ?}:’gi?]g‘lat Juml?_fgnlbeaAh)P (Air
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 11 4 44
2 Keran 13 2 26
3 Bak Cuci Tangan 9 3 1 18
4 Bak Cuci Piring 1 1 2 2
5 Sink Kran Klinik 6 3 6 18
6 Bak Pel 3 3 9
TOTAL LANTAI 4 117
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.109. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 5

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 5

1 Kloset Tangki Gelontor 11 4 44

2 Kloset Katup Gelontor 2 8 20

3 Keran 19 2 38

4 Bak Cuci Tangan 36 34 1 72

5 Peturasan Katup Gelontor 4 5

6 Sink Kran Klinik 1 6 3

7 Bak Pel 3 9
TOTAL LANTAI 5 191

Tabel 4.110. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai P7A

Jumlah Alat Plumbing

Unit Beban Alat

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI P7A
1 Kloset Tangki Gelontor 2 4
2 Keran 3 2
3 Bak Cuci Tangan 5 4 1 10
4 Bak Cuci Piring 1 2
5 Sink Kran Klinik 3 6
TOTAL LANTAI P7A 35
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.111. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 6
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:ltDPlumblng Unit Beban Alat Plumbing J(UAT’I?_Tn?bBaAh)P
LANTAI 6

1 Kloset Tangki Gelontor 40 4 160

2 Keran 81 28 2 162

3 Bak Cuci Tangan 44 37 1 88

4 Peturasan Katup Gelontor 2 4 10

5 Bak Cuci Piring 2 2 2 4

6 Shower 35 35 2 68

7 Sink Kran Klinik 2 6 6

8 Bak Pel 3 9
TOTAL LANTAI 6 507
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.112. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 6
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Jumlah A!:ltDPlumblng Unit Beban Alat Plumbing Jumlzlal_k;nl:bBaAh)P (Air
LANTAI 7
1 Kloset Tangki Gelontor 38 4 152
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 30
3 Keran 44 2 88
4 Bak Cuci Tangan 44 39 1 88
5 Peturasan Katup Gelontor 4 10
6 Bak Cuci Piring 3 2 6
7 Shower 31 31 2 62
8 Sink Kran Klinik 2 2 6 6
9 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 7 448
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.113.

Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 8

Jumlah Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Air

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Unit Beban Alat Plumbing Limbah)
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 31 4 124
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 30
3 Keran 41 2 82
4 Bak Cuci Tangan 39 32 1 78
5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 15
6 Bak Cuci Piring 6 6 2 10
7 Shower 25 25 2 50
8 Sink Kran Klinik 2 2 6 6
9 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 8 401
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.114. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 9
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing | Jumlah Alat Plumbing AP | Unit Beban Alat Plumbing J(Zrlr:,l?_r:rgbBaAh?
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 25 4 100
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 20
3 Keran 30 2 60
4 Bak Cuci Tangan 30 22 1 60
5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 15
6 Bak Cuci Piring 4 4 2 8
7 Shower 16 16 2 32
8 Sink Kran Klinik 2 2 6 6
9 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 9 307
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.115. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung C Lantai 10
No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jur_nlah UBAP
Plumbing Plumbing AP Plumbing (Air Limbah)
LANTAI 10
1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
2 Keran 24 2 48
3 Bak Cuci Tangan 26 23 1 52
4 Bak Cuci Piring 8 2 2 16
5 Shower 19 19 2 38
6 Sink Kran Klinik 18 18 6 6
7 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 10 247

Tabel 4.116. Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung C

Unit Beban Alat Plumbing Jumlah UBAP (Limbah)
TOTAL SISTEM 1 (It. bs - 1t 6) 1451
TOTAL SISTEM 2 (It. 7 - 1t 10) 1403
TOTAL 2854
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.117. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai Basement

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing dﬂmﬁug‘ﬁ; Um;lii?gir:qulat \](uArnI?_r:nL]JtI?aAh)P
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 27 4 108
2 Keran 27 2 54
3 Bak Cuci Tangan 33 20 1 33
4 Shower 15 15 2 30
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI BASEMENT 231
Tabel 4.118. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 1
No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumlah Alat Plumbing Unit Beba_n Alat Jur_nlah UBAP
Plumbing AP Plumbing (Air Limbah)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24
2 Kloset katup Gelontor 2 8 16
3 Keran 12 2 24
4 Bak Cuci Tangan 12 1 12
5 Bak Cuci Piring 2 2
6 Peturasan Katup Gelontor 4 4
7 Bak Pel 3 3
TOTAL LANTAI 1 85
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.119. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 2

No Nama Alat Plumbing Jumlah _AIat Jumlah Alat Plumbing Unit Beba_n Alat Jumlar_l UBAP (Air
Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 4 24
2 Kloset katup Gelontor 8 16
3 Keran 12 2 24
4 Bak Cuci Tangan 30 30 1 30
5 Bak Cuci Piring 2 2
6 Peturasan Katup Gelontor 4 8
7 Sink Lab. 3 6
TOTAL LANTAI 2 110
Tabel 4.120. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 3
No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP (Air
Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24
2 Keran 8 2 16
3 Bak Cuci Tangan 2 1 1 2
4 Shower 4 4 2 8
5 Sink Kran Klinik 1 1 6 6
6 Scrub 6 6 3 18
TOTAL LANTAI 3 74
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.121. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai P4A — P5B

. . Jumlah Alat Unit Beban Alat Jumlah UBAP (Air
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI P4A-P5B
Kloset Tangki Gelontor 4 4
Keran 2 6
TOTAL LANTAI P4A-P5B 10

Tabel 4.122. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 4

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing éﬂmﬁugf\z Um;ﬁf:si?]g‘lat Juml?_r;nquEQ)P (Air
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
2 Keran 10 2 20
3 Bak Cuci Tangan 3 2 1 3
4 Bak Cuci Piring 1 1 2 2
5 Sink Kran Klinik 6 3 6 36
6 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 4 96
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.123. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 5

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing dﬂmﬁzg‘ﬁ; Unglifr?si?]gp‘lat Juml?_r;rhijaAh)P (Air
LANTAIS
1 Kloset Tangki Gelontor 15 4 60
2 Keran 15 2 30
3 Bak Cuci Tangan 20 20 1 20
4 Bak Cuci Piring 1 2 2
5 Shower 10 2 20
6 Sink Kran Klinik 6 6
7 Bak Pel 3 3
TOTAL LANTAIS 141

Tabel 4.124. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai P7A

. . Jumlah Alat Plumbing Unit Beban Alat Jumlah UBAP (Air
No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI P7A
Kloset Tangki Gelontor 1 4 4
Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI P7A 10
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
EME’; Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.125. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 6

No Nama Alat Plumbing Jumlah _AIat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP (Air
Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 6

1 Kloset Tangki Gelontor 33 4 132

2 Kloset Katup Gelontor 4 8 32

3 Keran 46 2 92

4 Bak Cuci Tangan 38 31 1 38

5 Peturasan Katup Gelontor 4 12

6 Bak Cuci Piring 2 2 2 4

7 Shower 36 36 2 72

8 Sink Kran Klinik 2 2 6 12

9 Bak Pel 3 3
TOTAL LANTAI 6 397
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Gl

Tabel 4.126. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 7

No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP (Air
Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 7

1 Kloset Tangki Gelontor 38 4 152

2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24

3 Keran 44 2 88

4 Bak Cuci Tangan 59 39 1 59

5 Peturasan Katup Gelontor 4 8

6 Bak Cuci Piring 3 3 2

7 Shower 31 31 2 62

8 Sink Kran Klinik 2 2 6 12

9 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 7 417
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Tabel 4.127. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 8

No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP (Air
Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 8

1 Kloset Tangki Gelontor 31 4 124

2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24

3 Keran 39 2 78

4 Bak Cuci Tangan 39 32 1 39

5 Peturasan Katup Gelontor 4 8

6 Bak Cuci Piring 7 7 2 14

7 Shower 24 24 2 48

8 Sink Kran Klinik 2 2 6 12

9 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 8 353
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
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Tabel 4.128. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 9

No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumla_h Alat Unit Beba_n Alat Jumlar_l UBAP (Air
Plumbing Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 9

1 Kloset Tangki Gelontor 25 4 100

2 Kloset Katup Gelontor 18 8 144

3 Keran 30 2 60

4 Bak Cuci Tangan 24 24 1 24

5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12

6 Bak Cuci Piring 4 4 2 8

7 Shower 16 16 2 32

8 Sink Kran Klinik 2 2 6 12

9 Bak Pel 3 6
TOTAL LANTAI9 398
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.129. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung D Lantai 10

No Nama Alat Plumbing Jumlah _Alat Jumlah Alat Plumbing Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP (Air
Plumbing AP Plumbing Limbah)
LANTAI 10
1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
2 Keran 24 2 48
3 Bak Cuci Tangan 26 23 1 26
4 Bak Cuci Piring 8 2 2 16
5 Shower 19 19 2 38
6 Sink Kran Klinik 18 18 6 108
7 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTALI 10 323

Tabel 4.130 Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung D

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Limbah)

TOTAL SISTEM 1 (It. bs - 1t 6) 1154
TOTAL SISTEM 2 (It. 7 - 1t 10) 1491
TOTAL 2645
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal

Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.131. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung E Lantai 1

Unit Beban Alat

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Plumbing Jumlah UBAP (Air Limbah)
LANTAI 1
Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
Kran 5 2 10
Bak Cuci Tangan 3 1 3
TOTAL LANTAI 1 33

Tabel 4.132. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung E Lantai 2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Unit Beban Alat Plumbing | Jumlah UBAP (Air Limbah)
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
2 Kran 9 2 18
3 Bak Cuci Tangan 6 1 6
4 Bak Cuci Piring 2 2 4
5 Shower 3 2 6
TOTAL LANTAI 2 66

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Limbah)

TOTAL

99

Tabel 4.133. Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung E
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.134. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung F Lantai 1

Unit Beban Alat

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Plumbing Jumlah UBAP (Air Limbah)
LANTAI 1
Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
Keran 8 2 16
TOTAL LANTAI 1 48

Tabel 4.135. Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Pada Gedung F Lantai 2

No Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Plumbing Um;lisrl])gir;lgAlat Jumlah UBAP (Air Limbah)
LANTAI 2

1 Kloset Tangki Gelontor 2 4 8
2 Keran 2 2 4
3 Bak Cuci Tangan 2 1 2
4 Bak Cuci Piring 1 2 2
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 2 19

Tabel 4.136. Total Unit Beban Alat Plambing Air Buangan Gedung F

Unit Beban Alat Plumbing

Jumlah UBAP (Limbah)

TOTAL

67
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

: B
SIS

4.2.4. Penentuan Diameter Pipa Air Limbah

Dalam menentukan diameter pipa vertikal air limbah, dapat menggunakan
Unit Beban Alat Plambing sesuai dengan SNI 8153:2051 dimana pencocokan
antara jumlah UBAP dengan diameter yang tertera pada tabel. Untuk
mempermudabh, air limbah sebelumnya dibagi menjadi 3 kategori yaitu black water,
grey water, dan limbah medis. UBAP tiap lantai lalu dijumlahkan secara kumulatif
sehingga lantai paling bawah akan menerima beban yang paling banyak. Untuk
menentukan diameter pipa secara horizontal, cara mencarinya kurang lebih sama
dengan cara mencari diameter pipa vertikal, namun perlu diperhatikan ukuran

minimum pipa perangkap dan pengering alat plambing.
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

1. Diameter pipa vertical gedung A
a. Black Water

Tabel 4.137 UBAP Air Limbah Black Water Gedung A

_ Jumlah Unit Beban Jumlah_
No Nama Alat Plumbing Alat_ Alat Plumbing UB_AP (Air
Plumbing Limbah)
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
TOTAL LANTAI 1 32
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI 2 80
LANTAI 3
1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
2 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
TOTAL LANTAI 3 100
LANTAI 4
1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
2 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
TOTAL LANTAI 4 72
LANTAIS
1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
2 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
TOTAL LANTAI S 72
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
4 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
TOTAL LANTAI 6 72
Lantai 6 : 72
Lantai5:72 +72 =144
Lantai4:72 + 144 = 216

Lantai 3:
Lantai 2 :

100 + 216 = 316
80 + 316 =396
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.138 Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung A

Diameter Pipa (Vertikal)

Lantai Kumulatif Diam_eter Pipa D_iameter

UBAP (inch) Pipa (mm)
Lantai 6 72 4 100
Lantai 5 144 4 100
Lantai 4 216 4 100
Lantai 3 316 5 125
Lantai 2 396 5 125
Lantai 1 428 5 125
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

b. Grey Water

Tabel 4.139. UBAP Air Limbah Grey Water Gedung A

Jumlah . Jumiah
No Nama Alat Plumbing Alat Unit Beba_n UBAP
Plumbing Alat Plumbing _(Alr
Limbah)
LANTAI 1
1 Keran 8 2 16
2 Bak Cuci Tangan 21 1 21
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
4 Shower 2 2 4
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 1 48
LANTAI 2
1 Keran 15 2 30
2 Bak Cuci Tangan 14 1 14
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
4 Shower 3 2 6
5 Sink Cuci Muka 1 1 1
TOTAL LANTAI 2 55
LANTAI 3
1 Keran 21 2 42
2 Bak Cuci Tangan 52 1 52
3 Shower 4 2 8
TOTAL LANTAI 3 102
LANTAI 4
1 Keran 14 2 28
2 Bak Cuci Tangan 61 1 61
TOTAL LANTAI 4 89
LANTAIS
1 Keran 14 2 28
2 Bak Cuci Tangan 8 1 8
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
TOTAL LANTAIS 40
LANTAI 6
1 | Keran 14 2 28
TOTAL LANTAI 6 28
Lantai 6 : 28
Lantai5: 28 +40 =68
Lantai4: 68+ 89 = 157
Lantai 3: 157 + 102 = 259
Lantai 2 : 259 + 55 =314
Lantail:314 +48 =3
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T3 Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
e Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.140. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung A

Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) | Diameter Pipa (mm)
Lantai 6 28 2172 65
Lantai 5 68 4 100
Lantai 4 157 4 100
Lantai 3 259 5 125
Lantai 2 314 5 125
Lantai 1 362 5 125

c. Limbah Medis
Tabel 4.141. UBAP Air Limbah Medis Gedung A

_ Jumlah Unit Beban Jumlah_
No Nama Alat Plumbing Alat_ Alat Plumbing UBAP (Air
Plumbing Limbah)
LANTAI 1
1 Sink Kran Klinik 4 6 24
2 Scrub 6 3 18
3 Sink Lab 2 3 6
TOTAL LANTAI 1 48
LANTAI 2
1 Sink Kran Klinik 1 6 6
2 Scrub 1 3
3 Sink Lab 15 3 45
TOTAL LANTAI 2 54
LANTAI 3
1 ‘ Sink Kran Klinik ‘ 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI 3 12
LANTAI 4
1 | sink Kran Klinik I 6 12
TOTAL LANTAI 4 12
LANTAI 6
1 | sink Kran Klinik I 6 12
TOTAL LANTAI 6 12
Lantai 6: 12

Lantai4: 12412 = 24
Lantai3:24 4+ 12 = 36
Lantai 2: 36 + 54 =90
Lantai 1:90 + 48 =138
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.142 Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung A

Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) | Diameter Pipa (mm)
Lantai 6 12 2 50
Lantai 4 24 2 50
Lantai 3 36 3 75
Lantai 2 90 4 100
Lantai 1 138 4 100

2. Diameter Pipa Vertikal Gedung B
a. Black Water

Tabel 4.143. UBAP Black Water Gedung B

No Nama Alat Plumbing JlfAnl]all?h Um;ﬁ?:gir;lAlat U\éinlgl?,zir
Plumbing g Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 8 4 32
TOTAL LANTAI BASEMENT 32
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24
2 Peturasan katup Gelontor 1 4 4
3 Kloset katup Gelontor 2 8 16
TOTAL LANTAI 1 44
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 2 44
LANTAI PARKIR P2A-P3B
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 1 ‘ 4 4
TOTAL PARKIR P2A-P3B 4
LANTAI 3
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 5 ‘ 4 20
TOTAL LANTAI 3 20
LANTAI PARKIR P3A-P4B
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 1 ’ 4 4
TOTAL LANTAI PARKIR P3A-P4B 4
LANTAI 4
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 5 ‘ 4 20
TOTAL LANTAI 4 20
LANTAI PARKIR P5A-P6B
1 Kloset Tangki Gelontor 1
4 4
LANTAI PARKIR P5A-P6B 4
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Tabel 4.143. UBAP Black Water Gedung B (lanjutan)

No Nama Alat Plumbing JlfArTl]ai?h Um;ﬁi?gi?]Alat U\I;L,JAmPI?Rir
Plumbing 9 Limbah)
LANTAI 5
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 5 | 4 20
TOTAL LANTAI 5 20
LANTAI PARKIR P6B-P7B
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 1 ‘ 4 4
TOTAL LANTAI PARKIR P6B-P7B 4
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 9 4 36
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 1 4 4
TOTAL LANTAI 6 56
LANTAI 7
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 22 4 88
TOTAL LANTAI 7 88
LANTAI 7 B1 - LANTAI 9 B2
1 Kloset Tangki Gelontor 20 4 80
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
TOTAL LANTAI 7B1 - LANTAI 9B2 104
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 18 4 72
TOTAL LANTAI 8 72
LANTAI 8 B1 - LANTAI 10 B2
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
TOTAL LANTAI 8B1 - LANTAI 10 B2 76
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 18 4 72
TOTAL LANTAI 9 72
LANTAI 9B1 - LANTAI 11 B2
1 Kloset Tangki Gelontor 7 4 28
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI9B1 - LANTAI 11 B2 56
LANTAI 10
1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
TOTAL LANTAI 10 84

196



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
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Lantai 10 : 84

Lantai 9 B1 — Lantai 11 B2: 84 4+ 56 = 140
Lantai 9: 140 + 72 = 212

Lantai 8 B1 — Lantai 10 B2 : 212 + 76 = 288
Lantai 8: 288 + 72 = 360

Lantai 7 B1 — Lantai 9 B2 : 360 + 104 = 464
Lantai 7: 464 + 88 = 552

Lantai 6 : 552 + 56 = 608

Lantai Parkir P6B —P7B : 608 + 4 = 612
Lantai5: 612 + 20 = 632

Lantai Parkir PSA —P6B : 632 + 4 = 636
Lantai 4: 636 + 20 = 656

Lantai P3A-P4B: 656 + 14 = 660

Lantai 3: 660 + 20 = 680

Lantai Parkir P2A —P3B: 680 + 4 = 684
Lantai 2: 684 + 44 = 728

Lantai 1: 728 + 44 = 772

Lantai Basement:772 + 32 = 804
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.144. Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung B

Diameter Pipa (Vertikal)

Lantai P_(umulat Diam_eter Pipa D_iameter

if UBAP (inch) Pipa (mm)
Lantai 10 84 4 100
Lantai 9 B1 - Lantai 11 B2 140 4 100
Lantai 9 212 4 100
Lantai 8 B1 - Lantai 10 B2 288 5 125
Lantai 8 360 5 125
Lantai 7 B1 - Lantai 9 B2 464 5 125
Lantai 7 552 5 125
Lantai 6 608 6 150
Lantai Parkir P6B-P7B 612 6 150
Lantai 5 632 6 150
Lantai Parkir PSA-P6B 636 6 150
Lantai 4 656 6 150
Lantai Parkir P3A-P4B 660 6 150
Lantai 3 680 6 150
Lantai Parkir P2A-P3B 684 6 150
Lantai 2 728 6 150
Lantai 1 772 6 150
Lantai Basement 804 6 150
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b. Grey Water
Tabel 4.145. UBAP Grey Water Gedung B

No Nama Alat Plumbing JlfArTl]ai?h Um;ﬁi?gi?]Alat U\éL,JAmPI?Rir
Plumbing g Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Keran 8 2 16
2 Bak Cuci Tangan 5 1 5
3 Shower 8 2 16
TOTAL LANTAI BASEMENT 37
LANTAI 1
1 Keran 12 2 24
2 Bak Cuci Tangan 9 1 9
3 Bak Cuci Piring 2 2
TOTAL LANTAI 1 37
LANTAI 2
1 Keran 11 2 22
2 Bak Cuci Tangan 30 1 30
TOTAL LANTAI 2 52
LANTAI PARKIR P2A-P3B
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P2A-P3B 6
LANTAI 3
1 Keran 5 2 10
2 Bak Cuci Tangan 2 1
3 Shower 4 2
TOTAL LANTAI 3 20
LANTAI PARKIR P3A-P4B
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P3A-P4B 6
LANTAI 4
1 Keran 5 2 10
2 Bak Cuci Tangan 2 1 2
3 Shower 4 2
TOTAL LANTAI 4 20
LANTAI PARKIR P5A-P6B
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P5A-P6B 6
LANTAI 5
1 Keran 5 2 10
2 Bak Cuci Tangan 5 1 5
TOTAL LANTAI S 15
LANTAI PARKIR P6B-P7B
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P6B-P7B 6
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Tabel 4.145. UBAP Grey Water Gedung B (Lanjutan)

No Nama Alat Plumbing JlfArTl]ai?h Um;litraﬁ)gir:]AIat Uéli\rgl?xir
Plumbing g Limbah)
LANTAI 6
1 Keran 15 2 30
2 Bak Cuci Tangan 12 1 12
3 Bak Pel 1 3 3
4 Bak cuci Piring 2 2
5 Shower 2 2 4
TOTAL LANTAI 6 51
LANTAI 7
1 Keran 25 2 50
2 Bak Cuci Tangan 29 1 29
3 Bak Pel 1 3 3
4 Bak cuci Piring 2 4
5 Shower 20 2 40
TOTAL LANTAIL 7 126
LANTAI PARKIR 7B1 - LANTAI 9 B2
1 Keran 23 2 46
2 Bak Cuci Tangan 19 1 19
3 Bak Pel 1 3 3
4 Bak cuci Piring 2 2
5 Shower 15 2 30
TOTAL LANTAI PARKIR 7 B1 - LANTAI 9 B2 100
LANTAI 8
1 Keran 21 2 42
2 Bak Cuci Tangan 22 1 22
3 Bak Pel 1 3 3
4 Bak cuci Piring 2 4
5 Shower 16 2 32
TOTAL LANTAI 8 103
LANTAI PARKIR 8B1 - LANTAI 10 B2
1 Keran 27 2 54
2 Bak Cuci Tangan 15 1 15
3 Bak Pel 1 3 3
4 Bak cuci Piring 5 2 10
5 Shower 2 2 4
TOTAL PARKIR 8B1 - LANTAI 10 B2 86
LANTAI9
1 Keran 21 2 42
2 Bak Cuci Tangan 22 1 22
3 Bak Pel 3 3
4 Bak cuci Piring 2 4
5 Shower 16 2 32
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.145. UBAP Grey Water Gedung B (Lanjutan)

_ Jumlah Unit Beban Jumlah_
No Nama Alat Plumbing Alat' Alat Plumbing UB_AP (Air
Plumbing Limbah)
TOTAL LANTAI 9 103
LANTAI PARKIR 9B1 - LANTAI 11 B2
1 Keran 9 2 18
2 Bak Cuci Tangan 5 1 5
3 Bak cuci Piring 2 2 4
TOTAL PARKIR 9B1 - LANTAI 11 B2 27
LANTAI 10
1 Keran 24 2 48
2 Bak Cuci Tangan 34 1 34
3 Bak Pel 3 3
4 Bak cuci Piring 2 4
5 Shower 19 2 38
TOTAL LANTAI 10 127

Lantai 10: 127

Lantai 9 B1 — Lantai 11 B2 :
Lantai 9: 154 + 103 = 257

127 + 27 =154

Lantai 8 B1 — Lantai 10 B2 : 257 + 86 = 343

Lantai 8: 343 + 103 = 446

Lantai 7 B1 — Lantai 9 B2: 446 + 100 = 546

Lantai 7: 546 + 126 = 672
Lantai 6: 672 + 51 = 723

Lantai Parkir P6B —P7B : 723 + 6 = 729

Lantai 5: 729 + 15 = 744

Lantai Parkir PSA —-P6B : 744 + 6 = 750

Lantai 4: 750 + 20 = 770

Lantai P3A-P4B: 770 + 6 = 776

Lantai 3: 776 + 20 = 796

Lantai Parkir P2A — P3B: 796 + 46 = 802

Lantai 2: 802 + 52 = 854
Lantai 1: 854 + 37 = 891

Lantai Basement: 891 + 37 = 928
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.146. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung B

Diameter Pipa (Vertikal)
Kumulatif Dimaeter
Lantai UBAP Diameter Pipa (inch) Pipa (mm)

Lantai 10 127 4 100
Lantai 9 B1 - Lantai

11 B2 154 4 100

Lantai 9 257 5 125
Lantai 8 B1 - Lantai

10 B2 343 5 125

Lantai 8 446 5 125
Lantai 7 B1 - Lantai

9B2 546 5 125

Lantai 7 672 6 150

Lantai 6 723 6 150
Lantai Parkir P6B-

P7B 729 6 150

Lantai 5 744 6 150
Lantai Parkir PSA-

P6B 750 6 150

Lantai 4 770 6 150
Lantai Parkir P3A-

P4B 776 6 150

Lantai 3 796 6 150
Lantai Parkir P2A-

P3B 802 6 150

Lantai 2 854 6 150

Lantai 1 891 6 150

Lantai Basement 928 6 150
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Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

c. Limbah Medis

Tabel 4.147. UBAP Limbah Medis Gedung B

: Jumlah B%Egn Jumlah UBAP
No Nama Alat Plumbing Alat | ir Limbah
Plumbing A at (Air Limbah)
Plumbing
LANTAI 2
1 Sink Keran Klinik 2 6 12
TOTAL LANTAI 2 12
LANTAI 3
1 Scrub 6 3 18
2 Sink keran Klinik/sphk 1 6 6
TOTAL LANTAI 3 24
LANTAI 4
1 ‘ Sink keran Klinik/sphk ‘ 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI 4 12
LANTAI S
1 | sink keran Klinik/sphk | 7 | s 42
TOTAL LANTAIS 42
LANTAI 7
1 ‘ Sink keran Klinik/sphk ‘ 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI 7 12
LANTAI 8
1 [sinkkeranKlinikisphk | 2 [ 6 12
TOTAL LANTAI 8 12
LANTAI 9
1 ‘ Sink keran Klinik/sphk ‘ 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI9 12
LANTAI 10
1 | sink Kran Klinik | 18 | 6 108
TOTAL LANTAI 10 108

Lantai 10: 108

Lantai 9: 108+ 12 =120
Lantai 8:120 + 12 = 132
Lantai 7: 132 + 12 = 144
Lantai5: 144 + 42 = 186
Lantai 4: 186 + 12 = 198
Lantai 3: 198 + 24 = 222
Lantai 2: 222 + 12 = 232
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Tabel 4.148 Diameter Pipa Vertikal Limbah Medis Gedung B

Diameter Pipa (Vertikal)
Diameter
Lantai Kumulatif UBAP Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)
Lantai 10 108 4 100
Lantai 9 120 4 100
Lantai 8 132 4 100
Lantai 7 144 4 100
Lantai 5 186 4 100
Lantai 4 198 4 100
Lantai 3 222 4 100
Lantai 2 234 4 100
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3. Diameter Pipa Vertikal Gedung C
a. Black Water

Tabel 4.149. UBAP Black Water Gedung C

Jumlah Unit Beban Jggl\?jh
No Nama Alat Plumbing Alat_ Alat' (Air
Plumbing Plumbing Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI BASEMENT 76
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 4 20
2 Kloset Katup Gelontor 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 4 4
TOTAL LANTAI 1 40
LANTAI P1A-P2B
1 Kloset Tangki Gelontor 1 4 4
TOTAL LANTAI P1A-P2B 4
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 13 4 52
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 2 76
LANTAI 3
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 7 ‘ 4 28
TOTAL LANTAI 3 28
LANTAI P4A-P5B
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 2 ‘ 4 8
TOTAL LANTAI P4AA-P5B 8
LANTAI 4
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 11 ‘ 4 44
TOTAL LANTAI 4 44
LANTAI 5
1 Kloset Tangki Gelontor 11 4 44
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 1 4 4
TOTAL LANTAI 5 64
LANTAI P7A
1 Kloset Tangki Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI P7A 8
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Tabel 4.149 UBAP Black Water Gedung C (Lanjutan)

Jumlah Unit Beban Jgén,l‘ih
No Nama Alat Plumbing Alat_ Alat_ (Air
Plumbing Plumbing Limbah)
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 40 4 160
2 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 6 168
LANTAI 7
1 Kloset Tangki Gelontor 38 4 152
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
3 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 7 184
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 31 4 124
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
3 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI 8 160
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 25 4 100
2 Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI9 128
LANTAI 10
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
TOTAL LANTAI 10 84
Lantai 10 : 84

Lantai 9: 84 + 128 = 212

Lantai 8: 212 + 160 = 372
Lantai 7: 372 + 184 = 556
Lantai 6 : 556 + 168 = 724
Lantai P7A: 724 + 8 = 732
Lantai 5: 732 + 64 = 796

Lantai 4: 796 + 44 = 840

Lantai PAA —P5B: 840 + 8 = 846
Lantai 3: 846 + 28 = 876

Lantai 2: 876 + 76 = 952
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Lantai P1A-P2B: =952 + 4 = 956
Lantai 1: 956 + 40 = 996
Lantai Basement: 996 + 76 = 1072

Tabel 4.150. Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung C

Diameter Pipa (Vertikal)

Lantai Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) | Diameter Pipa (mm)

Lantai 10 84 4 100
Lantai 9 212 4 100
Lantai 8 372 5 125
Lantai 7 556 5 125
Lantai 6 724 6 150
Lantai P7A 732 6 150
Lantai 5 796 6 150
Lantai 4 840 6 150
Lantai P4A-P5B 848 6 150
Lantai 3 876 6 150
Lantai 2 952 6 150
Lantai P1A-P2B 956 6 150
Lantai 1 996 6 150
Lantai Basement 1072 6 150
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b. Grey Water

Tabel 4.151. UBAP Grey Water Gedung B

No | Nama Alat Plumbing Jumlah Alat Unit Beba_n Alat Jumlah UBAP
Plumbing Plumbing (Air Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 | Keran 19 2 38
2 | Bak Cuci Tangan 12 1 24
3 | Bak Pel 1 3 3
4 | Shower 6 2 12
TOTAL LANTAI BASEMENT 77
LANTAI 1
1 Keran 11 2 22
2 | Bak Cuci Tangan 1 12
3 | Bak Cuci Piring 2 2
4 | Bak Pel 1 3
TOTAL LANTAI 1 39
LANTAI PARKIR P1A-P2B
1 Keran 3 2
TOTALPARKIR P1A-P2B 6
LANTAI 2
1 | Keran 15 2 30
2 | Bak Cuci Tangan 32 1 64
3 | Bak Cuci Piring 2
4 | Bak Pel 3
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Tabel 4.151. UBAP Grey Water Gedung B (Lanjutan)

Jumlah Unit Beban
No Nama Alat Plumbing Alat Alat \](uArnI?_r:nL]JkI)SaAhI)D
Plumbing Plumbing
TOTAL LANTAI 2 99
LANTAI 3
1 Keran 9 2 18
2 Bak Cuci Tangan 1 1 2
3 Shower 3 2
TOTAL LANTAI 3 26
LANTAI PARKIR P4A-P5B
1 Keran 2 2 4
2 Bak Cuci Tangan 3 1 6
3 Bak Cuci Piring 1 2 2
4 Shower 2 2 2
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI PARKIR P4A-P5B 17
LANTAI 4
1 Keran 13 2 26
2 Bak Cuci Tangan 1 18
3 Bak Cuci Piring 2
4 Bak Pel 3 3
TOTAL LANTAI 4 55
LANTAI 5
1 Keran 19 2 38
2 Bak Cuci Tangan 36 1 72
3 Bak Pel 3 3 9
TOTAL LANTAI BASEMENT 119
LANTAI P7A
1 Keran 3 2 6
2 Bak Cuci Tangan 5 1 10
3 Bak Cuci Piring 1 2 2
TOTAL LANTAI P7A 18
LANTAI 6
1 Keran 81 2 162
2 Bak Cuci Tangan 44 1 88
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
4 Shower 35 2 68
5 Bak Pel 3 3 9
TOTAL LANTAI 6 331
LANTAI 7
1 Keran 44 2 88
2 Bak Cuci Tangan 44 1 88
3 Bak Cuci Piring 3 2 6
4 Shower 31 2 62
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Tabel 4.151. UBAP Grey Water Gedung B (Lanjutan)

Jumlah Unit Beban
No Nama Alat Plumbing Alat Alat J(,Li\r::'l?_r:n?l?aAh)P
Plumbing Plumbing
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAIL 7 250
LANTAI 8
1 Keran 41 2 82
2 Bak Cuci Tangan 39 1 78
3 Bak Cuci Piring 6 2 10
4 Shower 25 2 50
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 8 226
LANTAI 9
1 Keran 30 2 60
2 Bak Cuci Tangan 30 1 60
3 Bak Cuci Piring 4 2 8
4 Shower 16 2 32
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 9 166
LANTAI 10
1 Keran 24 2 48
2 Bak Cuci Tangan 26 1 52
3 Bak Cuci Piring 8 2 16
4 Shower 19 2 38
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 10 157

Lantai 10 : 157

Lantai9: 157 4+ 166 = 323
Lantai 8 : 323 + 226 = 549
Lantai 7: 549 + 250 = 799
Lantai 6:799 + 331 = 1130
Lantai P7TA: 1130 + 18 = 1148
Lantai 5: 1148 + 119 = 1267
Lantai 4: 1267 + 55 = 1322
Lantai PAA —P5B: 1322 + 17 = 1339
Lantai 3: 1139 + 26 = 1365
Lantai 2: 1365 + 99 = 1464
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Lantai P1A-P2B: = 1464 + 6 = 1470
Lantai 1: 1470 + 39 = 1509
Lantai Basement: 1509 + 77 = 1586

Tabel 4.152. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung C

Diameter Pipa (Vertikal)

Lantai Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) | Diameter Pipa (mm)

Lantai 10 157 4 100
Lantai 9 323 4 100
Lantai 8 549 5 125
Lantai 7 799 6 150
Lantai 6 1130 6 150
Lantai P7A 1148 6 150
Lantai 5 1267 6 150
Lantai 4 1322 6 150
Lantai P4A-P5B 1339 6 150
Lantai 3 1365 6 150
Lantai 2 1464 8 150
Lantai P1A-P2B 1470 8 150
Lantai 1 1509 8 150
Lantai Basement 1586 8 150

c. Limbah Medis
Tabel 4.153 UBAP Limbah Medis Gedung C

N Nama Alat Jumiah Unit Beban Alat Jumlah_
0 . Alat : UBAP (Air
Plumbing Plumbing Plumbing Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Sink Kran Klinik 6 6 36
2 | Shower 6 2 12
TOTAL LANTAI BASEMENT 48
LANTAI 3
1 Sink Kran Klinik 2 6 12
2 | Scrub 10 3 30
TOTAL LANTAI 3 42
LANTAI P4A-P5B
1 |sinkKranKlink | 8 | 6 48
TOTAL LANTAI P4A-P5B 48
LANTAI 4
1 |sinkKranKlink | 6 | 6 36
TOTAL LANTAI 4 36
LANTAI S5
1 |SinkKranKlink | 1 | 6 6
TOTAL LANTAI S 6
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Tabel 4.153 UBAP Limbah Medis Gedung C (Lanjutan)

No Nama Alat ‘]lfATaI?h Unit Beban Alat Uéli\rgl?xir
Plumbing Plumbing Plumbing Limbah)
LANTAI P7A
1 [sinkkranklink | 3 ] 6 | 18
TOTAL LANTAIP7A | 18
LANTAI 6
1 [sinkKranKlinik | 2 ] 6 | 1
TOTAL LANTAIG6 | 12
LANTAI 7
1 [sinkkranKlink [ 2 ] 6 | 1
TOTALLANTAI7 | 12
LANTAI 8
1 [sinkKranKlinik | 2 ] 6 | 1w
TOTAL LANTAIS | 12
LANTAI 9
1 [sinkkranKlink [ 2 ] 6 | 1
TOTALLANTAIQ | 12
LANTAI 10
1 [sinkKranKlinik | 18 | 6 | 108
TOTAL LANTAI10 | 108

Lantai 10: 108

Lantai 9: 108+ 12 =120
Lantai 8:120 + 12 = 132
Lantai 7: 132 + 12 = 144
Lantai 6: 144 + 12 = 156
Lantai P7TA: 156 + 18 = 174
Lantai 5: 174 + 6 = 180

Lantai 4: 180 + 36 = 216
Lantai PAA — P5B: 216 + 48 = 264
Lantai 3: 264 + 42 = 306
Lantai Basement: 306 + 48 = 354
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Tabel 4.154.Diameter Pipa Limbah Medis Gedung C

Diameter Pipa (Vertikal)
Diameter Pipa Diameter Pipa
Lantai Kumulatif UBAP (inch) (mm)

Lantai 10 108 4 100
Lantai 9 120 4 100
Lantai 8 132 4 100
Lantai 7 144 4 100
Lantai 6 156 4 100
Lantai P7A 174 4 100
Lantai 5 180 4 100
Lantai 4 216 4 100
Lantai P4A-P5B 264 5 125
Lantai 3 306 5 125
Lantai Basement 354 5 125
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4. Gedung D
a. Black Water

Tabel 4.155. UBAP Black Water Gedung D

Jumlah Unit Beban
No Nama Alat Plumbing Alat Alat J(,Li\r::'l?_r:n?l?aAh)P
Plumbing Plumbing
LANTAI BASEMENT
1 Kloset Tangki Gelontor 27 4 108
TOTAL LANTAI BASEMENT 108
LANTAI 1
1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24
2 Kloset katup Gelontor 2 8 16
6 Peturasan Katup 1
Gelontor 4 4
TOTAL LANTAI 1 44
LANTAI 2
1 Kloset Tangki Gelontor 6 4 24
2 Kloset katup Gelontor 2 8 16
6 Peturasan Katup 2
Gelontor 4 8
TOTAL LANTAI 2 48
LANTAI 3
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 6 ‘ 4 24
TOTAL LANTAI 3 24
LANTAI P4A-P5B
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 1 ‘ 4 4
TOTAL LANTAI P4A-P5B 4
LANTAI 4
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 8 ‘ 4 32
TOTAL LANTAI 4 32
LANTAIS
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 15 ‘ 4 60

214



T3 Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
e Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

Tabel 4.155. UBAP Black Water Gedung D (Lanjutan)

Jumlah .
No Nama Alat Plumbing Alat_ Um;ﬁ?sir;]g\lat ‘](UATLI?_T#EQ)P
Plumbing
TOTAL LANTAI 5 60
LANTAI P7A
1 Kloset Tangki Gelontor 1
4 4
TOTAL LANTAI P7A 4
LANTAI 6
1 Kloset Tangki Gelontor 33 4 132
2 Kloset Katup Gelontor 4 8 32
5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI 6 176
LANTAI 7
1 Kloset Tangki Gelontor 38 4 152
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
5 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 7 184
LANTAI 8
1 Kloset Tangki Gelontor 31 4 124
2 Kloset Katup Gelontor 3 8 24
5 Peturasan Katup Gelontor 2 4 8
TOTAL LANTAI 8 156
LANTAI 9
1 Kloset Tangki Gelontor 25 4 100
2 Kloset Katup Gelontor 18 8 144
5 Peturasan Katup Gelontor 3 4 12
TOTAL LANTAI9 256
LANTAI 10
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor 21 4 84
TOTAL LANTAI 10 84
Lantai 10 : 84

Lantai 9: 84 4 256 = 340
Lantai 8: 340 + 156 = 496
Lantai 7: 496 + 184 = 680
Lantai 6: 680+ 176 = 856
Lantai P7TA: 856 + 4 = 860
Lantai 5: 860 + 60 = 920
Lantai 4: 920 + 32 = 952
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Lantai P4A — P5B: 952 + 24 = 984
Lantai 3: 984 + 48 = 1008

Lantai 2: 1008 + 48 = 1056

Lantai 1: 1056 + 44 = 1100

Lantai Basement: 1100 + 108 = 1208

Tabel 4.156. Diameter Vertikal Black Water Gedung D

Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai Kumulatif Diam_eter Pipa _ .
UBAP (inch) Diameter Pipa (mm)

Lantai 10 84 4 100
Lantai 9 340 5 125
Lantai 8 496 5 125
Lantai 7 680 6 150
Lantai 6 856 6 150
Lantai P7A 860 6 150
Lantai 5 920 6 150
Lantai 4 952 6 150
Lantai P4A-P5B 984 6 150
Lantai 3 1008 6 150
Lantai 2 1056 6 150
Lantai 1 1100 6 150
B;‘Sf::ifm 1208 6 150

216



Sistem Plambing Proyek Pembangunan Rumah Sakit UPT Vertikal
Surabaya PT Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk, KSO

b. Grey Water

Tabel 4.157. UBAP Grey Water Gedung D

No Nama Alat Plumbing Jl,JAnl]a:?h Um;ﬁ?:si?lAlat Uélfl;l?xir
Plumbing g Limbah)
LANTAI BASEMENT
1 Keran 27 2 54
2 Bak Cuci Tangan 33 1 33
3 Shower 15 2 30
4 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI BASEMENT 123
LANTAI 1
1 Keran 12 2 24
2 Bak Cuci Tangan 12 1 12
3 Bak Cuci Piring 2 2
4 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 1 41
LANTAI 2
1 Keran 12 2 24
2 Bak Cuci Tangan 30 1 30
3 Bak Cuci Piring 1 2 2
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Tabel 4.157. UBAP Grey Water Gedung D (Lanjutan)

mlah . mlah
No Nama Alat Plumbing JL,JAIa? Un;ﬁfﬁ}%?ﬂ Ailat UéiP ?Air
Plumbing g Limbah)
TOTAL LANTAI 2 56
LANTAI 3
1 Keran 8 2 16
2 Bak Cuci Tangan 2 1 2
3 Shower 4 2
TOTAL LANTAI 3 26
LANTAI PARKIR P4A-P5B
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI PARKIR P4A-P5B 6
LANTAI 4
1 Keran 10 2 20
2 Bak Cuci Tangan 1 3
3 Bak Cuci Piring 2 2
4 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 4 28
LANTAIS
1 Keran 15 2 30
2 Bak Cuci Tangan 20 1 20
3 Bak Cuci Piring 1 2 2
4 Shower 10 2 20
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 5 75
LANTAI P7A
1 Keran 3 2 6
TOTAL LANTAI P7A 6
LANTAI 6
1 Keran 46 2 92
2 Bak Cuci Tangan 38 1 38
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
4 Shower 36 2 72
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 6 209
LANTAI 7
1 Keran 44 2 88
2 Bak Cuci Tangan 59 1 59
3 Bak Cuci Piring 3 2 6
4 Shower 31 2 62
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 7 221
LANTAI 8
1 Keran 39 2 78
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Tabel 4.157. UBAP Grey Water Gedung D (Lanjutan)

Jumlah .
No Nama Alat Plumbing Alat_ Um;ﬁf:g;:]gAlat J(,Li\r::'l?_r:n?l?aAh)P
Plumbing
2 Bak Cuci Tangan 39 1 39
3 Bak Cuci Piring 7 2 14
4 Shower 24 2 48
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 8 185
LANTAI 9
1 Keran 30 2 60
2 Bak Cuci Tangan 24 1 24
3 Bak Cuci Piring 4 2 8
4 Shower 16 2 32
5 Bak Pel 2 3 6
TOTAL LANTAI 9 130
LANTAI 10
1 Keran 24 2 48
2 Bak Cuci Tangan 26 1 26
3 Bak Cuci Piring 8 2 16
4 Shower 19 2 38
5 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 10 131
Lantai 10 : 84

Lantai 9: 84 + 256 = 340

Lantai 8 : 340 + 156 = 496

Lantai 7: 496 + 184 = 680
Lantai 6: 680+ 176 = 856

Lantai P7TA: 856 + 4 = 860

Lantai 5: 860 + 60 = 920

Lantai 4: 920 + 32 = 952

Lantai P4A — P5B: 952 + 24 = 984
Lantai 3: 984 + 48 = 1008

Lantai 2: 1008 + 48 = 1056

Lantai 1: 1056 + 44 = 1100

Lantai Basement: 1100 + 108 = 1208
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Tabel 4.158. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung D

Diameter Pipa (Vertikal)
Diameter Pipa

Lantai Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) (mm)
Lantai 10 131 4 100
Lantai 9 261 5 125
Lantai 8 446 5 125
Lantai 7 667 6 150
Lantai 6 876 6 150
Lantai P7A 882 6 150
Lantai 5 957 6 150
Lantai 4 985 6 150
Lantai P4A-P5B 991 6 150
Lantai 3 1017 6 150
Lantai 2 1073 6 150
Lantai 1 1114 6 150

Lantai

Basement 1237 6 150
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c. Limbah Medis

Tabel 4.159. UBAP Limbah medis Gedung D

No Nama Alat Jlja\nlq;?h Unit Beban Alat Jumlah UBAP
. o S
Plumbing Plumbing Plumbing (Air Limbah)
LANTAI 2
1 Sink Lab 2 3 6
TOTAL LANTAI 2 6
LANTAI 3
1 Sink Kran Klinik 1 6 6
2 Scrub 6 3 18
TOTAL LANTAI 3 24
LANTAI 4
1 | sink Kran Klinik 6 | 6 36
TOTAL LANTAI 4 36
LANTAIS
1 ‘ Sink Kran Klinik 1 ‘ 6 6
TOTAL LANTAI S 6
LANTAI 6
1 | sink Kran Klinik 2 | 6 12
TOTAL LANTAI 6 12
LANTAIL 7
1 ‘ Sink Kran Klinik 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI 7 12
LANTAI 8
1 | sink Kran Klinik 2 | 6 12
TOTAL LANTAI 8 12
LANTAI9
1 ‘ Sink Kran Klinik 2 ‘ 6 12
TOTAL LANTAI 9 12
LANTAI 10
1 | sink Kran Klinik 18 | 6 108
TOTAL LANTAI 10 108

Lantai 10: 108
Lantai 9 :

108 +12 =120

Lantai 8: 120 + 12 = 132
Lantai 7: 132 + 12 = 144
Lantai 6 : 144 + 12 = 156
Lantai 5: 156 + 6 = 162
Lantai 4: 162 + 36 = 198
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Lantai 3: 198 + 24 = 222
Lantai 2: 222 + 6 = 228

Tabel 4.160. Diameter Limbah Medis Gedung D

Diameter Pipa (Vertikal)

Lantai | Kumulatif UBAP Diameter Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)
Lantai 10 108 4 100
Lantai 9 120 4 100
Lantai 8 132 4 100
Lantai 7 144 4 100
Lantai 6 156 4 100
Lantai 5 162 4 100
Lantai 4 198 4 100
Lantai 3 222 4 100
Lantai 2 228 4 100

5. Gedung E

a. Black Water
Tabel 4.161. UBAP Black Water Gedung E

_ Jumlah Alat Unit Beban Jumlah_
No Nama Alat Plumbing Plumbing Alat_ UB_AP (Air
Plumbing Limbah)
LANTAI 1
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 5 ‘ 4 20
TOTAL LANTAI 1 20
LANTAI 2
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 8 ‘ 4 32
TOTAL LANTAI 2 32
Lantai 2: 32

Lantai 1: 32 + 20 = 100
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Tabel 4.162. Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung E
Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)
2 32 4 100
1 52 4 100
b. Grey Water

Tabel 4.163. UBAP Grey Water Gedung E

Jumlah Unit Beban
No Nama Alat Plumbing Alat Alat \J(uArFrl?_P:nL]JbBaAhg’
Plumbing Plumbing
LANTAI 1
1 Kran 5 2 10
2 Bak Cuci Tangan 3 1 3
TOTAL LANTAI 1 13
LANTAI 2
1 Kran 9 2 18
2 Bak Cuci Tangan 6 1 6
3 Bak Cuci Piring 2 2 4
4 Shower 3 2 6
TOTAL LANTAI 2 34
Lantai 2: 34

Lantai 1: 34 + 13 = 47

Tabel 4.164. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung E
Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)

2 34 3 75
1 47 3 75
6. Gedung F

a. Black Water
Tabel 4.165. UBAP Black Water Gedung F

Jumlah Unit
No Nama Alat Plumbing Alat Bﬁ?;” J(UAT:I?_T#EQT
Plumbing Plumbing
LANTAI 1
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 8 ’ 4 ’ 32
TOTAL LANTAI 1 ‘ 32
LANTAI 2
1 ‘ Kloset Tangki Gelontor ‘ 2 ‘ 4 ‘ 8
TOTAL LANTAI 2 ‘ 8
Lantai 2: 8

Lantai 1: 8 + 32 = 40
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Tabel 4.166. Diameter Pipa Vertikal Black Water Gedung F
Diameter Pipa (Vertikal)
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)
2 8 4 100

1 40 4 100
b. Grey Water

Tabel 4.167. UBAP Grey Water Gedung F

aumian | g e UBAP
No Nama Alat Plumbing Alat_ Alat (Air Limbah)
Plumbing Plumbing
LANTAI 1
1 Kran 8 2 16
TOTAL LANTAI 1 16
LANTAI 2
1 Kran 2 2 4
2 Bak Cuci Tangan 2 1 2
3 Bak Cuci Piring 1 2 2
4 Bak Pel 1 3 3
TOTAL LANTAI 2 11
Lantai 2: 11

Lantai 1: 11 + 27 = 65

Tabel 4.168. Diameter Pipa Vertikal Grey Water Gedung F

Diameter Pipa (Vertikal
Lantai | Kumulatif UBAP | Diameter Pipa (inch) Diameter Pipa (mm)
2 11 2 50
1 27 2112 65

4.2.6. Penentuan Kapasitas Sewage Lift Station

Pada Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya hanya memiliki 2 IPAL yaitu di
gedung B dan gedung D. Namun, air limbah dari beberapa gedung seperti gedung
A,C,E, dan F terlalu jauh menuju IPAL jika hanya mengandalkan gaya gravitasi
saja. Maka dari itu diperlukan sewage lift station untuk menampung terlebih dahulu

air limbah tersebut dan kemudian dipompakan menuju IPAL.
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a. Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-Al)

Melayani Sebagian limbah lantai 1 di Gedung A.

Tabel 4.169. Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-Al)

vo | Namalr | U UBARAI | UpRb e | Limi
Plumbing Buangan
1 Sink lab 2 2 4
2 Scrub 6 3 18 105
3 Sink kran klinik 5 6 30
Total 52
Waktu tunggu pompa : 30 menit
Q : 105 L/min
V air : 30 menit x 105 L/min
V air : 3150 Liter
V air :3,15m3
Freeboard :0,2m
V bak : 3,35 m?3
Dimensi Sewage Lift Station :
Panjang :2m
Lebar :14m
Tinggi :1,2m
Kapasitas pompa 12%xQ
: 2 %105 L/min
: 210 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 210 L/menit
Q : 0,0035 m3/s
v :2m/s
Diameter S:;
) 2m/s X 3,14
Diameter pompa 10,047 m
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Diameter pompa :47,2 mm =50 mm
Head pompa :
- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T €185 x 487

Hf

_ 10,67 X 0,0035%85
150185 x 0,0472487

=6,316 m

X 76,611 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.170. Minor Head Loss Pompa SLS-Al

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
K Total 49
- v
hy, =K xS
—-— 22
=49 2(9,81)
=10m
- Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m

- Velocity Head

.UZ

Velocity Head = —
29

22

= 2050 =0,20m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (6,316 m+1,0m)+0,20m
=12,519m
=15m

b. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-E1)
Melayani sebagian toilet lantai 1 di Gedung E dan sebagian toilet lantai
Gedung A.
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Tabel 4.171. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-E1

Nama Alat Jumlah UBAP Jumlah
No Plambin Alat Air UBAP Air L/min
9 Plumbing | Buangan | Buangan
1 Kloset tangki 7 4 28
gelontor
Bak cuci tangan 5 1 83
Floor drain 4 1
Total 37

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 83 L/min

V air : 30 menit x 83 L/min
V air : 2490 Liter

V air 2,49 m3

Freeboard :0,2m

V bak 12,69 m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang '2m

Lebar :1,2m

Tinggi :1,1m

Kapasitas pompa 12%xQ
: 2% 83 L/min
: 166 L/min =170 L/min

Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 166 L/menit

Q :0,0027 m3/s

v :2mls

Diameter fz;

Diameter pompa
Diameter pompa

Head pompa :

. /0,0027 m3/s x 4
) 2m/s x 3,14
:0,0419 m

41,9 mm =50 mm
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- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf

_ 10,67 X 0,0027%85
150185 x 0,0419%487

=8,324 m

x 88 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.172. Minor Head Loss Pompa SLS-E1

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 9 0,7 6,3
K Total 6,3
h sk) x 2
= X —
L =@
— 22
=63 2(9,81)
=1,28m
- Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head
vZ

Velocity Head = —
29

22

= 208D - 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+(8,324m+1,28m) + 0,20 m
=14,813 m
=15m

c. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-E2)
Melayani Sebagian toilet lantai 1 Gedung E dan sebagian toilet dan Gedung
A.
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Tabel 4.173. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Limbah (SLS-E2)

Nama Alat Jumlah UBAP Jumlah
No . Alat Air UBAP Air L/min
Plambing -
Plumbing | Buangan | Buangan
Kloset tangki
1 | gelontor 5 4 20
2 Bak cuci tangan 4 1 4 70
3 | Floor drain 3 1 3
4 Bak cuci piring 1 2 2
Total 29

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q

V air

V air

V air
Freeboard
V bak

: 70 L/min

: 30 menit x 70 L/min
: 2100 Liter

:2,1m3

:0,2m

:2,3m?

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang '2m
Lebar :1,0m
Tinggi :1,2m

Kapasitas pompa

Tipe pompa
Q
Q

v

Diameter

Diameter pompa
Diameter pompa
Head pompa :

:2xQ

: 2% 70 L/min

: 140 L/min = 150 L/min

: Submersible pump with cutter
: 140 L/menit

:0,0023 m3/s

:2m/s

S

Qx

VXT

. 10,0023 m3/s x 4

) 2m/s x 3,14

: 0,038 m

: 38,55 mm =50 mm
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- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf x L

_ 10,67 x 0,0023%85
150185 x 0,038487

=15,885m

x 152 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.174. Minor Head Loss Pompa SLS-E2

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 14 0,7 9,8
K Total 9,8
h sk) x 2
= X —
L =ERx L
22
"™ 2(9,81)
=2,00m
- Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head
vZ

Velocity Head = —
29

22

= 208D - 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (15,885 m + 2,00 m) + 0,20 m
=23,087 m
=25m
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d. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-C1)

Melayani Sebagian toilet lantai 1 Gedung A, sebagian toilet lantai Basement

Gedung C, dan melayani SLS-E1 dan SLS E2.

Tabel 4.175. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-C1)

Nama Alat Jumlah UBAP Jumlah
No Plambin Alat Air UBAP Air L/min
g Plumbing | Buangan | Buangan
1 Kloset tangki
gelontor 12 4 48
Bak cuci tangan 19 1 19 156
Floor drain 22 1 22
Total 89
UBAP
SLS-E1 83
UBAP
SLS-E2 70
TOTAL 309
Waktu tunggu pompa : 30 menit
Q : 309 L/min
V air : 30 menit x 309 L/min
V air : 9270 Liter
V air 19,27 m3
Freeboard :0,2m
V bak 19,47 m?3
Dimensi Sewage Lift Station :
Panjang t4m
Lebar :1,8m
Tinggi :1,3m
Kapasitas pompa 12%Q
12 x 309 L/min

1618 L/min = 620 L/min

Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 618 L/menit

Q :0,0103 m3/s

v :2mls
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Diameter ex4
VXT
. 10,0103 m3/s x 4
) 2m/s x 3,14
Diameter pompa :0,0809 m
Diameter pompa : 80,99 mm =100 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf x L

_ 10,67 X 0,0103%85
150185 x 0,0809%87

=4,823 m

x 110 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.176. Minor Head Loss Pompa SLS-C1

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 9 0,7 6,3
K Total 6,3
- v
hy, =KX
— 22
' 2(9,81)
=1,28m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head

'UZ

Velocity Head = —
29

= 26D 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head

=5m+(4,823m+1,28m) + 0,20 m
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=11,311m
=15m
e. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-B1)
Melayani sebagian toilet lantai Basement Gedung B dan sebagian toilet

lantai 1 Gedung F.
Tabel 4.177. UBAP Sewage L.ift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-

B1)
Jumlah . Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat %?J':‘E Alr UBAP Air
Plumbing gan Buangan

Gedung B
Lt. Basement Sisi Gedung F

1 | Kloset tangki gelontor 8 4 32

2 | Bak cuci tangan 8 1 8

3 | Shower 8 2 16
Gedung F
Lt. 1

1 ‘ Kloset tangki gelontor ‘ 8 ‘ 4 | 32

Tabel 4.179. Total UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas

(SLS-B1)
Titik Total UBAP LPM
32 88 160

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 160 L/min

V air : 30 menit x 160 L/min
V air : 4800 Liter

V air :4,8m3

Freeboard :0,2m

V bak : 5,00 m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang '2m

Lebar :2,1m

Tinggi :1,2m

Kapasitas pompa 12%xQ
2 %160 L/min
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: 320 L/min = 320 L/min

Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 320 L/menit
Q : 0,0053 m3/s
v :2mls
Diameter g:;
) 2m/s x 3,14
Diameter pompa :0,0582 m
Diameter pompa : 58,28 mm =65 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x 487

Hf x L

_ 10,67 X 0,053%85
150185 x 0,0584.87

=1,611m

x 25 m

e Minor Head Loss

Tabel 4.180. Minor Head Loss Pompa SLS-B1

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
K Total 49
h zk) x 2
= X —
L =R
22
'™ 2(9,81)
=1,00m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun

=5m

- Velocity Head
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vz

Velocity Head = —
29

22

= 2080 =0,20m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (1,611 m+1,00m)+0,20m
=7,814 m
=10,0m

f. Bak Pre-Treatment (BPT-B2)

Melayani limbah lantai 2 sampai lantai 10 Gedung B.

Tabel 4.181. UBAP Bak Pre-Treatment (BPT-B2)

Jumlah _ Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat Léi':‘ﬁg’:‘r']r UE\;?‘P
Plumbing Buangan

Gedung B
Lt 2

| Sink kran Klinik I 6 | 1
Lt 3

| sink kran Klinik | 1] 6 | s
Lt 4

| sink kran Klinik | 2] 6 | 1
Lt.5

| sink kran Klinik | 7] 6 |
Lt 7

| Sink kran Klinik I 6 R
Lt 8

| Sink kran Klinik | 2] 6 |
Lt 9

| Sink kran Klinik I 6 | 1
Lt. 10

| sink kran klinik | 18 | 6 | 108

Tabel 4.182. Total UBAP Bak Pre-Treatment (BPT-B2)
Titik Total UBAP LPM
36 216 250
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Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 250 L/min
V air : 30 menit x 250 L/min
V air : 7500 Liter
V air :7,5m3
Freeboard :0,2m
V bak :7,7m3
Dimensi Sewage Lift Station :
Panjang :2m
Lebar :3,2m
Tinggi :1,2m
Kapasitas pompa 12%Q
: 2 x 250 L/min
: 500 L/min =500 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 500 L/menit
Q : 0,0083 m3/s
v :2mls
Diameter Siz
) 2m/s x 3,14
Diameter pompa 0,084 m
Diameter pompa : 84,12 mm =85 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x QL85
T 185 x (487

Hf

_ 10,67 x 0,00831:85
150185 x 0,084 487

=0,197 m

x8m
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e Minor Head Loss

Tabel 4.183. Minor Head Loss Pompa BPT-B2

Minor Head Loss
Fitting Jumlah Kk K total
Elbow 90 8 0,7 5,6
K Total 5,6
h sk) x 2
= X —
L =X
22
' 2(9,81)
=1,14m
- Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head
vZ

Velocity Head = —
29

22

= 208D - 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (0,197 m+1,14m) + 0,20 m
=6,543 m
=10,0m
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g. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-C3)
Melayani sebagian toilet lantai 2 sampai dengan 6 Gedung A, melayani
sebagian toilet lantai basement dan lantai 1 Gedung C, dan sebagian alat

saniter basement Gedung B.

Tabel 4.184. UBAP Sewage L.ift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-

C3)
Jumlah . Jumiah
No Nama Alat Plambing Alat_ %?Jgrl::g':rl]r UE\;?P
Plumbing Buangan

Gedung A
Lantai 2

1 | Kloset tangki gelontor 13 4 52

2 | Kloset katup gelontor 2 8 16

3 | Kran 15 2 30

4 | Bak cuci tangan 14 1 14

S | Peturasan katup gelontor 3 4 12

6 | Bak cuci piring 2 2 4

7 | Shower 3 2 6

8 | Sink cuci muka 1 1 1
Lantai 3

1 Kloset Tangki Gelontor 21 4 84

2 Keran 21 2 42

3 | Bak Cuci Tangan 52 1 52

4 Peturasan Katup Gelontor 4 4 16

5 | Shower 4 2 8
Lantai 4

1 | Kloset Tangki Gelontor 14 4 56

2 Keran 14 2 28

3 | Bak Cuci Tangan 61 1 61

4 | Peturasan Katup Gelontor 4 4 16
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Tabel 4.184. UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-
C3) (lanjutan)

Jumlah . Jumiah
No Nama Alat Plambing Alat U;J';‘Eg’;']r Uﬁﬁp
Plumbing Buangan
Lantai 5
1 | Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
2 Keran 14 2 28
3 | Bak Cuci Tangan 8 1 8
4 Peturasan Katup Gelontor 4 16
5 | Bak Cuci Piring 2 2 4
Lantai 6
1 | Kloset Tangki Gelontor 14 4 56
2 Keran 14 2 28
3 | Bak Cuci Tangan 8 1 8
4 Peturasan Katup Gelontor 4 16
Gedung C
Lt. Bssisi gedung B
1 Kloset tangki gelontor 7 4 28
2 Kloset katup gelontor 2 8 16
3 Bak cuci tangan 5 1 5
4 | Peturasan katup gelontor 2 4 8
5 Kran 2 2 4
Lt. 1
1 | Kloset Tangki Gelontor 5 4 20
2 | Kloset Katup Gelontor 2 8 16
3 Keran 11 2 22
4 Bak Cuci Tangan 6 1 6
5 Peturasan Katup Gelontor 1 4 4
6 Bak Cuci Piring 1 2 2
7 Bak Pel 1 3 3
Gedung B
Lt. Bs sisi gedung C
1 ‘ Kran ‘ 6 ‘ 2 ’ 12

Tabel 4.185. Total UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas

(SLS-C3)
Titik Total UBAP LPM
381 864 710
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Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 710 L/min
V air : 30 menit x 710 L/min
V air : 21300 Liter
V air :21,3m3
Freeboard :0,2m
V bak :21,5m3
Dimensi Sewage Lift Station :
Panjang :4m
Lebar :45m
Tinggi :1,2m
Kapasitas pompa 12%Q
:2x 710 L/min
: 1420 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 1420 L/menit
Q :0,0236 m3/s
v :2mls
Diameter S:z
) 2m/s x 3,14
Diameter pompa 10,1227 m
Diameter pompa 122,77 mm =125 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x QL85
T 185 x (487

Hf

_ 10,67 x 0,02366185
150185 x 0,1227487

=5,120m

x 190 m
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e Minor Head Loss

Tabel 4.186. Minor Head Loss Pompa SLS-C3

Minor Head Loss
Fitting Jumlah Kk K total
Elbow 90 7 0,7 49
K Total 49
h sk) x 2
= X —
L =X
22
'™ 2(9,81)
=1,00m
- Static Head

Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head
vZ

Velocity Head = —
29

22

= 208D - 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (5,120 m+ 1,00 m) + 0,20 m
=11,323m
=150m
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h. Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-C2)
Melayani limbah lantai 2 sampai 6 Gedung A, melayani limbah SLS-A1 dan

melayani limbah lantai 1 sampai lantai 10 Gedung C.

Tabel 4.187. UBAP Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-C2)

Jumlah | e ap Ajr Jljjlgn,&h
No Nama Alat Plambing Alat' Buangan Air
Plumbing Buangan

Gedung A
Lantai 1

1 | Sinklab 2 2 4

2 | Scrub 6 3 18

3 | Sink kran Klinik 5 6 30
Lantai 2

1 Sink lab 15 30

2 Scrub 3 3

3 Sink kran klinik 6 6
Lantai 3

1 | Sink kran Klinik 2 6 12
Lantai 4

1 | sink kran Klinik 2 6 12
Lantai 6

1 | sink kran Klinik 2 6 12
Gedung C
Lantai Basement

1 | sink kran klinik 6 6 36
Lantai 3

1 | Sink kran klinik 2 6 12

2 Scrub 10 3 30
Lantai P4A-P5B

1 | sink kran Klinik 2 6 12
Lantai 4

1 | sink kran Klinik 6 6 36
Lantai 5

1 | sink kran Klinik 1 6 6
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Tabel 4.187. UBAP Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-C2) (lanjutan)
Jumlah | Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat %i’:ﬁgﬁ: Uiflfp
Plumbing Buangan
g
Lantai P7A
1 | sink kran Klinik IEE 6 | 18
Lantai 6
1 | sink kran Klinik I 6 | 12
Lantai 7
1 | sink kran klinik | 2] 6 |
Lantai 8
1 | sink kran Klinik | 2] 6 |
Lantai 9
1 | sink kran Klinik | 2] 6 I
Lantai 10
1 | sink kran Klinik | 18 | 6 | 108

Tabel 4.188. Total UBAP Sewage Lift Station Air Limbah (SLS-C2)
Titik Total UBAP LPM
92 433 410

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q 410 L/min

V air : 30 menit x 410 L/min
V air : 12300 Liter

V air :12,3m3

Freeboard :0,2m

V bak :125m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang '2m
Lebar :5,2m
Tinggi :1,2m
Kapasitas pompa 12%Q
2% 410 L/min
: 820 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 820 L/menit
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Q :0,0136 m3/s
:2mls
Diameter f:i
) 2m/s x 3,14
Diameter pompa 20,093 m
Diameter pompa 93,299 mm =100 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x (487

Hf x L

_ 10,67 x 0,0136%8°
150185 x 0,093487

=7,060 m

e Minor Head Loss

x 190 m

Tabel 4.189. Minor Head Loss Pompa SLS-C2

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 49
K Total 49
h sk) x 2
= X —
L =@
22
'™ 2(9,81)
=1,00m
- Static Head

Statichead = Pipa naik — pipa turun
=5m
- Velocity Head

,UZ

Velocity Head = —
29

=2 __020m

T 2(9,81)
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- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head

=5m+ (7,060 m + 1,00 m) + 0,20 m

=13,263 m

=150m

Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-D1)

Melayani sebagian toilet lantai Basement Gedung D.

Tabel 4.190. UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas (SLS-
D1)

Jumlah _ Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat UBAP Air UBAP
. Buangan Air
Plumbing
Buangan
Gedung D
Lantai Bs
1 | Kloset tangki gelontor 23 4 92
2 | Shower 8 2 16
3 | Bak cuci tangan 28 1 28
4 | Bak pel 1 3 3

Tabel 4.191. Total UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas

(SLS-D1)
Titik Total UBAP LPM
60 139 205

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 205 L/min

V air : 30 menit x 205 L/min
V air : 6150 Liter

V air :6,15m3

Freeboard :0,2m

V bak : 6,35 m3

Dimensi Sewage L.ift Station :

Panjang 124 m

Lebar :2,2m

Tinggi :1,2m
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Kapasitas pompa 12xQ

: 2% 205 L/min

: 410 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 410 L/menit
Q : 0,00683 m?/s
v :2mls
Diameter g:i

) 2m/s x 3,14
Diameter pompa :0,0659 m
Diameter pompa : 65,97 mm = 65 mm
Head pompa :

- Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T 185 x (487

Hf x L

_ 10,67 X 0,00683%85
150185 x 0,0659487

2,787 m

x50m

e Minor Head Loss

Tabel 4.192. Minor Head Loss Pompa SLS-D1

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total
Elbow 90 7 0,7 4.9
K Total 49
k) x =
= X —_—
b =@ x L
22
'™ 2(9,81)
=1,00m

- Static Head
Static head = Pipa naik — pipa turun

=5m
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- Velocity Head

vz

Velocity Head = —
29

= 268D 0,20 m
- Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head

=5m+ (2,787 m+ 1,00 m)+ 0,20 m
=8,990 m
=10,0m

J. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas Decay (SLS-D2)

Melayani limbah lantai Basement Gedung D.

Tabel 4.193. UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas Decay

(SLS-D2)
Jumlah Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat UBAP Air UBAP
. Buangan Air
Plumbing
Buangan
Gedung D
Lantai Bs
1 | Kloset tangki gelontor 6 4 24
2 | Shower 6 2 12
3 | Bak cuci tangan 6 1 6

Tabel 4.194. Total UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas
Decay (SLS-D2)
Titik Total UBAP
18 42

LPM
100

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q 100 L/min

V air : 30 menit x 100 L/min
V air : 3000 Liter

V air : 3,00 m3

Freeboard :0,2m

V bak : 3,20 m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang :20m
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Lebar :1,3m
Tinggi :1,2m
Kapasitas pompa 12%xQ
2 x 100 L/min
: 200 L/min
Tipe pompa : Submersible pump with cutter
Q : 200 L/menit
Q :0,00333 m3/s
v :2mls
Diameter g:i
] J0,003333 m3/s x 4
2m/s x 3,14
Diameter pompa :0,0460 m
Diameter pompa 46,07 mm =50 mm
Head pompa :

Friction head loss

e Major Head Loss

_ 10,67 x Q185
T €185 x 487

Hf x L

_ 10,67 X 0,00333%85
150185 x 0,046%87

= 4,241 m

x50m

e Minor Head Loss

Tabel 4.195. Minor Head Loss Pompa SLS-D2

Minor Head Loss
Fitting Jumlah k K total

Elbow 90 7 0,7 49

K Total 49
h zk) x 2
= X —
L =@ XL
=49 2(9,81)

=1,00m

Static Head
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Static head = Pipa naik — pipa turun
=5m
Velocity Head
172

Velocity Head = —
29

22

= 208D 0,20 m
Total Head
Total Head = Static head + friction head loss + velocity head
=5m+ (4,241 m+1,00m) + 0,20 m
=10,44 m
=150m
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k. Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas Decay (SLS-D3)

Melayani sebagian toilet lantai 3 sampai dengan 10 Gedung D

Tabel 4.196. UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas Decay

(SLS-D3)
Jumlah . Jumiah
No Nama Alat Plambing Alat_ UB?J';\r?gﬁr;r UE\;A':P
Plumbing Buangan
Gedung D
Lantai 3
1 Bak cuci tangan 1 1 1
2 Kloset tangki gelontor
Lantai 4
1 Kloset tangki gelontor 4 4 16
Lantai 5
1 | Kloset tangki gelontor 6 4 24
2 | Bak cuci tangan 6 1 6
3 | Shower 6 2 12
Lantai 6
1 | Kloset tangki gelontor 25 4 100
2 | Bak cuci tangan 25 1 25
3 | Shower 25 2 50
Lantai 7
1 Kloset tangki gelontor 16 4 64
2 Bak cuci tangan 17 1 17
3 | Shower 16 2 32
Lantai 8
1 | Kloset tangki gelontor 16 4 64
2 | Bak cuci tangan 17 1 17
3 | Shower 16 2 32
Lantai 9
1 | Kloset tangki gelontor 16 4 64
2 | Bak cuci tangan 16 1 16
3 | Shower 16 2 32
Lantai 10
1 | Kloset tangki gelontor 18 4 72
2 | Bak cuci tangan 18 1 18
3 | Shower 18 2 36
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Tabel 4.197. Total UBAP Sewage Lift Station Air Kotor dan Air Bekas
Decay (SLS-D3)

Titik Total UBAP LPM
299 702 610

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 610 L/min

V air : 30 menit x 100 L/min
V air : 18300 Liter

V air :18,3m3

Freeboard :0,2m

V bak :18,5m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang :50m

Lebar :2,5m

Tinggi :1,5m
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|. Bak Pre-Treatment (SLS-D4)
Melayani limbah lantai 2 sampai 10 Gedung D.

Tabel 4.198. UBAP Bak Pre-Treatment (SLS-D4)

Jumlah | Jumiah
No Nama Alat Plambing Alat Lé%’:ﬁ ':r']r UE;?P
Plumbing g Buangan
Gedung D
Lantai 2
1 | sink lab 2 3 6
Lantai 3
1 | Scrub 6 3 18
2 | Sink Kran Klinik 1 3 3
Lantai 4
1 | sink kran Klinik | 6 | 3 | 18
Lantai 5
1 | sink kran Klinik | 1] 3 | 3
Lantai 6
1 | sink kran Klinik I 3 | 6
Lantai 7
1 | sink kran Klinik I 3 | s
Lantai 8
1 | sink kran Klinik | 2 ] 3 | s
Lantai 9
1 | sink kran Klinik | 2 ] 3 | s
Lantai 10
1 | sink kran Klinik | 18 | 3 | 54

Tabel 4.199. Total UBAP Bak Pre-Treatment (SLS-D4)
Titik Total UBAP LPM
42 126 197

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q : 116 L/min

V air : 30 menit x 116 L/min
V air : 3480 Liter

V air : 3,68 m3

Freeboard :0,2m

V bak 6,11 m3

Dimensi Sewage Lift Station :
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Panjang :2,0m
Lebar :2,5m
Tinggi :1,5m

m. Bak Decay Black Water (Padat)

Melayani sebagian kloset lantai Basement Gedung D.

Tabel 4.200. UBAP Bak Decay Black Water (Padat)

Jumlah . Jumiah
No Nama Alat Plambing Alat Lé%’;ﬁg’;']r UE\;?P
Plumbing Buangan
Gedung D
Lantai Bs
1 | Kloset tangki gelontor ‘ 26 ‘ 4 ‘ 104

Tabel 4.201. Total UBAP Bak Decay Black Water (Padat)
Titik Total UBAP LPM
26 104 177

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q 177 L/min

V air : 30 menit x 177 L/min
V air : 5310 Liter

V air :5,31m3

Freeboard :0,2m

V bak :5,51m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang 124m

Lebar :1,5m

Tinggi :1,5m
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n. Bak Decay Grey Water (Cair)
Melayani sebagian toilet Basement Gedung D

Tabel 4.202. UBAP Bak Decay Grey Water (Cair)

Jumlah Jumlah
No Nama Alat Plambing Alat UBAP Air UBAP
: Buangan Air
Plumbing
Buangan
Gedung D
Lantai Bs
1 | Shower 13 5 ”
2 | Bak cuci tangan 28 1 28
3 | Bak pel 1 3 3

Tabel 4.203. Total UBAP Bak Decay Grey Water (Cair)
Titik Total UBAP LPM
42 57 116

Waktu tunggu pompa : 30 menit

Q 177 L/min

V air : 30 menit x 177 L/min
V air : 5310 Liter

V air :5,31m3

Freeboard :0,2m

V bak :5,51m3

Dimensi Sewage Lift Station :

Panjang :24m

Lebar :1,5m

Tinggi :1,5m
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4.2.7. Penentuan Kapasitas IPAL

Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya memiliki 2 IPAL yang berada di
Gedung B dan Gedung D. IPAL Gedung B melayani Gedung B dan Gedung F,
sedangkan IPAL Gedung D melayani Gedung A, Gedung C, Gedung D, dan

Gedung E.

Tabel 4.204. Total UBAP Air Bersih dan Air Recycling Tiap Gedung

Kebutuhan Kebutuhan Air
UBAP Air Air (Air UBAP Air . .
Gedung . . Gedung - (Air Recycling)
Bersih Bersih) Recycling L/menit
L/menit
A 745 625 A 420 400
B 1446 970 B 830 690
C 2028 1230 C 1100 850
D 2038 1250 D 1090 825
E 56 115 E 65 125
F 29 65 F 50 110
Total 4255 Total 3555 3000

Tabel 4.205. Total UBAP Air Bersih dan Air Recycling Untuk IPAL B

Gedung UBAP_Air UBAP Air
Bersih Recycling
B 1446 830
F 29 50
Total 1475 880
Total Keseluruhan 2355

Tabel 4.206. Total UBAP Air Bersih dan Air Recycling Untuk IPAL D

Gedung UBAP_Air UBAP Air
Bersih Recycling
A 745 420
C 2028 1100
D 2038 1090
E 56 65
Total 4867 2675
Total Keseluruhan 7542

Total UBAP air bersih dan air recycling keseluruhan untuk semua Gedung
adalah 9897. Ini bisa dijadikan sebagai pembanding untuk bisa mencari berapa
banyak air limbah yang dihasilkan untuk IPAL B dan IPAL D.
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Total UBAP Keseluruhan Gedung =9897
Total UBAP IPAL B = 2355
Total UBAP IPAL D = 7542
Maka perbandingannya adalah,

2355

IPAL B = P 100% = 23,8%

IPAL D = 222 x 100% = 76,20%

Total Kebutuhan Air Bersih =567,33 m?

Total Kebutuhan Air Recyling =400 m3

Total Kebutuhan Air Recyling =967,33 m3

Jadi untuk kebutuhan air bersih bisa ditentukan berdasarkan perbandingan tersebut,

Total Kebutuhan Air Untuk Gedung B dan F = 23,8% x 967,33 m3
=230,178 m3

Total Kebutuhan Air Untuk Gedung A, C, D, dan F = 76,20% x 967,33 m3
= 737,156 m3

Timbulan Air limbah domestik diasumsikan 80% (SNI 2398:2017 Tentang
Tata Cara Perencanaan Tangki Septik dengan Pengolahan Lanjuran, Sumur
Resapan, Bidang Resapan, Up Flow Filter, Kolam Sanita) dari total kebutuhan air
bersih, adapun juga dalam Metcalf & Eddy (1981) diasumsikan bahwa volume air
limbah adalah 60 — 85% dari jumlah kebutuhan air bersih.

Total Kebutuhan Air Untuk Gedung B dan F = 23,8% x 967,33 m3
=230,178 m3

Air Limbah untuk IPAL B =80% x 230,178 m3
= 184,142 m3

Total Kebutuhan Air Untuk Gedung A, C, D, dan F = 76,20% x 967,33 m3
= 737,156 m3

Air Limbah untuk IPAL D = 80% x 737,156 m3
= 589,724 m3
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4.2.8. Neraca Air Limbah

Domesiin T e
GedunaB lair Bersih = 124,71 m3hari
lair Recycing = 89,01 mamari
—»{AirBersin = 128, my/nan i
A Rocyeing = 62 mamart [Total Kebutuhan Ait = 213,72 m¥hari i
Total Kebutuhan Aif = 221,3 m3/ma
unen A " e Limban 0% x 213,72 maimari Reaktor poerob-
AirLimbah = 80% x 221,3 m3/hari 70,97 m3mari 184,13 m3/hari
= 177,04 manani
Medis [
A Bersih = 12,63 m3mari Bak Pre-Treatment
Gedung F Totel Kebutuhan Air = 12,63 m¥hari Lab Kolam Parameter
> 184,13 ma/han
Air Bersih = 8.7 m¥hari . 10,10 m3/mari
Al Recycling = 14.7 m3mari ArLimban = 80%x 1263 m¥nan
s

Total Kebutuhan Alr = 23,4 m3/nari 10,10 m3mari

AlrLimbah = 80% x 23,4 m¥/hari
=18,72m3/han Dapur

Alr Bersih = 3,83 m3/hari

Total Kebutunan Air = 3,83 m3man

Kolam Parameter
184,13 m3/han

Bak Pre.Treatment
Dapur

;
) 3,06 m¥hari

irtmbah = G383 maman ok - Pengolanan
o 184,13 m3/hari

Gedung C .
Air Bersih = 164 m3/hari

Air Recycing = 113.3 ma/man
{=——»{ Total Kebutuhan Air = 2773 m3/hari

Tangki Penampung

Awal
184,13 m3/hari

AirLimbah = 80% x 27,3 m¥hari }
Sumber Air PDAM : ;
- = 221,84 m3nani
567.3 ma/hari
[Clean Water Storage|
184,13 m3har
Gedung D
Air Bersh = 186.7 ma/hari
“Air Recycling = 110 m3/man I :;‘3‘;2’;;:‘“
[——*{Total Kebutuhan Air = 276,7 m3/mari 4
01 Kepuldhan Al =278, mamen lair Recycting = 258,31 m3hari Bak Decay
rLmsn - 80% % 276.7 manan ITotal Keoutunan Alr = 676,17 mamari 539,72 ma/nan

= 221,36 m/hari

lair Limbah = 80% x 675,17 m3/mari
40,937 m3ari
Bak Equalisasi
Gedung A - S
Air Bersih = 83,3 maman Medis 580,72 m3hari
Air Recycling = 53,3 m¥hari Air Bersih = 40,83 m3/hari Bak Pre-Treatment
[~ Total Kebutuhan Air = 136,6 m3/hari Total Kebutuhan Alr = 40,88 m/har Lab
32,70 m3hari
AlrLimbah = 80% x 136,6 m¥/hari Air Limbah = 80% x 40,88 m¥hari Reaktor Anaerob-
= ; = 32,70 m3mari erol
10928 minen 580,72 m3/hai
Gedung E Air Bersin = 20,10 m¥hari -
Air Barsin = 15,3 m3mar Total Kebutun = 20.10 m3man Bak pre L’:?"“"‘ Kolam Parameter
Air Recycling = 16,7 m3/hari i 580,72 m3/hari
,| Total Kebutunan Air = 32 m3man Arlimbsh = 80% x 20,10 myhar

18, /s
Air Limbah 0% x 32 m3mari 9,65 i .

5.6 mari

Kolam Parameter
589,72 m3/hari

i

[Bak Pra-Pengolahan|
589,72 m3/nari

¥

Tangki Penampung
Awal

589,72 m3/hari

[Clean Water Storage|
589,72 m3/hani

Gambar 4.35 Neraca Air Limbah
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4.2.9. Neraca Air

Domestik
—»! Gedung B ———|Air Bersih = 124,71 m3/hari
Air Bersih = 129,3 m3/hari AIr Limbah = 80% x 124,71 m3/hari
AirLimbah = 80% x 129,3 m3/hari = 99,78 m3mari
= 103,4 m3/hari
IPAL B
Medis | 18413 maman
Air Bersih = 12,63 m3/hari
AirLimban = 80% x 12,63 m3/hari Gedung B
Gedung F = 10,10 m3mari Air Recycling = 92 m3/mari
L— | Air Bersih = 8,7 m3/hari Hasil Air Limbah 0% x 92 m3/hari
Air Limbah 0% x 8,7 m3/hari Pengolahan =73,6 m3/hari
= 6,96 m3/Mari
Dapur Air Limbah dari Air
L | arBersin = 3,83 maman sfgg’;;’ﬂgri
AirLimbah ~ =80% x 3,83 m3/hari ’
=3,08 m3hari Flushing Kloset Gedung F
Sprinkler Taman Tangki Gelontor Air Recyeling = 14,7 m3/mari
AlrRecycling = 105.7 AirLimbah = 80% x 14,7 m3/hari
mahari = 11,76 m3/hari
Gedung C
sumber Air PDAM Air Bersih = 164 m3/hari
567 3m3hai |7 Air Limbah 0% x 164 m3/hari
= 131,2 m3/hari
Gedung C
_ Gedung D (—] Air Recycling = 13,3 m3/nari
—> ﬁ" EE’E"‘”- *5‘”3785”“,:3-“‘1’6“6 . Domestik Air Limbah 0% x 113.3 m3/hari ]
e Yo ——lair Bersin = 417,98 m3/hari = 90,64 m3/hari
Air Limbah = 80% x 417,96 m3/hari
= 334,37 m3hari
Gedung D
Gedung A Medis L s IPALD le—1 || AirRecyciing = 110 m3mari
| Ar Bersin =83 3 m3/mari ) Ar Bersin = 40,88 m3/hari 589,72 m3/hari AirLimbah = 80% x 110 m¥hari ——
Alr Limbah = 80% x 83.3 m3/hari —— AlrLimbah = 80% x 40,88 m3/hari =88 m3/hari
= 66,64 m3/hari | — =32.70 m3/ari
Hasil
Pengolahan Air Limbah dari Air
234,64 m3/hari
Dapur
- pere Gedung A
Gedung £ | #ir Bersih = 20,10 m3/hari A Recyding = 533 M
Air Bersin = 15,3 m3/hari AirLimbah = 80% x 20,10 m3/hari F Air Limoan = 50% » 53 3 mahar ——
| ArLimbah  =80%x 15,3 m3hari —— = 16,08 m3Mmari Flushing Kiosel = 42,64 m3/hari
= 1224 m3/hari Sprinkler Taman Tangki Gelontor | |
P! Air Recycling = 2933
m3hari
edung E
Air Recycling = 16,7 m3/hari
— AirLimbah  =80% x 16,7 m¥/hari ——
= 13,38 m¥hari

Gambar 4.36 Neraca Air
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Kesimpulan

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan dan hasil yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan yang dapat diambil beberapa kesimpulan yang dapat memberikan
manfaat bagi Data Perencanaan Pembangunan RS UPT Vertikal Surabaya. Sebagai
berikut kesimpulan :

1. Setelah dilakukan perbandingan, total perbandingan antara data
perencanaan dan data evaluasi dari SNI 8153:2015, SNI 03-7065-2005
maupun dari buku Noerbambang & Morimura (2005) ditemukan bahwa
terdapat 8,9% perbedaan, yang dimana hasil dari evaluasi lebih besar
dibandingkan dengan data perencana. Maka dari itu. Disimpulkan
bahwa pada proyek yang direncanakan, data perencanaannya under
estimate.

2. Sistem plambing di Rumah Sakit UPT Vertikal Surabaya sudah
terancang dengan baik sehingga akan terciptanya efisiensi penyaluran
air bersih, pengolahan air limbah dan limbah medis, serta efektifnya
water recycling yang menunjang operasional rumah sakit secara
keseluruhan.

3. Debit air limbah yang terolah (recycling) adalah 400 m3.

4. Jenis pengolahan IPAL yang digunakan adalah dengan sistem biofilter

anerob-aerob.
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5.2. Saran

Dari pembahasan dan hasil yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran
yang dapat diberikan kepada Data Perencanaan Pembangunan Rumah Sakit UPT
Vertikal Surabaya. Saran tersebut adalah :

1. Menambahkan kapasitas IPAL D menjadi 600 m3 agar tidak terjadi
overload dikarenakan ukuran yang tidak sesuai dengan debit air limbah
yang dihasilkan.
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